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KATA PENGANTAR

Publikasi Neraca Arus Dana (NAD) Indonesia 20002@dalah publikasi yang
menyajikan gambaran serta informasi mengenai aest@siasi di Indonesia selama periode
2004 — 2009. Data yang disajikan mencakup informasngenai perkembangan investasi
finansial dan investasi non finansial tahunan dab@nbagai kategori transaksi finansial yang
dilakukan oleh para pelaku ekonomi (sektor insiituSektor institusi dalam publikasi ini
terdiri dari: Bank Sentral, Perbankan, Bukan BaRkmah Tangga, Pemerintah, Perusahaan
Pemerintah, Bisnis/Swasta, dan Luar Negeri. Khususk sektor Bukan Bank yang terdiri
dari Pegadaian, Dana Pensiun, Asuransi, dan Perais&embiayaan, pada publikasi ini juga
disajikan tersendiri baik dalam ulasan maupun thleehca Arus Dana nya.

Publikasi Neraca Arus Dana Tahunan ini merupakawyjadan dari hasil kerjasama
Tim Penyusunan Neraca Arus Dana Indonesia Tahuaag Verdiri dari unsur-unsur di
Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (Blskisnya Direktorat Statistik Ekonomi
Moneter, dan Kementerian Keuangan khususnya di ERPR-LK.

Publikasi ini adalah terbitan keduapuluh sertaupakan kelanjutan dari publikasi-
publikasi Neraca Arus Dana Tahunan sebelumnya ybsajikan secara rutin oleh Badan
Pusat Statistik. Sajian yang ditampilkan pada pakliini masih mengikuti format publikasi
NAD tahun sebelumnya baik dari segi pembagian sekgtitusi maupun kategori transaksi
finansialnya. Namun beberapa angka yang disajikaand publikasi ini telah mengalami
perbaikan dan disesuaikan dengan data pendapa@malayang telah direvisi.

Kepada seluruh anggota Tim Penyusun Publikasi ddefaus Dana Tahunan baik
dari Badan Pusat Statistk, Bank Indonesia, maupunkKementerian Keuangan yang telah
memberikan kontribusi dalam mewujudkan publikasi disampaikan penghargaan yang
setinggi-tingginya. Demikian pula kepada instangmprintah dan lembaga/perusahaan
swasta yang telah memberikan dukungan data bagiupenan publikasi ini diucapkan
terima kasih. Semoga kerjasama yang telah tegalama ini dapat terus berlanjut serta dapat
ditingkatkan di masa-masa mendatang.

Terakhir, disadari bahwa data dan informasi yarsgjtkan dalam publikasi ini masih
memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, setiapukan yang bersifat konstruktif
sangat dihargai demi penyempurnaan isi publikasiglanjutnya.

Akhirnya, semoga publikasi ini bermanfaat bagi sampihak yang memerlukannya.

Jakarta, Desen#ixO
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

RUSMAN HERIAWAN
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Ringkasan Eksekutif

Ringksan Eksekutif

Neraca Arus Dana (NAD) merupakan suatu sistem data finansial yang secara
lengkap menggambarkan penggundabungan dan sumber dana lainnya untuk
membiayaiinvestas yang dilakukan oleh sektor-sektor institusi pada periode waktu
tertentu. Neraca Arus Dana (NAD) juga menggambarkas transaksi finansial antar
berbagai sektor institusi melalui (menggunakanpéeai jenis instrumen finansial pada

periode waktu tertentu.

Tabungan dalam istilah NAD merupakan selisih antggenerimaan dengan
pengeluaran dari kegiatan ekonomPenerimaan meliputi, surplus usaha dari kegiatan
memproduksi barang dan jasa, peneriman dari bakss fpktor produksi yang dimiliki
(upah/gaji, deviden, bunga, sewa, dsb), dament transfer (subsidi, pajak, bantuan luar
negeri, dan pensiun)Pengeluaran mencakup pengeluaran untuk konsuncsirrent
transfer (seperti pajak, dll), dan pengeluaran lainnyaafaebengeluaran untuk kegiatan
produksi) seperti pembayaran deviden dan bungauniggn dalam konteks ini adalah
tabungan bruto, yaitu tabungan (sesuai penjelagdasyl ditambah dengan penyusutan
barang modal.

Tabungan merupakan salah satu sumber untuk melakukan irsreSiamber
lainnya untuk berinvestasi adalah penerimaan yang bewdeal transaksi keuangan
seperti, penerimaan dari hasil penerbitan sahagdebhi penerimaan kredit, dan
sebagainya. Sedangkamvestas yang dilakukan oleh berbagai sektor institusi
mencakupinvestasi finansial dan investas non finansial (investas riil). Investas
finansial adalah transaksi yang dilakukan oleh suatu sektwmtitusi dengan
menggunakan berbagai instrumen finansial sepentarsa Surat Utang Negara (SUN).
kredit, Surat Berharga Bank Indonesia (SBI), susatharga jangka pendek, dan
sebagainya.lnvestasi non finansial (investasi riil) mencakup penambahan serta
pengurangan barang-barang modal dan inventori)(stnkg dilakukan oleh suatu sektor
institusi. Sektor-sektor institusi dalam Neraca Arus Dana tahunan dibagi dalam ekt
besar yaitu:sektor Keuangan, sektor Bukan Keuangan, dan sektor Luar Negeri.
Sektor Keuangan terdiri dari sub sektor Bank SéntPerbankan, dan Lembaga

Keuangan Bukan Bank. Sektor Bukan Keuangan melguiti sektor Rumah Tangga,

vii



Neraca Arus Dana Indonesia Tahunan 2004 - 2009

Pemerintahan Umum, Perusahaan Pemerintah, danaRaams Swasta. Sedangkan Luar

Negeri merupakan sektor tersendiri yang terpisahseéitor-sektor lainnya.

NAD disajikan dalam bentuk matrik, yaitu suatuisggajdalam bentuk tabel yang
terdiri daribaris dankolom. Baris pada matrik NAD menunjukkan kategori transaksi,
yaitu jenis-jenis transaksi baik transaksi finahsmaupun non finansial, seperti
pembentukan modal tetap bruto, kredit, saham, sbeabarga jangka panjang, dan
sebagainya. Sedangkkolom pada matriks NAD menunjukkan pembagian sektoresekt
institusi. Setiap sektor institusi mempunyai dudoko yaitu kolom penggunaan dan
kolom sumber. Kolom penggunaan digunakan untuk mencatat semua perubahan (arus)

aset (harta) baik aset finansial maupun aset nwamgial, sedangkakolom sumber

digunakan untuk mencatat perubahan (arus) kewajibansial dan ekuiti.

NAD dapat digunakan sebagai salah satu alat upéu&ncanaan dan perumusan
kebijakan khususnya di bidang ekonomi dan mon®&D juga dapat dipakai untuk
melengkapi penyusunan Sistem Neraca Nasional Séstam Neraca Sosial Ekonomi
Finansial (SNSEF). NAD merupakan sistem data taeptyang di dalamnya melibatkan
sektor luar negeri. Sebagai suatu sistem datatuertoerlaku bahwa setiap perubahan
harta di suatu sektor akan diikuti perubahan kéxaajidalam jumlah yang sama di sektor

yang lain. Dengan demikian, untuk masing-masingd@t transaksi berlaku identitas

baris yang menunjukkan bahwa jumlah arus penggunaan (@emaikan harta) sama
besarnya dengan jumlah arus sumber dana (kenagwaikan finansial) untuk ekonomi

secara keseluruhan. Pada masing-masing sektor kiberdentitas kolom yang

menunjukkan bahwa jumlah perubahan harta akan siEmgan perubahan kewajiban

ditambah perubahan ekuiti.

Kondisi perekonomian makro Indonesia, khususnymeii finansial selama tahun
2004 hingga 2009 dapat dideteksi melalui matrik N2@4 — 2009. Beberapa indikator
utama yang dapat diketahui dari matrik NAD dalanbungannya dengan gambaran
perekonomian makro adalalabungan bruto, investasi non finansial, S-1 gap dan

investas finansial.

Perkembangan tabungan bruto selama tahun 2004 09 2@emperlihatkan
kecenderungan yang meningkat dengan pertumbuharratat pertahun sebesar 26,62

persen. Pertumbuhan terbesar terjadi pada tahu®, 3@@u sebesar 53,25 persen. Jika

viii
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melihat level tabungan pada masing-masing sektelgn®g periode tersebut sektor
Perusahaan (Perusahaan Swasta & Perusahaan Pah)em@mpunyai level tabungan
yang tertinggi. Disamping mempunyai level tertingggktor Perusahaan juga mempunyai
kontribusi terbesar dalam pembentukan tabunganrasdasseluruhan. Peranan sektor
Keuangan terhadap pembentukan tabungan brutoif tedatl yaitu berkisar antara 2,91
persen hingga 6,85 persen. Sedangkan sektor LugerNemempunyai level tabungan
yang paling kecil dimana kontribusi sektor ini @dap pembentukan tabungan bruto
berkisar antara minus 9,74 persen hingga minus ges8en. Bahkan pada tahun 2004-
2006 sektor ini mengalami tabungan yang negatifndf® ini menunjukkan bahwa
pembayaran hutang Indonesia ke Luar Negeri masih leesar dibandingkan dengan

pinjaman yang diterima Indonesia dari Luar Negeri.

Berkaitan dengan investasi non finansial, secatal toilainya sama dengan
tabungan bruto (S = I), sehingga pola perkembangaestasi non finansial sama dengan
pola perkembangan tabungan bruto. Namun dilihaaraesektoral, tabungan bruto dan
investasi non finansial memiliki nilai yang berbe@elama periode 2004-2009 kegiatan
investasi non finansial sebagian besar dilakukam slektor Bukan Keuangan dimana
kontribusinya sebesar 99,39 persen dari total tageson finansial. Sisanya sebesar 0,61
persen dilakukan oleh sektor Keuangan. Dalam seRtdtan Keuangan, sub sektor
Perusahaan memberikan kontribusi terbesar dibakamgsubsektor lainnya, yaitu
sebesar 76,26 persen. Sisanya merupakan kontsbbssektor Pemerintah dan Rumah
Tangga. Kontribusi sektor Keuangan terhadap ingestan finansial nasional tidak
terlalu signifikan. Bahkan selama periode 2004-208&-rata kontribusi sektor itu tidak
mencapai 1 persen. Minimnya investasi non finangalg dilakukan sektor ini karena
investasi yang dilakukan sebagian besar dalam kdntestasi finansial seperti giro,
deposito, surat berharga, surat utang negara, elaagainya. Sedangkan investasi non

finansial sektor Luar Negeri tidak dicatat.

Jika tabungan bruto dikaitkan dengan investasifmamsial, maka terdapat suatu
istilah yang disebu®&| Gap (Saving Investment Gapgl Gap merupakan selisin antara
tabungan bruto dengan investasi non finansial. slikiu sektor mempuny&il Gap yang
positip (et lending) , maka sektor tersebut dapat menyalurkan kelebye ke sektor-
sektor yang mempuny&-I Gap negatip (et borrowing). Sektor yang mempuny&l
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Gap negatif berarti terdapat kekurangan dana untuk Ioeyai investasi non

finansialnya, kekurangan tersebut dapat ditutupsggitor lainnya.

Selama periode 2004 -20@ Gap sektor Bukan Keuangan relatif berfluktuatif
dan pada umumnya negatif (net borrowing). Hal ienhomjukkan bahwa investasi fisik
yang dilakukan sektor ini (terutama sub sektor Bistan Perusahaan Pemerintah) pada
umumnya tidak dapat dibiayai dari tabungan brutonbal ini tidak lepas dari
karakterisitik kedua sektor tersebut yang tujusamanya menghasilkan barang dan jasa,
sehingga dalam prosesnya biasanya memerlukan a&svesing seringkali tidak dapat
dipenuhi oleh tabungan brutony&l Gap pada sektor Keuangan selama 2004-2009
angkanya selalu positif. Hal ini menunjukkan bahsektor ini masih mempunyai
kelebihan (surplus) dana yang dapat digunakan selsaghber pembiayaan bagi sektor
lainnya maupun untuk membiayai investasi finang®liPada sektor Luar Negeri selama
tahun 2004 - 200& | Gap nya selalu negatif dengan kecenderungan menurahinH
menunjukkan bahwa sektor ini semakin mengurangiakag investasi non finansialnya
serta mengindikasikan telah terjadirogpital inflow. Namun pada tahun 2007 — 2089

Gap sektor ini selalu positif.

Selain investasi non finansial, investasi finangigla perlu mendapat perhatian.
Pada umumnya peran investasi finansial lebih domotei investasi non finansialnya.
Pada tahun 2009 kontribusi investasi finansial addp total investasi mencapai 65,3
persen. Sedangkan pada tahun 2008 peran investadinansial justru lebih dominan
yaitu sebesar 69,8 persen. Hal ini disebabkan palan 2008 terjadi perlambatan
pertumbuhan investasi finansial dibandingkan irag@stnon finansialnya. Kondisi
tersebut terjadi akibta krisis perekonomian glgieda tahun 2008 dimana kondisi pasar
modal sempat terpuruk. Hal tersebut mengakibatkamumbuhan investasi finansial
mengalami kontraksi yang cukup dalam dari 110,3gedi tahun 2007 menjadi minus
71,9 persen di tahun 2008. Namun di tahun 2009 ikomhersebut berangsur kembali

normal.

Hal menarik yang terjadi selama tahun 2009 adaalerhena mengalirnya arus
modal masukdapital inflow) jangka pendek yang cukup deras dari luar negepdsar
keuangan Indonesia. Fenomena ini merupakan konsekudari keadaan stablitas
makroekonomi yang terjaga, pertumbuhan ekonomi yaositif serta imbal hasil yang
ditawarkan cukup tinggi dibandingkan dengan negaraembang lainnya. Namun di sisi
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lain, aliran modal masuk yang begitu cepat jugashdiwaspadai, karena akan berpotensi
menyebabkan ketidakstabilan sistem keuangan jikgdie pembalikan arus modal,

sehingga dapat mengganggu stabilitas makroekonomi.

Hal lain yang menarik disimak adalah fenomena pema¢am dana sektor
Perbankan. Hingga triwulan |1 2009 sektor Perbardéhim banyak menempatkan dananya
di instrumen moneter Bank Sentral seperti SBI daSB, meskipunBl Rate sudah
menurun. Namun hal itu tidak membuat fungsi intetim& perbankan menjadi
terganggu, karena selama tahun 2009 fungsi iniinpuléh kembali. Hal ini terlihat dari
kredit yang disalurkan selama tahun 2009 masih gulesar yaitu sebesar 174 triliun

rupiah (kredit dalam rupiah) dan 77,9 triliun rupigredit dalam valas).

Membaiknya stabilitas makroekonomi juga berdampallapcadangan devisa.
Selama tahun 2009 cadangan devisa meningkat seb@3ar triliun rupiah atau setara
14,24 miliar dolar AS. Sehingga posisi cadanganisdeyada akhir Desember 2009
mencapai 66,1 miliar dolar AS atau setara dengam@an | impor barang dan jasa serta
pembayaran utang Luar Negeri (ULN) Pemerintah.

Bicara mengenai sektor-sektor yang berperan dataenmediasi perekonomian
suatu wilayah, maka peran perusahaan-perusahagntgrayabung dalam LKBB cukup
strategis dan berpotensi besar dalam mempenganduinya transaksi finansial secara
keseluruhan. Selama tahun 2009, tabungan bruto tganipta oleh seluruh perusahaan
dalam LKBB mencapai 40,69 triliun rupiah. Pada sgahg sama investasi non
finansialnya juga mengalami peningkatan secaraiftign sebesar 6,21 triliun rupiah.
Disamping meningkatkan investasi non finansialmy&BB juga berupaya meningkatkan
investasi finansialnya. Hampir sebagian besar gaegy dimiliki LKBB adalah dalam
bentuk aset finansial (97,48 persen), sisanya dddamuk aset non finansial. Selama
tahun 2009 LKBB berhasil meningkatkan aset findnga sebesar 240,47 triliun rupiah
atau naik 298,45 persen dibandingkan tahun sebgtun@edangkan kewajibannya hanya
bertambah sebesar 205,98 triliun rupiah. Kekurangembiayaan sebesar 34,49 triliun
rupiah dibiayai dars| gap nya.

Hal lain yang juga menarik untuk diketahui dalanitdeanya dengan stabilitas
keuangan moneter adalah masalah percepatan uaedab@relocity of Money) dan
pendalaman sektor finansidinancial deepening). Velocity of Money (V) merupakan
suatu ukuran yang biasanya digunakan untuk metdagpatan perputaran uang beredar.

Xi
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Jika V rendah artinya perputaran uang yang beredar laratzat dengan kata lain
masyarakat memegang uang lebih lama sebelum uangkitirnya digunakan untuk
transaksi. Sebaliknya, jikd tinggi berarti terjadi perputaran uang yang sacgaat atau
masyarakat tidak berlama-lama untuk menggunakag dafam melakukan transaksi.
Secara umunmVelocity of Money diukur dengan menghitung rasio PDB terhadap M1,
dimana M1 adalah posisi uang beredar sempit. Koneiscity of money di Indonesia
selama periode 2004 — 2009 juga menunjukkan angkey yelatif rendah. Hal itu
tercermin dari rendahnya rasio antara PDB dengany®diy hanya berada di kisaran
angka 8,78 — 10,88. Perlambatan perputaran uaeddreyang terjadi selama tahun 2004
— 2009 disebabkan pertumbuhan yang terjadi padaakedriabel tersebut sangat
berfluktuasi serta tidak sejalan antara satu defeganya.

Disisi lain, pendalaman sektor Keuangéimancial deepening) merupakan salah
satu langkah penting dalam upaya mengembangkanr pa@sengan suatu negara.
Memperdalam pasar keuangan juga dapat diartikaagselpaya untuk menarik ekses
likuiditas di perekonomian dan memperkecil risikangguan terhadap stabilitas sistem
keuangan yang berasal dari gejolak nilai tukar maaufiuktuasi di pasar saham atau
obligasi. Indikator untuk melihat kedalaman sekkeuangan adalah rasio M2/PDB,

dimana M2 adalah posisi uang beredar luas.

Kondisi financial deepening Indonesia selama periode 2004 — 2009 menunjukkan
bahwa sektor Keuangan Indonesia masih dianggagkdh(gallow) dibanding beberapa
negara utama di kawasan Asia. Hal itu tercermin garkembangan rasio M2/PDB.
Financial deepening terus menunjukkan penurunan sejak krisis 1997/199&sis
keuangan global pada tahun 2008 terlihat semakmurnekan rasio tersebut. Pada akhir
tahun 2009, rasio M2/PDB Indonesia mencapai téieridah yaitu sebesar 38,15 persen.
Pada sisi lain, kondisi sektor Keuangan yang ddngle@mungkinkan Indonesia dapat
meminimalisir dampak krisis keuangan global yangatik pada tahun 2008. Sektor
Keuangan Indonesia yang dangkal menjadikan sistemmarigan Indonesia sedikit
terisolasi dari tekanan depresiasi atas beragarasgtfinansial yang berasal dari luar

negeri.

Xii
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1.1 Latar Belakang

Kebutuhan investas sangat dirasakan oleh semua sektor produksi guna
memperbesar penciptaan nilai tambah dan memacu lgju pertumbuhan ekonomi. Untuk
mewujudkan investasi tersebut, berbagai dana diperlukan guna membiayainya, baik yang

berasal dari dalam negeri maupun luar negeri, seperti pinjaman dan hibah.

Proses pembiayaan investasi dalam pelaksanaannya memerlukan peran lembaga-
lembaga keuangan baik bank maupun lembaga keuangan lainnya, sebagai perantara yang
menghubungkan penyedia dana (selanjutnya disebut sebagai sektor surplus) dengan
sektor yang membutuhkan dana (sektor defisit)’. Peranan lembaga keuangan ini pada
masa lalu kurang begitu menonjol. Sedangkan di lain pihak penyedia dana hanya
melakukan investas finansialnya pada instrumen-instrumen yang masih terbatas seperti
tabungan dan deposito. Akibatnya belum semua dana digunakan secara optimal untuk
pembiayaan investasi. Sementara itu sektor produks (investor) masih mengalami

kesulitan dalam memperoleh sumber dananya.

Melihat kenyataan tersebut, pemerintah sgak permulaan dasawarsa 1980 mulai
melakukan reformasi ekonomi khususnya di bidang perbankan, misalnya penentuan
tingkat suku bunga. Dengan demikian, pemilik dana dapat melakukan investasi finansial
dengan pilihan yang lebih luas dan menarik. Di samping itu, dengan meningkatnya
kegiatan pasar modal yang ditunjukkan oleh makin banyaknya perusahaan-perusahaan
yang "go-public’, menyebabkan para pemilik dana mempunyai aternatif tambahan dalam
berinvestasi finansial yang bersifat langsung yaitu dengan cara membeli saham dan
sertifikat di pasar modal. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi sekarang ini, arus
finansial dari sektor surplus ke sektor defisit melalui instrumen-instrumen yang ada
menjadi tidak sederhana lagi. Perubahan-perubahan yang begitu cepat dalam sektor
finansial ini perlu dicatat dan dipantau secara berkala dalam satu sistem data yang
lengkap, komprehensif dan konsisten sehingga berguna sebagai masukan dalam

! Dalam kaitan neraca arus dana, sektor surplus merupakan sektor yang memiliki tabungan lebih besar dari
kebutuhan investasi realnya, sebaliknya disebut sektor defisit. Selanjutnya investasi real merupakan

besarnya pembentukan modal yang dilakukan oleh masing-masing sektor.
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menentukan arah kebijakan ekonomi dan moneter secara lebih tepat. Sistem data tersebut
selanjutnya disebut Neraca Arus Dana (NAD).

Selama ini sistem data mengenai statistik produksi dan distribusi barang dan jasa
yang dihasilkan oleh perekonomian nasiona (sektor riil) telah disgjikan secara berkala
baik dalam Statistik Pendapatan Nasional, Tabel Input-Output Indonesia, maupun dalam
bentuk neraca-neraca lainnya.® Sebagian besar neraca-neraca ini hanya menggambarkan
besarnya produksi, nilai tambah, pengeluaran konsumsi dan pembentukan modal yang
terjadi di masing-masing sektor. Gambaran mengenai bagaimana sektor-sektor ini
memperoleh dan memanfaatkan tabungannya, baik untuk membiayai investas riil
maupun untuk investas finansial belum tercakup di dalam sistem tersebut. Demikian
pula sektor-sektor yang terpaksa melakukan pinjaman untuk membiayai investas riil
karena tabungannya tidak memadai, serta jenis-jenis instrumen finansial apa yang
digunakan untuk melakukan pinjaman tersebut belum tergambarkan dalam neraca-neraca
di atas. Neraca Arus Dana mencoba mencatat seluruh transaksi ini dari sisi finansialnya,
sehingga arus finansial yang terjadi dari sektor surplus ke sektor defisit dapat
tergambarkan. Arus finansial tersebut akan merefleksikan perubahan harta dan kewajiban
finansial melalui perubahan instrumen-instrumen seperti tabungan, pembelian saham,

perubahan uang kas, hutang, piutang dan sebagainya.

Sebenarnya untuk mengantisipasi perkembangan di atas, Badan Pusat Statistik
sgjak tahun 1987 telah membuat suatu studi mengenai Neraca Arus Dana Indonesia
untuk tahun 1980. Walaupun data yang digunakan masih sangat terbatas, namun usahaini
merupakan langkah penting untuk mewujudkan NAD yang sebenarnya.

Pada tahun 1991, untuk pertama kalinya telah berhasil disusun NAD Indonesia
1984-1988, yang merupakan hasil kerja Tim Teknis yang terdiri dari Badan Pusat
Statistik, Bank Indonesia, Departemen Keuangan, dan instansi terkait lainnya. Untuk
menghasilkan publikasi tersebut, Tim Teknis telah bekerja selama lebih kurang dua tahun
dengan dukungan biaya dan konsultan dari Bank Dunia/IBRD.

Berdasarkan pengalaman penyusunan tersebut, kini Tim Teknis telah dapat

menyusun secara berkala NAD Indonesia. Publikasi NAD kesembilanbelas ini mencakup

2 Kesaluruhan neraca tersebut dibuat berdasarkan Sistem Neraca Nasional (SNA), yang disarankan oleh

PBB, United Nations, A System of National Accounts, Studies in Methods, Series F No. 2, New York
1968.
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periode 2004-2009, yang merupakan kelanjutan dari publikasi sebelumnya. Pada masa

mendatang usaha untuk memperbaiki sistem NAD bak dari segi mutu maupun

analisisnyaterus dikembangkan.

1.2

Maksud dan Tujuan

Sebagaimana telah disebutkan bahwa publikass Neraca Arus Dana Indonesia

2004-2009 merupakan publikasi keduapuluh yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik,
sebagal realisasi dari hasil kerja Tim Penyusun NAD Indonesia. Penerbitan publikasi ini

mempunyai tujuan antaralain:

a
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Memperkenal kan wawasan penggunaan sistem data makro, yang berkaitan dengan
arus penyediaan dan penggunaan dana antar sektor.

Melengkapi sistem data neraca nasional yang selama ini terus dikembangkan dan
disempurnakan oleh Badan Pusat Statistik.

Menyebarluaskan data dan informasi yang terdapat di dalam neraca arus dana
sebagal bahan referensi bagi para pengguna data khususnya di bidang ekonomi
moneter.

Menyajikan analisis deskriptif yang berkaitan dengan neraca pembiayaan sektoral,
keterkaitan finansia antar sektor, velocity of incomedan penyebab “financial
deepeningberdasarkan data NAD 2004-2009.

Dasar untuk bahan perbaikan dan penyempurnaan penyusunan NAD Indonesia pada
tahun-tahun yang akan datang.

Sistematika Penulisan
Penulisan NAD tahunan ini disusun berdasarkan sistematika berikut:

I Pendahuluan, menguraikan permasalahan yang melatarbelakangi tulisan ini,
maksud dan tujuan, serta sistematika penulisan.

[I:  Kerangka Teori Neraca Arus Dana, menguraikan mengenai definisi dan
kerangka teori NAD. Selain itu dijelaskan pula hubungan NAD dengan
sistem neraca nasional. Kegunaan dan keterbatasan NAD akan dijelaskan
puladi akhir bab ini.

Bab Ill:  Neraca Arus Dana Indonesia, membahas mengenai kerangka NAD

Indonesia, sumber data, dan metode penyusunan.
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Bab IV: Anadisis Deskriptif Neraca Arus Dana Indonesia, menguraikan secara
deskriptif mengenai neraca pembiayaan modal sektoral, dan keterkaitan
finansial antar sektor.
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21  Penjelasan Umum

Neraca Arus Dana (NAD) merupakan suatu sistem yaitg dirancang untuk
memperlihatkan transaksi finangiahtar berbagai sektor ekonomi, misalnya: pemérjnta
perusahaan pemerintah, asuransi, bank umum, pearsawasta non finansial, dan
sebagainya. Setiap sektor dalam NAD memiliki sapgkat sumber dan penggunaan
dana yang dibentuk oleh adanya pembelian dan gdanjuzerbagai jenis instrumen
finansial, seperti: deposito, obligasi, pinjamaan debagainya. Instrumen finansial ini
merupakan komponen harta atau kewajiban finansialndasing-masing sektor. Karena
memasukkan sektor luar negeri sebagai salah skttorsga, maka disebut juga sebagai
sistem yang terbuka untuk setiap transaksi. Dekgtanlain, setiap pembelian instrumen
finansial pada suatu sektor akan menjadi penjudilaektor lain. NAD juga dapat dilihat
sebagai suatu perangkat data yang dirancang uréaggambarkan bagaimana tabungan
dihubungkan dengan sektor-sektor surplus dan tefisi

NAD merupakan salah satu bagian dari sistem nerasaonal. Sistem ini
mencakup semua neraca yang menggambarkan selyrek ksgiatan ekonomi dalam
bentuk terpadu iftegrated accounts). Termasuk dalam sistem ini adalah neraca
pendapatan nasional, neraca pembayaran, tabeloofuit, dan neraca sosial ekonomi.
Seluruh neraca-neraca itu menggambarkan berbagamraaspek kegiatan ekonomi.
Neraca pendapatan nasional dan tabel input-outgmggambarkan kegiatan produksi
atau pembelian dan penjualan barang dan jasa gghiigenal juga dengan sebutan
neraca riil. Sedangkan NAD sebagai neraca modabhndaheraca pembayaran
menunjukkan neraca keuangan yang memungkinkamlieymkegiatan di sektor riil.

Bab ini menjelaskan secara umum kerangka teoriadaia penyusunan NAD.
Selain itu akan diuraikan pula kedudukan NAD dakistem neraca nasional. Bagi para
pengguna NAD, diberikan pula uraian tentang kegandAD untuk perencanaan dan
analisis ekonomi makro. Sedangkan pada akhir battiunaikan beberapa masalah dan
keterbatasan NAD.

® Transaksi finansial adalah transaksi yang diagan oleh instrumen-instrumen finansial dalam

neraca akhir tahun.
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2.2 KerangkaTeori NAD

Secara sederhana, NAD menggambarkan bagaimanangtabu dalam
perekonomian digunakan untuk membiayai investaslam ekonomi makro ada satu
persamaan yang menunjukkan bahwa secara keselurtdmmgan sama dengan
investasi, tetapi persamaan ini tidak berlaku umasing-masing sektor ekonomi secara
terpisah. Untuk ekonomi secara keseluruhan, petalag®) sama dengan konsumsi (C)
ditambah investasi (I) atau Y = C + |. Jika tabun¢@) didefinisikan sebagai S =Y - C,
maka S = I.

Umumnya pendapatan sektor Rumah Tangga secar® saltu lebih besar dari
pengeluaran, sebaliknya sektor Swasta Non Finassialu defisit. Dengan demikian,
sektor Swasta Non Finansial harus meminjam datoséumah Tangga. Sektor lainnya,
misalnya Bank, merupakan perantara keuangan yamghmepun dana dari beberapa
sektor dan menyalurkannya ke sektor lain. NAD mdialen data keuangan secara rinci

mengenai pinjam-meminjam tersebut melalui berbexgaiumen finansial.

Data NAD biasanya disajikan dalam bentuk matrikslokhnya menggambarkan
sektor dan barisnya menggambarkan berbagai jestsumen finansial. Setiap sektor
mempunyai dua kolom, yaitu kolom pertama menunjoki@rubahan harta (penggunaan
dana) dan kolom kedua menyatakan perubahan kewajdamber dana). Kenaikan
jumlah harta maupun kewajiban suatu sektor dicékamnoleh arus finansial positif,
sebaliknya penurunan harta atau kewajiban ditugnkideh arus finansial negatif. Arus
tersebut menunjukkan konsemet" dalam pengertian bahwa suatu sektor dapat
mempunyai arus yang berasal dari transaksi bulahanian dan mungkin untuk
instrumen finansial tertentu dapat terjadi setiaat.s Padahal NAD hanya mencatat
perubahan dalam setahun. Konsep net semacam carassederhana diperoleh dengan

cara mengurangkan neraca akhir dan awal tahunadengngabaikan masalah revaluasi.

Tabel 2.1 menggambarkan contoh NAD yang disedekamaDalam contoh ini
ada lima sektor yang ditampilkan yaitu sektor Keggzan Rumah Tangga, Pemerintah,
Bisnis dan Luar Negeri. Sektor Luar Negeri mempatkan transaksi antara bukan
penduduk dan penduduk Indonesia. Selain itu, dalantoh ini hanya mencantumkan
beberapa jenis kategori transaksi.




TABEL 2.1 NERACA ARUSDANA SEDERHANA
(Triliun Rupiah)

KEUANGAN RUMAH PEMERINTAH BISNIS LUAR TOTAL
TRANSAK S| TANGGA NEGERI

P S P S P S P S P S P S
0100  Tabungan Bruto 1 19 6 15 3 44
0200  Perolehan Barang Modal 1 9 8 26 0 44
0300 Pinjaman Neto 0 10 -2 -11 3 0
0400  Selisih Statistik 0 2 -1 0 -1 0
0500 Inv. Finansial Neto 0 8 -1 -11 4 0
0600 Jumlah Penggunaan Finansial 14 12 5 13 16 60
0700  Jumlah Sumber Finansial 14 4 6 24 12 60
0800 Cadangan Valas 1 1 1 1
1000 Deposito 6 3 3 1 -1 6 6
1100  Surat Berharga (Jangka Pendek) | 1 3 1 1 3 3
1200 Pinjaman 13 4 4 6 11 10 (24 | 24
1300 Modal dan Penyertaan 2 1 4 1 4 4
1400  Surat Berharga (Jangka Panjang) -1 -1 -1 -1
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 2 2 2 2
1800  Kredit Dagang 11 (10 |1 2 12 | 12
9000 Rupa-rupa 2 5 3 4 4 9 9

Keterangan : P = Penggunaan, dan S = Sumber

Pemahaman data pada tabel 2.1 dapat dilakukarassederhana. Sektor Rumah
Tangga mempunyai kelebihan pendapatan atas pergaehya, sehingga menghasilkan
tabungan bruto sebesar 19 triliun rupiah, sedang&bungan bruto sektor Pemerintah
hanya sebesar 6 triliun rupiah. Sektor Rumah @angnelakukan investasi atau
pengeluaran untuk pembentukan modal sebesar i@ntrlipiah, sisanya dipinjamkan
kepada sektor lain yang tercermin pada kewajibasefftor-sektor lain. Penambahan
harta finansial di sektor Rumah Tangga berupa DepoModal dan Penyertaan,
Cadangan Asuransi dan Pensiun, serta Rupa-rupagrasising sebesar 3, 2, 2, dan 5
triliun rupiah rupiah. Keseluruhan tambahan hartaektor Rumah Tangga atau jumlah
penggunaan finansial mencapai jumlah 12 triliupiab. Pada saat yang bersamaan
rumah tangga menambah kewajiban finansialnya bepip@aman sebesar 4 triliun
rupiah. Berdasarkan persamaan akuntansi, Pinjaneam INirus sama dengan Investasi
Finansial Neto, karena Pinjaman merupakan tagileda sektor lain. Adanya selisih
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statistik disebabkan karena kedua kategori tersdlmgtimasi dari sumber data yang
berbeda. Pinjaman Neto diperoleh dari neraca s@dangkan Investasi Finansial Neto
dari neraca finansial. Pada tabel 2.1 untukosekiRumah Tangga tampak bahwa
Pinjaman Neto sebesar 10 triliun rupiah dan lragdgtinansial neto 8 triliun rupiah, atau
terdapat selisih statistik sebesar 2 triliun rupiBbrilaku sektor Bisnis berbeda dengan
Rumah Tangga. Sektor ini memperoleh dana dari logsitasinya berupa laba ditahan
dan penyusutan, yang menghasilkan Tabungan Brub@sae 15 triliun rupiah.

Pembentukan Modal sektor Bisnis sebesar 26 trilgpnah melebihi dana yang diperoleh
dari tabungannya. Akibatnya sektor ini harus mepiutkekurangan sumber dana
finansialnya sebesar 11 triliun rupiah. Kenyatamrapat dilihat dengan bertambahnya
jumlah kewajiban finansial sebesar 24 triliun elpi Sebagian dari dana tersebut (13
triliun rupiah) digunakan untuk membeli harta fise@h dan sisanya sebesar 11 triliun
rupiah merupakan pinjaman neto. Pada tabel 2.1 @kniyahwa untuk sektor Bisnis,

Pinjaman Neto sama dengan Investasi Finansial I$etongga selisih statistiknya sama

dengan nol.

Sektor Keuangan biasanya tidak banyak menghasitkama sendiri dalam
melakukan kegiatan usahanya, tetapi peranan sektsangat besar bagi kegiatan pasar
finansial, khususnya bertindak sebagai perantalardanenyalurkan dana dari sektor
surplus ke sektor defisit. Dalam tabel 2.1 terlibabhwa sektor ini hanya menghasilkan
dana dari kegiatannya berupa Tabungan Bruto sekardy#iliun rupiah, sama dengan
penggunaan untuk pembentukan modal, sehingga panjamtonya sama dengan nol.
Namun jumlah penambahan harta finansial sektor Kgama cukup besar, yaitu sebesar
14 triliun rupiah yang berasal dari surat berhgag@ka pendek sebesar 1 triliun rupiah
dan pinjaman sebesar 13 triliun rupiah. Sumber dateu penambahan jumlah
kewajibannya juga sebesar 14 triliun rupiah yargrupakan pertambahan kewajiban
Deposito sebesar 6 triliun rupiah dan sisanyailirt rupiah merupakan gabungan dari
jenis kewajiban lainnya. Perbedaan antara penambadréa dan kewajiban sama dengan
nol, begitu pula Pinjaman Neto dan selisih stdiista.

Pemerintah menjalankan kegiatannya dengan sur@galdn sebesar 6 triliun
rupiah, tetapi melakukan investasi harta nonfirln@embentukan modal) sejumlah 8
triliun rupiah, sehingga pemerintah membutuhkarfapian sebesar 2 triliun rupiah. Dari
sisi kewajiban (sumber), sektor ini menambah piajanya sebesar 4 triliun rupiah dan




3 triliun rupiah berupa kewajiban lainnya. Di sampiitu, terjadi pula penerimaan
kembali Obligasi Pemerintah yang menyebabkan pa&amrkewajiban sebesar 1 triliun
rupiah. Dengan demikian jumlah seluruh penambahamajban sektor Pemerintah
menjadi 6 triliun rupiah. Kalau dilihat dari sisarta (penggunaan), jumlah penggunaan
finansialnya sebesar 5 triliun rupiah yang terggnambahan Deposito, Surat Berharga
Jangka Pendek, dan Penyertaan Modal. Perbedaaa pmtdah penggunaan dan sumber
finansial adalah 5 triliun rupiah — 6 triliun rupis= minusl triliun rupiah. Pada hal
Pinjamam Netonya minus 2 triliun rupiah, sehingganimbulkan selisih statistik minus

1 triliun rupiah.

Sektor Luar Negeri sebenarnya memperlihatkan bpbetmgian dari neraca
pembayaran Indonesia yang sudah ditransformasikanlaktam bentuk NAD. Defisit
neraca berjalan Indonesia dengan luar negeri seb&daliun rupiah (lihat Tabel 2.1).
Angka ini menunjukkan surplus sebesar 3 triliupiab dari sudut pandang luar negeri
dan besaran ini dimasukkan pula ke dalam kategdyumgan Bruto, karena dalam NAD,
sektor ini tidak mempunyai investasi riil. Dalam NAsektor Luar Negeri mempunyai
klaim finansial atas modal fisik, tidak dalam pemfo&an modal secara langsung,
sehingga nilainya sama dengan nol. Pada sisi peaggy sektor ini meningkatkan
jumlah harta finansialnya sebesar 16 triliun rbp@engan komponen terbesar berbentuk
pinjaman sejumlah 11 triliun rupiah. Sebaliknyanjah sumber finansialnya atau
penambahan kewajiban terhadap Indonesia sejumldhliti® rupiah. Dengan demikian
investasi finansial netonya 16 -12 = 4 triliun mipitidak sama dengan Pinjaman Netonya

( 3 triliun rupiah), sehingga terjadi selisih s$titd sejumlah 1 triliun rupiah.

Dua kolom terakhir memperlihatkan jumlah masingimgaskategori transaksi.
Jika dibaca menurut baris menunjukkan jumlah tleisaasing-masing jenis instrumen
finansial dalam periode bersangkutan. Satu instrufiveansial dicatat dua kali, satu
sebagai harta dan satu lagi sebagai kewajiban. ddekgta lain, setiap harta finansial
suatu sektor merupakan kewajiban finansial sekémmnia. Sebagai contoh jumlah
seluruh harta berupa pinjaman yang diberikan saemgah jumlah seluruh pinjaman
yang diterima (kewajiban) oleh seluruh sektor, wyagebesar 24 triliun rupiah
(ditunjukkan dalam Tabel 2.1 pada dua kolom terakhtuk baris pinjaman). Hal yang
sama dapat pula dilihat untuk kategori transakisink|. Dua kolom terakhir ini juga
menunjukkan bahwa jumlah tabungan bruto sama depgalah perolehan harta non

finansial atau investasi riil sebesar 44 triliupiah.
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Dari uraian di atas tampak adanya keterkaitan asgiior yang disajikan dalam
matriks NAD. Misalnya Deposito, yang merupakan kdvem sektor keuangan
meningkat sebesar 6 triliun rupiah. Peningkatawdfiban sektor ini harus diimbangi
dengan peningkatan pemilikan harta pada instrumamg ysama oleh sektor-sektor
lainnya. Pada tabel 2.1, jika dibaca sepanjangs b@eposito, tampak bahwa sektor
Rumah Tangga dan Pemerintah menambah hartanyagwaasing sebesar 3 triliun
rupiah, sektor Bisnis menambah 1 triliun rupialkedangkan sektor Luar Negeri
menurunkan hartanya sebanyak 1 triliun rupiah.

Berdasarkan kerangka NAD dalam beberapa kasus nginkan untuk melihat
keterkaitan sektor pada dua sisi transaksinya. IMiaa(tidak tampak dalam Tabel 2.1),
Ccadangan Aasuransi Jjiwa hanya boleh menjadi Keava[sisi sumber) sektor Asuransi
dan sebaliknya merupakan harta (sisi penggunaagi)skator Rumah Tangga. Ternyata
hubungan semacam ini tidak seluruhnya dapat diggmgklam penyajian NAD.

Jika tabel 2.1 diperhatikan kembali, kenaikan h#aupa modal pada sektor
Rumah Tangga sebesar 2 triliun rupiah mungkindagrdari Modal Saham tahun yang
lalu dan Modal yang disimpan oleh sektor Keuangtau @enar-benar dari saham
perusahaan yang baru dikeluarkan atau mungkiniageinasi dari keduanya.

2.3 Neraca Arus Dana dalam Sistem Neraca Nasional

Pada sistem neraca nasionategrated system of national accounts) setidaknya
menyajikan 4 (empat) neraca pokok yaitu: neracadyksi, neraca pendapatan dan
pengeluaran, neraca modal dan neraca luar negerachl produksi memperlihatkan
bagaimana nilai tambah diciptakan oleh ekonomik banurut lapangan usaha maupun
menurut komponen penggunaannya. Neraca pendapaigredgeluaran memperlihatkan
besarnya tabungan yang merupakan selisih antaralapatan dan pengeluaran.
Selanjutnya neraca modal memperlihatkan berapar hesaampuan tabungan dalam
membiayai Ppembentukan Mmodal dan berapa Ppinjasm&to yang harus dilakukan.
Sedangkan neraca luar negeri memperlihatkan trandakgan Luar Negeri, baik dalam
bentuk barang dan jasa (ekspor dan impor) mauplamdaentuk pinjaman dan transfer
modal.

*  Sebenarnya NAD dapat disajikan dalam dua daeatama, menyajikan data mengenai sumber dan

penggunaan dana menurut instrumen finansial datorseikelemahan penyajian menurut cara ini
adalah tidak dapat diketahui secara langsung hw@ruagtar sektor atau dari siapa kepada siapa suatu
instrumen finansial itu diperjual-belikan. Untuk mgatasi kelemahan ini dibuat cara penyajian kedua,
yang menyajikan NAD antar sektor. Contoh penggungaliberikan dalam Bab IV.
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Bila sistem neraca nasional dikaitkan dengan sisteraca arus dana, maka ada
dua neraca yang mempunyai hubungan erat, yaiticangrandapatan dan pengeluaran
dengan neraca modal. Dari neraca pendapatan dagelparan dapat diturunkan
Tabungan Bruto, sedangkan dari neraca modal dapatintkan Pembentukan Modal
Tetap dan Pinjaman Neto. Dalam NAD, pinjaman netiokemudian diterjemahkan

dalam bentuk perubahan instrumen-instrumen basksdpenggunaan maupun sumber.

Neraca Pendapatan dan Pengeluahacoifne and Outlay Accounts) pada intinya
merupakan gabungan dari neraca Pendapatan danlieagesektoral, yang dalam
beberapa hal dapat disetarakan dengan laporamahayperusahaan. Pada sistem neraca
ini juga berlaku suatu persamaan yang menunjuklewa pengeluaran suatu sektor
merupakan pendapatan di sektor lainnya. Selis#ramendapatan dan pengeluaran sama
dengan tabungan (bisa positif maupun negatifjatsppengeluaran yang digunakan di sini
tidak termasuk pengeluaran untuk harta finansialpua non finansial (disebaurrent
expenditure). Angka tabungan yang berasal dari Neraca Peralapddn Pengeluaran
selanjutnya dicatat pada Neraca Mod@iadital Finance Accounts) yang mencatat
sumber dan penggunaan dana menurut rincian transatdal. Neraca terakhir ini
mencatat Tabungan Bruto dan Pembentukan Modal laaaia riil yang terdiri dari
Pembentukan Modal Tetap Bruto ditambah Perubahaentari. NAD juga mencatat
pembelian neto barang tak berwujud, seperti : Hater® dan Nama BaikGpodwill),
walaupun data semacam itu tidak lengkap atau btdwsedia saat ini.

Jumlah sektor dalam Neraca Pendapatan dan Perseludan Neraca Modal
lebih sedikit dibandingkan jumlah sektor dalam NAfahkan untuk beberapa negara
yang sudah menyusunnya, beberapa sektor NAD hawgkid oleh satu sektor saja.

NAD juga mempunyai kaitan dengan sistem neraca pgaran. Dalam NAD,
surplus/defisit pada neraca pembayaran adalah ifipgsitif pada tabungan di sektor
Luar Negeri. Bagian Neraca Modal dalam Neraca Pgarha mencatat transaksi luar
negeri menurut instrumen finansial. NAD juga meatatl yang serupa tetapi mungkin
berbeda dalam kategori dan rinciannya.

Tujuan penyusunan NAD adalah menyediakan data mmengenai kegiatan
pinjam-meminjam yang terjadi dari beberapa sektoplas ke beberapa sektor defisit
lainnya dalam pasar finansial. Dalam terminologorekni, NAD didefinisikan sebagai

suatu sistem data keuangan yang menyajikan datangan yang rinci sekaligus
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konsisten dengan data dari neraca riil (tabunganimzestasi) yang berasal dari neraca

pendapatan nasional.

Kegiatan pasar finansial sebagian ditentukan otetalel-variabel dari sektor riil
melalui keputusan atas besarnya tabungan dan asvesian sebagian lagi ditentukan
oleh variabel-variabel finansial seperti tingkakisdunga dan penawaran berbagai jenis
instrumen finansial. NAD menyediakan data yang ipgnuntuk melakukan analisis
secara empiris, misalnya untuk melihat interaksa@ntabungan dan investasi, hutang
dan piutang, perilaku perantara finansial, dan peraa tingkat suku bunga.

Penjelasan lebih lanjut mengenai keterkaitan antdesaca Pendapatan dan
Pengeluaran, serta Neraca Modal dengan NeracaPana dapat digambarkan dalam
bagan 1 berikut ini.

BAGAN 1

Kaitan antara Neraca Arus Dana dan Sistem Neraca Nasional

NERACA BERJALAN:

Pendapatan minus pengeluaran sama dengan

Neraca Pendapatan dap _
Pengeluaran Tabungan Bruto (Tabungan Neto tidak termasuk
(Menurut Sektor) Penyusutan Barang Modal)

NERACA MODAL:

. Tabungan Bruto minus perolehan harta nonfinansial
Neraca Pembiayaan o
Modal (Pembentukan Modal Tetap) sama dengan Pinjaman

(Menurut Sektor) Neto

NERACA ARUS DANA:

Neraca Arus Dana Menyediakan data rinci mengenai kegiatan pasar

(Menurut Sektor dan finansial (Dengan cara merinci pinjaman neto)
Subsektor)

Berdasarkan Bagan 1, dapat ditelusuri neraca barjghng menyajikan data
mengenai rincian pendapatan dan pengeluaran massmg sektor. Selisih pendapatan
dan pengeluaran ini menghasilkan Tabungan Brutenkadi dalamnya masih termasuk




komponen penyusutan barang modal. Dalam Neraca IMiigambarkan bagaimana
barang modal dibiayai dari berbagai sumber pemhbiay&elisih antara Tabungan Bruto
yang berasal dari Neraca Pendapatan dan Pengeldarajan jumlah Pembentukan
Barang Modal merupakan Pinjaman Neto. Nilainya pissitif atau negatif. Selanjutnya
Pinjaman Neto tersebut dalam NAD dirinci lagi kelada berbagai jenis instrumen

finansial dan sektor pelakunya.
24  Hubungan Neraca Arus Dana dengan Neraca Perusahaan

Pada umumnya perusahaan mempunyai paling sedifetiis laporan keuangan
yaitu laporan rugi-laba dan neraca. Dalam laponagi-laba dicatat pendapatan dan
pengeluaran berjalan selama periode tertentu, yasaatu tahun atau satu triwulan.
Sedangkan dari neraca diperoleh data mengenaj hateang dan modal perusahaan pada
satu waktu tertentu, biasanya keadaan akhir tataum akhir triwulan. NAD disusun
berdasarkan data neraca, tetapi arusnya dihitubggae perubahan posisi finansial
selama periode tertentu.

Berdasarkan persamaan akuntansi berlaku hubungag wyenyatakan bahwa
jumlah harta (sisi aktiva) sama dengan jumlah kiagj (sisi pasiva) atau kalau ditulis
dalam bentuk persamaan akuntansi menjadi

HARTA = KEWAJIBAN

Sisi kewajiban biasanya terdiri dari dua bagiantadg dan Modal Bagian

pertama merupakan kewajiban terhadap pihak ketigabdgian yang terakhir merupakan
kewajiban terhadap pemilik modal. Dengan demikianspmaan di atas dapat diubah

menjadi
HARTA =HUTANG + MODAL

Dalam terminologi NAD harta selalu diklasifikasikarenjadi_harta riildan_harta

finansial Harta riil mencakup semua barang modal sepedtimg, bangunan, mesin dan
peralatan yang umumnya berumur lebih dari satuntabmtuk menjamin kelangsungan
kegiatan perusahaan, maka disisihkan sebagian diattk mengganti barang modal
tersebut di masa datang, atau penyusutan barangl.rdodjka ini dicatat dengan tanda

negatif di sisi harta. Dengan demikian persamaanmggjadi
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HARTARIIL + HARTA FINANSIAL - PENYUSUTAN = HUTANG + MODAL
atau
HARTA RIIL (HR) + HARTA FINANSIAL (HF) = HUTANG (U) + MODAL DAN
PENYUSUTAN (MP)

Dengan menambahkan subskrip t dan t-1 untuk mekgmtdua tahun neraca
yang berurutan ke dalam persamaan di atas diperdiedn persamaan berikut:

HRt+HFt:Ut+MPt, .......... (1)
dan
HRi1 +HF.1= Uit + MPig e, (2)

Jka persmaan (1) dikurangkan dengan persmaan (R alen diperoleh besaran
yang menunjukkan selisih dua level neraca atau yang terjadi pada tahun t dan diberi

simbol
AHRt + AHFt = AUt + AMPt

Dengan mengganti MPdengan TB (tabungan bruto), persamaan di atas dapat
disusun kembali menjadi
AH Ft 4 AUt = ATBt -AH Rt ........... (3)

Berdasarkan persamaan (3) dapat dikatakan bahagpgkusahaan membelanjakan lebih
banyak dananya untuk barang modal melebihi taburmyatonya, maka perusahaan ini
disebut sebagai peminjam (sektor defisit). Sebpgaiinjam tidak berarti menghalanginya
untuk membeli berbagai harta finansial atau membayatang. Kegiatan finansial

sebenarnya merupakan kombinasi pembelian hartasimladan pembayaran hutang untuk
memenuhi tingkat pinjaman neto yang telah ditemulkersamaan ini dapat ditulis kembali

menjadi
ATB{ + AU{ = AH Rt + AH Ft ......... (4)
Persamaan (4) memperlihatkan jumlah sumber daraaaig berasal dari dana yang

dihasilkan sendiri (tabungan bruto) maupun dana yiperoleh dari luar (hutang) sama
dengan jumlah penggunaan dana (penambahan hbdarrinarta finansial).




Persamaan (4) di atas dapat dipakai sebagai patasekintuk menyusun NAD
masing-masing sektor, selama sektor bersangkutanpmeyai neraca. Karena dalam
matriks NAD sektor pelaku ekonomi disajikan menwoiom, maka identitas ini disebut

"identitas kolom."

Seperti dijelaskan di atas bahwa jumlah sumben datiap sektor dalam NAD
harus sama dengan jumlah penggunaan dananya. K&tAbDa secara keseluruhan
merupakan suatu sistem yang tertutup, maka setapaksi finansial yang terjadi harus
melibatkan dua pelaku, yaitu pembeli dan penjuandgan demikian jumlah pembelian
untuk setiap instrumen finansial sama dengan juméatjualannya, atau dengan kata lain
jumlah perubahan suatu harta sama dengan jumlaibgdean kewajiban untuk kategori
finansial yang sama. Karena dalam matriks NAD kategstrumen finansial disajikan

menurut baris, maka identitas ini disebut "idestharis."
25 Kegunaan Neraca Arus Dana

Salah satu manfaat dalam penyusunan NAD adalaédiars/a suatu perangkat
data keuangan makro dalam bentuk yang lengkap desidten. Lengkap dalam
pengertian bahwa NAD melibatkan seluruh instrumegrfsial dan pelakunya. Sementara
konsisten berarti bahwa data keuangan yang disajileaus mengikuti aturan tertentu.
Misalnya, jumlah sumber dan penggunaan setiapumgn finansial untuk keseluruhan
ekonomi harus sama besarnya. Begitu pula jumlamgesumber dan penggunaan untuk
setiap sektor harus sama besarnya. Dengan denNKkiBndapat digunakan sebagai dasar
analisis ekonomi makro, khususnya dalam bidang teone

25.1 Pangkalan Data

NAD merupakan suatu pangkalan dadaté base), yang menyediakan catatan-
catatan transaksi keuangan secara lengkap darstemdBerdasarkan informasi ini dapat

dibuat analisis deskriptif mengenai kegiatan meuyél pasar uang dan modal.

25.2 Alat Analisis

NAD banyak dipakai oleh para pengguna data selasdgiaanalisis. Para pengamat
ekonomi makro yang tertarik untuk menganalisisataiantara sektor finansial dan riil
dapat menggunakan informasi tabungan dan investasi

Pengamat lain yang tertarik untuk melihat secaéléajam perilaku keuangan
sektor tertentu, misalnya sektor Swasta Non Fiagndapat menggunakan data deret
berkala untuk menghitung berbagai jenis rasio, rsepasio dana yang berasal dari
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hutang-hutang terhadap modal saham, dan dari pamajngka pendek terhadap
pinjaman jangka panjang. Terlebih lagi jika datag/éersedia tidak hanya dalam bentuk
arus tetapi juga dalam bentuk level, maka pengdagadt menggunakan keduanya secara
bersamaan. Sektor rumah tangga merupakan sektgrsgaimg diminati para pengamat
ekonomi. Jumlah perubahan harta dan kewajiban daseperti deposito dan kredit
konsumen dapat digunakan untuk melihat hubungaararnabungan dan pengeluaran

rumah tangga.
2.5.3 Penerapan Teori Portfolio

Berdasarkan teori portfolio, pelaku ekonomi bailbaggi individu maupun
perusahaan melakukan investasinya ke berbagai ijgstisimen finansial sesuai dengan
hubungan antara hasil dan risiko yang ditawarkeh phsar. Jika biaya transaksi masing-
masing jenis portfolio diabaikan, maka para pelakonomi akan merubah perilaku
investasinya sesuai dengan perubahan rasiotlteggan masing-masing portfolio.
Dalam konteks keseimbangan umum, perubahan rdktifpenawaran suatu aset hanya
akan diterima pelaku ekonomi jika keuntungan rekfs aset tersebut juga meningkat

atau harganya lebih rendah.

Dalam model portfolio yang lengkap, biaya transaksija diperhitungkan
sehingga memberikan gambaran yang lebih realiB#isti portfolio ini dapat diterapkan
secara sederhana dengan menggunakan kerangka NAD.

2.5.4 Arus Penawaran dan Permintaan untuk Menentukan Suku Bunga

Pengamat ekonomi yang tertarik untuk meramalkagkéh suku bunga dapat
memanfaatkan arus finansial sebagai alatnya. Puosstierhana yang dapat dilakukan
adalah memperkirakan jumlah permintaan satu athbin lmstrumen finansial melalui
tingkat pertumbuhan portfolio sektor-sektor yangsbnya memegang instrumen tersebut
seperti bank dan perusahaan asuransi jiwa. Kemusimara terpisah diperkirakan
penawaran instrumen tersebut. Adanya kelebihan ip&xam dibanding penawaran
terhadap satu atau lebih instrumen, pada giliranslk@an menyebabkan peningkatan
penawaran hingga mencapai titik keseimbangan umMelalui proses iterasi dan
penyesuaian untuk mencapai titik keseimbangantketskan dapat diperkirakan tingkat
suku bunga dan arus finansial yang terjadi.




25.5 Penerapan untuk Perencanaan dan Proyeksi

Sistem data NAD dapat digunakan untuk memperkirakas finansial, tabungan,
dan investasi sektoral sebagai masukan bagi pereacasektoral dan nasional. Salah
satu metode yang digunakan untuk memperkirakarnalvarvariabel tersebut adalah
menggunakan rasio tetap masing-masing sektor. @upsesederhana ini harus
dimodifikasi supaya mendapatkan hasil yang lebihndekati kenyataan. Hal ini
dilakukan karena dua hal yaitu : pertama, aruanial biasanya berfluktuasi cukup
besar dari tahun ke tahun. Untuk melakukan modifikiapat digunakan rasio rata-rata
tiga sampai lima tahunan. Kedua, hendaknya dibeatra iteratif dan disesuaikan
dengan memperhatikan konsistensi angka-angka dékmangka NAD baik secara
sektoral maupun keseluruhan. Kadang-kadang, datasep penyesuaian ini didapatkan

pula beberapa informasi tidak langsung.

Dalam konteks menyusun perencanaan, dapat dimelagash memperkirakan
investasi riil untuk masing-masing sektor, kemudidirkuti dengan memperkirakan
besarnya tabungan yang dapat diciptakan masingamasktor dengan menggunakan
rasio NAD. Berdasarkan perkiraan tersebut dapagrilikan nilai dari pinjaman neto

dan variabel-variabel terkait lainnya.

26 Masalah dan Keterbatasan NAD

Masalah utama yang biasanya dihadapi dalam penguosUdAD adalah
keterbatasan data yang tersedia. Untuk itu bebedégraatif pendekatan dan penggunaan
metode sampling tidak dapat dihindarkan. Selairerkehan sumber data, terdapat
beberapa keterbatasan NAD lainnya yang berkaitagatependekatan yang digunakan.
Sebagai contoh, pendekatan dengan menggunakanangebagai sumber data akan
membawa implikasi terhadap pengukuran arus fingnkoasolidasi neraca, dan arus
sebenarnya ti(ue flows). Berikut ini akan dijelaskan lebih mendalam merae
keterbatasan NAD berkaitan dengan penyusunannya.

2.6.1 Pengukuran Arus Finansial

Paling tidak terdapat dua kelemahan jika arus 8rndisusun berdasarkan
neraca akhir tahun. Pertama, NAD hanya mencatabpban dari pos-pos neraca untuk
periode satu tahun. Padahal selama periode iniabatgrjadi perubahan yang cukup
berarti, terutama untuk harta lancar seperti kamsdgposito. Kedua, pengertian sumber
atau penggunaan dana tidak sama dengan sumbegyesiggunaan kas. Penurunan dalam
kas dapat berarti penurunan kas sebenarnya ataupegurunan dana. Akan tetapi
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penurunan dana (misalnya penurunan piutang dagae@)in tentu berarti penurunan

kas.
2.6.2 Konsolidasi dan Gabungan Neraca

Agar dapat menyusun neraca finansial untuk seldoara keseluruhan, neraca-
neraca individu yang merupakan anggota sektor hatsénarus dikelompokkan.
Pengelompokkan ini dapat dilakukan dengan cara diiolasi atau gabungan. Jika
dilakukan konsolidasi dari masing-masing neracardakektor tertentu, maka terjadi
penghapusan beberapa pos yang saling menghilangkapi, masih tercatat baik sebagai
harta maupun sebagai kewajiban.

Untuk menyusun NAD suatu sektor berdasarkan metoalesolidasi harus
tersedia secara rinci data mengenai dari dan usiaga harta dan kewajiban sektor
tersebut. Tetapi dalam praktek data semacam igiasgarang diperoleh, terkecuali untuk
sektor luar negeri. Oleh karena itu NAD umumnyausiisi dengan metode gabungan.

2.6.3 "Arus Sebenarnya" Lawan "Perubahan Level dalam Neraca"

Secara umum, arus keuangan dihitung dari perbetlssmneraca akhir tahun yang
berurutan. Angka ini biasanya sama dengan transaksy sebenarnyatr(e flows)
selama periode tersebut. Walaupun begitu, ada &gdgros neraca yang transaksinya
tidak menggambarkan nilai sebenarnya, yaitu trasisgéng diakibatkan karena hal-hal
berikut ini :

(1) Keuntungan atau Kerugian Akibat Perubahan Kurs

Nilai ekuivalen rupiah terhadap harta atau kewajidalam mata uang asing dapat
berubah atau lebih tinggi dari tahun ke tahun sabakjbat dari perubahan kurs
yang terjadi. Dengan demikian, perubahan dalaml lgaang dinyatakan dalam
rupiah) dapat dipengaruhi oleh perubahan dalamgqueraan kurs.

Idealnya, nilai true flow" dalam rupiah seharusnya dihitung dari data
setiap transaksi yang dinyatakan dalam mata uang baik untuk harta maupun
kewajiban, dengan menggunakan nilai tukar yang regbga bagi transaksi
tersebut. Akan tetapi, data yang sifatnya transakisvidu jumlahnya sangat besar
dan datanya sulit diperoleh. Dalam NAD, arus maaguasing dapat dihitung
dengan pendekatan sebagai berikut. Pos-pos nemaganyenggunakan mata uang
asing tetapi dilaporkan dalam ekuivalen rupiah (@gemakan kurs pada akhir
periode) harus dikonversikan kembali ke dalam meag asing menggunakan




(2)

3)

kurs yang sama. Demikian pula untuk periode sebmpandilakukan dengan
menggunakan kurs yang sesuai. Dari sini dapatutiiarus finansial dalam mata
uang asing. Langkah berikutnya adalah mencari kyaeg sesuai untuk
mendapatkan arus pos neraca tersebut dalam niahruKurs yang baik adalah
menggunakan rata-rata kurs bulanan yang ditimbangah jumlah nilai transaksi
masing-masing bulan. Jika prosedur semacam inikukkn, hasilnya akan

mendekati arus sebenarnya.
Capital Gains and Losses serta Revaluasi

Perusahaan atau pemerintah dapat saja menyesndiidmartanya seperti: tanah,
gedung dan peralatan, serta penyertaan dalam bsah#m di perusahaan lain
sesuai dengan harga pasar. Setiap kenaikan/penuroilai harta akibat
penyesuaian harga harus diikuti dengan kenaikanfpean modal.
Kenaikan/penurunan modal ini dapat disamakan denga/rugi yang
diakibatkan capital gainglosses yang tercermin dalam laporan rugi/laba.
Meskipun begitu, sistem neraca nasional tidak melakgan capital
gainglosses sebagai pendapatan, karena data ini tidak menguilair produksi
sebenarnya. Karena data yang tersedia untuk pemgnsNAD sebagian besar
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, makas ldilakukan penilaian
kembali, apakah menaikan atau menurunkan hartapataambahan/pengurangan
tabungan dianggap sebagai arus dalam NAD. Kasumémupakan salah satu
ilustrasi perbedaan antara nilai arus sebenarnyaste perbedaan dua level

neraca.
Perubahan Klasifikasi Sektor

Jika perusahaan atau pelaku ekonomi lainnya medakyderubahan terhadap
kepemilikan, anggaran dasar atau bidang usahanyarigkinan akan terjadi
perubahan klasifikasi perusahaan atau pelaku ekiotevsebut ke dalam sektor
NAD. Perubahan Klasifikasi perusahaan ini dapatymeabkan penurunan level
neraca suatu sektor, tetapi sebaliknya akan memékal sektor NAD yang lain.
Penurunan dan kenaikan tidak berpengaruh pada arilai sebenarnya, karena
kenyataannya tidak ada arus dana yang berhubumgean perubahan klasifikasi
itu sendiri. Walaupun begitu, laporan sumber damggenaan dana untuk
perusahaan tersebut tetap dicatat dalam NAD betdasalasifikasi baru.
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(4)

(5)

Perubahan dalam Prosedur Akuntansi dan Lag¢eaangan

Banyak kasus menunjukkan bahwa perubahan proskdntaasi yang dilakukan
perusahaan dapat menyebabkan perubahan beberapaemus®, yang pada
akhirnya merubah level neraca keseluruhan. Selecagébh, penilaian pada akhir
tahun akan berbeda bila menggunakan sistesh it first out" (LIFO) atau first
infirst out” (FIFO). Perubahan ini seharusnya tidak berperigpada perhitungan
sebenarnya, tetapi tetap tercakup pada NAD kareralasarkan pada data yang
ada. Perubahan sistem pelaporan juga dapat mergygasigtem penyusunan
NAD. Misalnya, sebelumnya diperoleh laporan keuangapisah antara induk
dan cabang dari suatu perusahaan yang sama. ketagia sistem pelaporan
perusahaan tersebut yang sekarang hanya dapat nieanbeeraca konsolidasi,
sehingga seolah-olah terjadi penurunan level nayacalal ini disebabkan karena
transaksi antara induk dan cabang tidak diperhkang

Perkiraan Berdasarkan Sampel

Karena keterbatasan data yang dapat dikumpulkam) Nétuk beberapa sektor
seperti perusahaan nonfinansial, hanya didasarkda pampel sejumlah neraca
perusahaan. Di samping itu jumlah sampel yang diam sebagai dasar estimasi
mungkin berubah-ubah dari tahun ke tahun. Akibatpgeubahan level neraca
gabungan sangat tergantung dari jumlah sampeltgmsgdia, dan pada gilirannya
dapat menghasilkan arus yang keliru dalam NAD tamgagetahui seberapa
besar tingkat kesalahannya. Masalah ini dapat slia@ngan cara menghitung
arus dana masing-masing tahun berdasarkan jumlatpetatertentu yang

konsisten, atau dengan memperlihatkan adanya peteanbatau pengurangan

sampel untuk masing-masing individu.
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3.1 Kerangka NAD Indonesia

Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa NAD adalah suatu sistem
pencatatan statistik finansial yang menggambarkan transaksi pinjam-meminjam antar
berbagai sektor di dalam suatu perekonomian. Berdasarkan hal itu paling tidak ada dua
hal yang harus dijelaskan lebih lanjut, yaitu melalui instrumen finansial apa proses
pinjam-meminjam itu dilakukan dan sektor-sektor perekonomian mana saja yang menjadi
pel akunya.

Untuk menggambarkan arus finansial antar sektor melalui instrumen finansial
tertentu, lazimnya digunakan matriks yang barisnya menggambarkan instrumen finansial
dan kolomnya menunjukkan sektor (pelaku ekonomi). Bagaimana menentukan
pembagian sektor dan instrumen finansial yang sesuai dengan situasi dan kondisi
perekonomian di Indonesia akan dijelaskan secaralebih rinci, berikut ini.

3.1.1 Pembagian Sektor

Dalam penyusunan statistik, khususnya untuk keperluan analisis tertentu lazim
dilakukan penggolongan unit-unit analisis ke dalam suatu kelompok yang relatif
homogen. Penggolongan ini sangat berguna untuk melihat secara lebih tgjam ciri khas
kelompok dan perbandingan antar kel ompok.

Daam satistik produksi misalnya, unit-unit analisis dikelompokkan menurut
kegiatan ekonominya, seperti sektor pertanian, industri dan sebagainya.® Berbeda dengan
itu, NAD membagi perekonomian menurut kelompok institusi.® Alasan pembagian
tersebut adalah transaksi finansial dan keputusan investasi yang dilakukan dalam suatu
sistem perekonomian lebih ditentukan oleh pelaku ekonomi, seperti Rumah Tangga,
Pemerintah, dan sebagainya.

Salah satu tujuan penyusunan NAD adalah untuk mengetahui perilaku pinjam
meminjam berbagai pelaku ekonomi melalui penggunaan instrumen-instrumen finansial.

° Klasifikas Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) lazim dipakai untuk keperluan penyusunan statistik

produksi. KLUI merupakan hasil modifikasi dari International Sandard Industrial Classification
(1S1C).

®  Dalam publikasi ini istilah sektor dan institusi digunakan untuk maksud yang sama.
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Untuk menunjang maksud tersebut, perekonomian harus dibagi menjadi sektor sektor
tertentu, sehingga lebih mudah diandisis. Unit-unit ekonomi yang mempunyai motivasi
serupa terhadap keputusan finansial dikelompokkan ke dalam satu sektor. Dengan
demikan, paling sedikit perekonomian harus dibagi ke dalam lima sektor, yaitu Rumah
Tangga, Pemerintah, Perusahaan, Lembaga Keuangan, dan Luar Negeri; karena kelima
sektor tersebut mempunya perilaku yang sangat berbeda. Pemerintah misalnya,
merupakan suatu lembaga yang mempunyai tanggung jawab terhadap pelayanan kepada
masyarakat dan seringkali melakukan investasi dalam jumlah besar. Lembaga Keuangan
(khususnya Bank) berfungsi menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kepada
investor. Sedangkan motivasi Perusahaan adalah mencari keuntungan dari investasi yang
ditanam. Dalam prakteknya, sektor-sektor tersebut (kecuali Luar Negeri) perlu dipecah
lagi sesuai dengan kebutuhan.

Dalam publikas ini, sektor-sektor di atas (kecuali Luar Negeri), dikelompokkan
menurut sektor Keuangan dan Bukan Keuangan. Dengan demikian dalam analisis Neraca
Arus Dana (NAD), sektor-sektor tersebut dibagi ke dalam tiga sektor utama, yaitu sektor
Keuangan, Bukan Keuangan dan Luar Negeri. Sektor Keuangan adalah sektor-sektor
yang tidak menghasilkan barang dan berfungsi sebagai penghubung atau perantara
(intermediaries institution) antara sektor yang surplus dengan sektor yang membutuhkan
dana atau sektor defisit. Sedangkan sektor Luar Negeri merupakan konsekuens logis dari
dianutnya sistem perekonomian terbuka, sehingga terjadi transaksi antara residen dengan

nonresiden.

Dalam sektor Keuangan, paling tidak sektor Bukan Bank (Lembaga Keuangan
Lainnya) dan sektor Bank harus ada. Hal itu perlu dilakukan dengan pertimbangan bahwa
hanya sektor Bank saja yang dapat menciptakan uang baik uang kartal maupun uang
giral, sedangkan sektor Bukan Bank tidak diizinkan melakukannya (nonintermediaries
institution). Dengan pembagian semacam ini, selanjutnya dapat ditelusuri arus finansial

dari lembaga pencipta uang (uang kartal maupun uang giral) ke sektor-sektor lainnya.

Selain itu dapat pula diketahui sektor mana yang mempunyai kelebihan dana
(surplus) dan sebaliknya (defisit). Dalam publikasi ini sektor Keuangan dirinci ke dalam
sektor Otoritas Moneter, sektor Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Otoritas Moneter
dibentuk sebagai sektor tersendiri karena mempunyai fungsi khusus yaitu menciptakan
uang kartal. Lembaga ini diwakili oleh Bank Indonesia. Sektor Bank terdiri dari Bank
Umum atau BPUG, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Perbankan Syariah. Khusus
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Bank Umum atau Bank Pencita Uang Giral (BPUG) secara spesifik dapat dibedakan
menjadi Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa, BUSN Non Devisa, Bank
Pembangunan Daerah (BPD), bank campuran, dan bank asing.

Walaupun sistem pendataan statistik keuangan untuk sektor Keuangan (bukan
bank) tidak sebaik yang dimiliki sektor Perbankan, tetapi dalam NAD tetap diusahakan
membagi sektor ini secara rinci. Cukup banyak sektor yang termasuk dalam kelompok
sektor non bank atau lembaga keuangan lainnya yaitu Perusahaan Pembiayaan, Modal
Ventura, Asuransi, Pegadaian dan Dana Pensiun.

Berdasarkan pengalaman negara maju dan juga perkembangan lembaga keuangan
di Indonesia, sektor Asurans memiliki volume usaha yang semakin besar. Sejalan dengan
kemajuan pembangunan di Indonesia, peranan sektor ini juga akan semakin meningkat.
Oleh karena itu pembentukan sektor asuransi seharusnya dibuat cukup rinci. Namun
karena keterbatasan data yang tersedia, maka sektor ini masih bergabung dalam sektor
Keuangan Bukan Bank. Berdasarkan UU. No.2 tahun 1992, ada tiga jenis usaha
peransuransian yaitu usaha asurans, usaha penunjang asuransi dan program asuransi
sosial. Jenis usaha asuransi dibedakan menjadi tiga yaitu usaha asuransi kerugian, usaha
asurans jiwa dan usaha reasuransi. Usaha penunjang asuransi meliputi usaha pialang
asuransi, usaha pialang reasuransi, usaha penilai kerugian asuransi, usaha konsultan
aktuaria dan usaha agen asuransi. Sedangkan program asuransi sosial meliputi program
asuransi sosid yang hanya boleh diselenggarakan oleh Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) seperti program asuransi sosial yang diselenggarakan oleh PT (Pesero) Jasa
Raharja, PT (Pesero) Taspen, PT (Pesero) JAMSOSTEK, dan PT (Pesero) ASABRI.
Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) lainnya terdiri dari Perusahaan Pembiayaan,
Pegadaian, dan Dana Pensiun.

Perusashaan Pembiayaan sebagai sadlah satu LKBB mencakup juga jenis
pembiayaan sewa guna usaha, pembiayaan anjak piutang, pembiayaan konsumen dan
pembiayaan kartu kredit. Walaupun peranan LKBB tidak sebesar sektor Bank tetapi
keberadaannya cukup berarti. Suatu keunikan di dalam sistem finansial Indonesia adalah
adanya sektor Pegadaian yang secara teknis operasinya masih sangat terkait dengan
sektor Pemerintah. Di negara-negara lain juga terdapat sektor Pegadaian tetapi
diselenggarakan oleh swasta. Lain halnya dengan sektor Keuangan, sektor Bukan
Keuangan adalah sektor-sektor yang bergerak di sektor riil, yaitu sektor-sektor yang
menghasilkan barang dan jasa. Dalam perekonomian Indonesia ada lima sokoguru yang
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menggerakkan roda perekonomian, yakni sektor Pemerintah, Perusahaan Pemerintah
termasuk di dalamnya Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) dan BULOG, Perusahaan Swasta, Koperasi dan Rumah Tangga. Kelima
komponen ini juga dimunculkan secara tersendiri dalam NAD.

Sektor terakhir sebagai pelengkap sistem NAD adalah sektor Luar Negeri. Sektor
ini secara eksplisit dapat menggambarkan karakteristik hutang-piutang penduduk
Indonesia dengan luar negeri.

Berdasarkan latar belakang pembagian sektor seperti diuraikan di atas, seharusnya
terdapat 30 sektor yang dicakup dalam NAD Indonesia. Dari 30 sektor tersebut, 20 sektor
diantaranya merupakan sektor Keuangan, dan hanya 9 sektor adalah sektor Bukan
Keuangan serta satu sektor Luar Negeri. Tetapi karena keterbatasan data, dalam publikas
ini hanya disgjikan sektor-sektor agregat sebanyak 8 sektor, terdiri dari Otoritas moneter,
Bank Umum (BPUG), Lembaga Keuangan lainnya (Perusahaan Pembiayaan, Modal
Ventura Asuransi, Dana pensiun dan Pegadaian), Pemerintah, Perusahaan Pemerintah
(BUMN, BUMD, dan BULOG), Bisnis (Perusahaan Swasta, dan Koperasi), Rumah
Tangga dan Luar Negeri. Khusus untuk perusahaan Modal Ventura datanya masih belum
memadai.

Untuk memudahkan pemahaman mengenai gambaran umum kerangka sektor
NAD Indonesia, berikut ini dibuat skematis pembagian sektornya.

SEKTOR KEUANGAN

Otoritas Moneter
Bank
*  Bank umum atau Bank Pencipta Uang Giral (BPUG)
» Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
* Perbankan Syariah
3. Lembaga Keuangan Lainnya
* Perusahaan Pembiayaan (Pembiayaan Sewa Guna Usaha, Pembiayaan
Anjak Piutang, Pembiayaan Konsumen dan Pembiayaan Kartu Kredit)
» Peransuransian (Usaha Asuransi, Usaha Penunjang Asuransi dan Program
Asuransi Sosial)
» DanaPensiun
* Pegadaian
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SEKTOR BUKAN KEUANGAN

Rumah Tangga

Pemerintah (Pusat dan Daerah)

Perusahaan Pemerintah (BUMN, BUMD, dan BULOG)
Bisnis (Perusahaan Swasta Nonfinansial dan Koperasi)

> wDp e

SEKTOR LUAR NEGERI

Secara lengkap definis masing-masing sektor di atas diberikan pada Lampiran 1,
dalam publikasi ini.

3.1.2 Pembagian Kategori Transaksi

Baris-baris NAD pada prinsipnya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian
atas (above the line) dan bagian bawah (below the the line). Bagian atas berisi Tabungan
Bruto dan Perolehan Harta Non Finansial yang dalam istilah lain disebut investas riil
atau pembentukan modal. Tabungan Bruto dibagi menjadi dua yaitu Penyusutan Barang
Modal dan Tabungan Neto. Sedangkan Perolehan Harta Nonfinansial berisi
Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB), Perubahan Stok, dan Pembelian Barang
Modal Bekas dari LN dan Harta Tak Berwujud Neto (PBHTN). Semua rincian tersebut
berasal dari sektor riil yang biasanya dituangkan dalam neraca modal nasional, dan
merupakan jembatan menuju ke bagian bawah NAD atau juga bagian finansial.

Sebelum masuk ke bagian finansial untuk kepentingan pengecekan konsistens,
diperkenalkan beberapa baris pembantu. Pertama, pinjaman neto yang merupakan selisih
antara tabungan bruto dan investas bruto. Akan tetapi karena matriks NAD disajikan
menurut sektor, maka selalu terjadi perbedaan antara tabungan dan investasi real. Jika
angka barisini positif berarti sektor yang bersangkutan mengalami kelebihan dana (sektor
surplus), sebaliknya jika negatif disebut sektor yang kekurangan dana (sektor defisit).
Matriks NAD dapat digunakan untuk menelusuri aliran dana dari sektor surplus ke sektor
defisit melalui berbagai instrumen finansial yang nantinya digambarkan pada bagian
bawah.

Angka Pinjaman Neto dapat pula dihitung berdasarkan selisih jumlah penggunaan

finansial dengan sumber finansial. Logikanya, per definisi pinjaman neto adalah bagian
investasi finansial. Begitu pula selisih jumlah penggunaan dan sumber juga akan
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merupakan investas finansial, tetapi diperoleh dari mutasi/transaksi finansial. Apabila
angka ini negatif berarti jumlah sumber finansial |ebih besar dari jumlah penggunaannya.
Sebaliknya jika selisih tersebut positif menunjukkan jumlah penggunaan lebih besar dari
sumber. Perbedaan kedua pendekatan ini dimunculkan pada baris selisih statistik. Dengan
demikian terdapat lima baris penunjang, yaitu pinjaman neto, selish statistik, investasi
finansia neto, jumlah penggunaan finansial, dan jumlah sumber finansial. Di bawah baris
penunjang ini selanjutnya merupakan bagian NAD yang berisi berbagai instrumen
finansial.

NAD idealnya menampung seluruh jenis instrumen finansial yang dipakai oleh
masing-masing sektor dalam perekonomian Indonesia. Kalau pendekatan ini ditempuh
maka daftar instrumen akan menjadi sangat panjang, sehingga sulit untuk memahami dan
mengambil kesimpulan dari daftar ini. Untuk itu dilakukan penggolongan jenis instrumen
yang sejenis atau mempunyai sifat hampir sama, dengan mempertimbangkan instrumen-
instrumen khas yang dimiliki oleh sektor tertentu. Misalnya, Cadangan Asuransi dan
Dana Pensiun dimunculkan sebagai konsekuensi logis dari keberadaan sektor Asuransi
dan Dana Pensiun. Begitu pula transaks kategori pajak yang hanya menggambarkan
hubungan hutang dan piutang pajak antara sektor Pemerintah dengan sektor-sektor wajib
paj ak.

Jika dasar penggolongan itu diikuti, maka secara garis besar kategori transaksi
NAD Indonesia dapat dibagi menjadi (a) Cadangan Valuta Asing Pemerintah, (b) Klaim
Dalam Valuta Asing Lainnya, (c) Uang dan Simpanan, (d) Surat Berharga Jangka
Pendek, (e) Pinjaman, (f) Modal (Equity), (g) Surat Berharga Jangka Panjang dan (h)
Lainnya. Di bawah ini dijelaskan rincian masing-masing kategori transaks dalam

kelompok besar di atas.

Cadangan Valuta Asing Pemerintah menggambarkan hubungan antara sektor
Otoritas Moneter dengan sektor Luar Negeri. Kategori ini akan mencakup transaksi Emas
Moneter, Special Drawing Right (SDR), Posisi Cadangan IMF, Cadangan Valuta Asing,
dan lainnya. Daam sistem keuangan Indonesia, di samping Otoritas Moneter, sektor
lainnya dapat pula secara langsung melakukan hubungan dengan sektor Luar Negeri.
Oleh karenaitu, untuk menampung transaksi yang demikian, dimunculkan kategori Klaim
Dalam Valuta Asing Lainnya.

Pada kategori Uang dan Simpanan, dirinci semua instrumen yang sebagian besar
berkaitan dengan hutang bank terhadap sektor lainnya. Karena uang dan simpanan sektor
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lainnya pada sektor bank dapat berbentuk valuta asing dan rupiah, maka dimunculkan
kategori Uang dan Simpanan Dalam Valuta Asing dan Rupiah secara terpisah. Masing-
masing kategori ini dirinci lagi ke dalam Uang Kertas dan Logam, Giro, Tabungan dan
Deposito Berjangka. Di samping jenis tabungan tersebut, dimunculkan pula jenis
tabungan lainnya, yang mencakup Tabungan Giro Pos dan Koperasi, berturut-turut untuk
menampung Simpanan yang dilakukan di Kantor Pos dan Koperasi.

Surat berharga jangka pendek umumnya diberikan oleh Bank dan Lembaga
Keuangan Bukan Bank. Jenis instrumen ini sebenarnya merupakan satu alternatif lain
dalam investasi finansial. Di lain pihak, Otoritas Moneter kadang-kadang menggunakan
instrumen ini dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI) untuk melaksanakan
kebijaksanaan moneternya. Selanjutnya pinjaman merupakan hutang pada bank dan
institusi lain.

Pada prakteknya terdapat kecenderungan bahwa sektor keuangan non bank juga
ikut mengambil alih sebagian peranan bank dalam pemberian pinjaman. Semua kredit
atau pinjaman yang diberikan ini dapat berbentuk rupiah ataupun valuta asing. Oleh sebab
itu dalam NAD, di bawah kategori ini dimunculkan pula instrumen Kredit Bank Dalam
Rupiah, Pinjaman Institus Lain Dalam Rupiah, serta Pinjaman Dalam Valuta Asing.
Karena sifat kredit yang diberikan ini mempunyai fungsi yang berlainan, maka kredit
(yang berasal dari bank maupun institusi lainnya) dipecah menjadi Kredit Moda Kerja,
Kredit Investas dan Kredit Konsumsi. Sedangkan semua kredit yang diberikan dalam
valuta asing baik oleh bank maupun institusi lainnya, dimasukkan dalam satu kategori

Pinjaman Dalam Valuta Asing.

Setiap sektor dalam menjalankan kegiatannya tentu mempunyai Modal atau
Equity. Untuk kegiatan yang sudah berjalan dan masih memungkinkan untuk melakukan
penambahan modal, maka ada berbagai cara untuk mendapatkannya. Bisa dengan cara
dipenuhi sendiri seperti perusahaan perorangan bekerja sama dengan orang atau dengan
menjual saham (tanda ikut memiliki). Alternatif lainnya bisa dilakukan dengan cara
melakukan penawaran sahamnya (go public) di pasar modal khususnya untuk perusahaan-
perusahaan kategori sedang dan besar yang memiliki prospek bagus. Bagi perusahaan
(emiten), cara seperti itu merupakan cara memperoleh sumber dana di luar kredit
perbankan. Sedangkan bagi mereka yang memiliki kelebihan dana, cara seperti itu
merupakan suatu alternatif melakukan investas di luar kebiasaan menyimpannya dalam
bentuk simpanan di bank dan surat berharga jangka pendek. Untuk menangkap aktivitas




tersebut, maka dalam NAD, kategori modal dirinci lagi jenisnya menjadi kategori
transaks Modal Saham dan Penyertaan (swasta) dan Penyertaan Modal Pemerintah, yang
dalam beberapa perusahaan pemerintah seringkali berubah menjadi dana donas bagi
perusahaan yang menerimanya.

Surat Berharga Jangka Panjang (Obligasi)) umumnya diterbitkan oleh sektor
Pemerintah, Lembaga Keuangan dan sektor lain yang memerlukan dana investasi jangka
panjang. Bagian dari kategori ini untuk saat sekarang baru dapat dimunculkan obligasi
pemerintah dan obligasi lainnya tanpa rincian lebih lanjut, baik dalam rupiah maupun
valuta asing. Saat ini obligas pemerintah selain berorientas ke pasar luar negeri juga
telah menerbitkan obligasi untuk dalam negeri, seperti: Surat Utang Negara (SUN), dan
Obligas NegaraRitel (ORI).

Seperti telah disebutkan sebelumnya, kelompok kategori yang terakhir merupakan
kategori khas untuk sektor-sektor tertentu. Seperti Cadangan Asuransi dan Pensiun, untuk
sektor Asuransi dan Dana Pensiun, dan Dana Perwalian yang direncanakan untuk
menampung investas yang dilakukan masyarakat ke dalam "trust company”. Nampaknya
investasi ke perusahaan semacam ini masih belum berkembang di Indonesia. Kemudian
untuk menampung hutang-hutang dagang yang sering terjadi di dunia usaha dimunculkan
kategori Kredit Dagang. Kategori Klaim Antar Bank dibuat khusus untuk transaksi yang
terjadi antar bank, baik antara BPUG dan Bank Indonesia, maupun transaksi antar BPUG.

Selain kategori transaks di atas, dibuat pula suatu kategori Rupa-Rupa yang
menampung semua transaks yang tidak tercakup dalam kategori yang telah disebut
terdahulu. Definisi kategori transaksi diberikan secara lengkap di Lampiran 2. Namun
demikian, berkaitan dengan data NAD yang disgjikan dalam publikasi ini, hanya kategori
transaks yang penting dan strategis sgja yang ditampilkan tersendiri, sedangkan untuk
kategori transaksi lain hanya ditampilkan agregasinya.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penyusunan NAD Indonesia umumnya
merupakan neraca akhir tahun (balance sheet) perusahaan. Sesuai dengan pembagian
sektor dalam NAD, data ini sangat beragam baik tingkatan maupun sumbernya. Data
untuk sektor perbankan sudah merupakan neraca konsolidas yang dilengkapi dengan
kode-kode transaksi NAD, sebaliknya sektor Keuangan Bukan Bank dan sektor Bukan
Keuangan sebagian besar masih merupakan neraca individu perusahaan yang
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memerlukan pengolahan lebih lanjut. Sektor Rumah Tangga dan Luar Negeri karena
karakteristik data yang digunakan berbeda, tidak dapat diperoleh dari neraca akhir tahun.

Untuk lebih jelasnya, sumber data masing-masing sektor yang digunakan dalam
penyusunan NAD diuraikan berikut ini.

3.2.1 Sektor Otoritas Moneter

Data untuk sektor ini bersumber dari Bank Indonesia yang merupakan hasil
pengolahan khusus. Sumber data sektor ini berbentuk neraca yang sangat rinci sehingga
memudahkan pemberian kode transaksi NAD. Selain itu, data tersebut dilengkapi pula
dengan perkiraan alokasinya (counterpart accounts) ke sektor-sektor lain. Dengan
demikian data itu sangat membantu konsistens dan kelengkapan data di sektor
bersangkutan.

3.2.2 Sektor Bank

Data untuk sektor ini juga bersumber dari Bank Indonesia dalam bentuk neraca
konsolidasi, masing-masing untuk Bank Umum Pemerintah, Bank Umum Swasta, Bank
Campuran, dan Bank Asing. Seperti Neraca Otoritas Moneter, rincian dari neraca
konsolidasi ini juga sangat memadai sehingga memungkinkan untuk membuat perkiraan
a okasinya ke sektor-sektor lain.

3.2.3 Lembaga Keuangan Lainnya

Sumber data untuk sektor ini cukup luas dan beragam sesuai dengan banyaknya
jenis kegiatan yang dicakup di dalamnya. Data Perusahaan Pembiayaan diperoleh dari
Bappepam-LK (Kementerian Keuangan), Bank Indonesia dan survel khusus ke
perusahaan-perusahaan bersangkutan. Data Perusahaan Dana Pensiun juga diperoleh dari
Bappepam LK (Kementerian Keuangan) dan dari survei khusus. Survei khusus yang
dilakukan untuk mengumpulkan data perusahaan pembiayaan dan dana pensiun adalah
Survei Khusus Dana Pensiun dan Perusahaan Pembiayaan (SKDPP). Data untuk sektor
Asurans (yang meliputi tiga jenis usaha peransuransian yaitu usaha asuransi, usaha jasa
penunjang asuransi, dan program asuransi sosia) diperoleh dari Bappepam-LK
(Kementerian Keuangan) berupa neraca konsolidasi untuk masing-masing jenis usaha
asuransi. Sedangkan data untuk sektor Pegadaian diperoleh langsung dari Perum
Pegadaian.
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3.2.4 Sektor Pemerintah

Sektor Pemerintah terdiri dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Berbeda
dengan sektor-sektor sebelumnya, sektor ini tidak memiliki informasi keuangan dalam
bentuk neraca. Penyusunan NAD untuk sektor ini dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai informasi yang relevan dari Bank Indonesia dan Kementerian Keuangan men;jadi
suatu bentuk "Neraca Pemerintah Pusat". Sedangkan untuk Pemerintah Daerah, karena
keterbatasan data hal yang serupa tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, sektor terakhir
ini hanya mengandalkan data sektor-sektor lainnya terutama yang bersumber dari Bank
Indonesia dan perusahaan-perusahaan pemerintah. Khusus mengenai tabungan dan
pembentukan modal pemerintah, datanya diperoleh langsung dari hasil penyusunan
statistik Pendapatan Nasional Indonesia.

3.2.5 Perusahaan Pemerintah

Perusahaan Pemerintah terdiri dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan BULOG. Perusahaan Pemerintah di bidang
keuangan baik perbankan maupun lembaga keuangan bukan bank sudah termasuk dalam
kelompok sektor keuangan sebelumnya. BULOG, walaupun sebenarnya bukan
merupakan perusahaan pemerintah tetapi untuk kepentingan penyajian, digabungkan
dalam kelompok ini.

Data untuk sektor BUMN diperoleh langsung dari Kementerian Keuangan berupa
neraca individu perusahaan sehingga memerlukan pengolahan lebih lanjut. Namun
demikian, data yang diperoleh belum mencakup seluruh BUMN yang ada, sehingga
masih diperlukan penaksiran-penaksiran. Data untuk BUMD juga diperoleh dari
Kementerian Keuangan, dengan cakupan yang masih kurang memadai. Penaksiran untuk
memperoleh cakupan yang lebih baik dilakukan secara tidak langsung melalui alokasi
(counterpart accounts) sektor-sektor lain. Sementara itu, data untuk BULOG berupa
neraca akhir tahun yang cukup rinci diperoleh langsung dari lembaga bersangkutan.

3.2.6 Perusahaan Swasta

Sektor ini mencakup perusahaan-perusahaan di luar BUMN, BUMD dan lembaga
keuangan. Sistem pengolahan data untuk perusahaan swasta ini belum dikembangkan di
Indonesia. Artinya belum ada satupun instans atau lembaga yang mengumpulkan dan
menygjikan data statistik keuangan sektor ini. Oleh karena itu, keberadaan sektor ini
dalam NAD Indonesia masih memiliki kelemahan data yang cukup berarti.
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Sumber data keuangan untuk sektor ini diperoleh dari Survei Khusus Perusahaan
Swasta (SKPS) NonFinansial yang dilakukan oleh BPS, serta dari data laporan keuangan
perusahaan-perusahaan go-public yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
lainnya berasal dari Direktorat Jendra Pgjak, Kementerian Keuangan, yang
mengumpulkan laporan keuangan dalam rangka pemungutan pajak. Namun demikian,
karena cakupan sektor ini belum diketahui secara pasti, maka data dari perusahaan-
perusahaan tersebut belum dapat diperkirakan secara menyeluruh. Oleh karena itu,
beberapa informasi mengenai sektor ini diambil dari perkiraan-perkiraan lawan
(counterpart accounts) yang tersedia di sektor lain (khususnya sektor bank), sedangkan
data perusahaan tersebut hanya dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran struktur

finansialnya.

3.2.7 Koperasi

Sektor Koperasi terdiri dari Koperasi Pedesaan (KUD) dan Koperasi Perkotaan
(non-KUD). Data untuk penyusunan NAD sektor ini diperoleh dari beberapa sumber.
Data Induk Koperasi baik yang berkaitan dengan KUD maupun non-KUD diperoleh dari
Kementerian Koperasi. Data KUD diperoleh dari hasil perkiraan Kementerian Koperasi,
sedangkan data non-KUD diperoleh dari estimasi hasil survei khusus terhadap 1500
koperasi. Dalam publikass NAD Indonesia, untuk memudahkan penygjian, sektor
Koperasi ini dikelompokkan dengan Perusahaan Swasta.

3.2.8 Rumah Tangga

Sektor Rumah Tangga merupakan sektor yang hampir tidak mungkin dapat
disusun neraca akhir tahunnya. Hal ini disebabkan belum terlihat pentingnya rumah
tangga memiliki suatu laporan keuangan. Pendekatan yang dipakai untuk memperoleh
data keuangan rumah tangga adalah melakukan estimasi hasil Survei Khusus Tabungan
dan Investass Rumah Tangga (SKTIR) yang dilakukan BPS dengan mengambil sampel
kurang lebih sebanyak 10.000 rumah tangga.

Hasil pengolahan SKTIR ini hanya dapat dimanfaatkan untuk memperoleh rasio
tabungan terhadap pendapatan (saving ratio) dan struktur perubahan harta dan kewajiban
finansial rumah tangga. Sedangkan arus masing-masing instrumen finansialnya seperti:
Uang, Giro, Deposito, Kredit Bank dan sebagainya tetap mempertimbangkan data al okasi

(counterpart accounts) yang diberikan oleh sektor Bank. Data tabungan dan pembentukan
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modal diperoleh dari hasil perhitungan angka-angka Statistik Pendapatan Nasiona
Indonesia.

3.2.9 Luar Negeri

Dalam penyusunan NAD Indonesia data untuk sektor Luar Negeri diperoleh dari
beberapa sumber dengan cara tidak langsung (sebagai counterpart accounts). Data
tersebut diturunkan dari hasil perhitungan NAD untuk sektor Otoritas Moneter, Bank dan
Pemerintah. Selain itu, dipertimbangkan juga data yang berkaitan dengan transaks luar
negeri yang ada pada Neraca Pembayaran (Balance of Payment).

Tabungan sektor ini sama dengan surplus berjalan yang diperoleh dari Neraca

Luar Negeri, Statistik Pendapatan Nasional Indonesia.

3.3 Metode Penyusunan

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, sumber data utama yang digunakan dalam
penyusunan NAD Indonesia adalah neraca perusahaan, terkecuali untuk sektor Rumah
Tangga dan Luar Negeri. Neraca-neraca perusahaan tersebut dapat berupa: (a) neraca
konsolidasi, seperti neraca perbankan yang disiapkan oleh Bank Indonesia dan neraca
asuransi yang dikerjakan oleh Kementerian Keuangan, dan (b) neraca individu
perusahaan yang diterima langsung dari perusahaan bersangkutan ataupun sebagai data
sekunder dari instans terkait.

Prosedur penyusunan NAD Indonesia berdasarkan sumber data di atas, dapat
dijelaskan sebagai berikut.

3.3.1 Penyusunan Bagan Transaksi (Chart of Accounts) Sektoral

Bagan transaksi adalah suatu media antara yang secara teknis digunakan untuk
mentransformasikan neraca akhir tahun menjadi bentuk neraca lain yang menggunakan
kategori transaksi NAD. Bagan transaksi ini dapat disusun berdasarkan neraca baik dalam
bentuk konsolidasi maupun individual. Transformasi dari pos-pos neraca yang ada pada
setiap neraca akhir tahun ke dalam kategori transaksi NAD dapat dilakukan dengan
mengidentifikas setiap pos neraca bersangkutan. Bahkan sering dilakukan dengan
membuat terlebih dahulu daftar konversi pos-pos neraca ke kategori transaksi NAD untuk
setiap neraca. Secara teknis, langkah-langkah penyusunan bagan transaksi adalah sebagai
berikut.
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i Setiap pos neraca setelah diidentifikasi diberi kode kategori transakss NAD yang
sesuai. Pengkodean tersebut berpedoman pada klasifikasi kategori transaksi baku
yang digunakan dalam NAD Indonesia. Neraca perusahaan dan neraca konsolidasi
yang masing-masing pos neracanya sudah menggunakan kode transaks NAD
disebut Bagan Transaksi Perusahaan. Selanjutnya bagan transaksi ini dapat
disederhanakan dengan menggabungkan nilai transaksi dari pos-pos neraca yang
mempunyai kode kategori transaksi sama.

ii.  Bagan Transaks Sektoral diperoleh dengan cara menggabungkan Bagan Transaksi
Perusahaan, yaitu menjumlahkan nilai transaksi dari kategori NAD yang berkode
sama. Selanjutnya, hasil penggabungan ini merupakan neraca yang siap dipakai
untuk menyusun NAD.

3.3.2 Penghitungan Arus Finansial

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, NAD menggambarkan arus finansial yang
terjadi antar sektor ekonomi selama satu periode tertentu (satu tahun). Dalam praktek,
arus finansial ini disusun dengan cara menghitung selisih nilai dari masing-masing
kategori transaksi dari dua neraca (bagan transaksi) pada tahun yang berurutan. Oleh
karenaitu arus finansial untuk suatu tahun tertentu bisa negatif atau positif.

Dalam NAD, arusfinansial dikelompokkan menjadi dua kolom, yaitu sumber dan
penggunaan. Arus finansial sebagai sumber (sources) berasal dari semua kategori
transaks yang ada di sisi pasiva bagan transaksi. Sebaliknya arus finansial sebagai
penggunaan (uses) berasal dari semua kategori transaksi di sisi aktiva.

3.3.3 Rekonsiliasi NAD

NAD Indonesia disusun berdasarkan neraca finansial yang dikumpulkan dari
berbagai sumber. Oleh karena itu, konsistens data dari berbagai sumber tersebut harus
dijaga melalui suatu tahap yang disebut rekonsiliasi. Bank Indonesia di samping
menyediakan data untuk Otoritas Moneter dan Bank Pencipta Uang Giral, mampu pula
menunjukkan alokasinya (counterpart accounts) pada sektor-sektor terkait. Misalnya
untuk arus uang dan rekening giro sebagai sumber di BPUG, dapat diketahui sektor apa
sgja pemiliknya dan berapa besarnya. Di lain pihak transaks yang sama juga dapat
diketahui dari sektor yang bersangkutan, tetapi nilainya belum tentu sama. Pada dasarnya
rekonsiliasi NAD bertujuan untuk menciptakan kelayakan dan konsistensi isian NAD

baik ditinjau dari sektor maupun dari jenis instrumen finansial yang digunakan. Apabila
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dilihat menurut sektor, selisih antara jumlah penggunaan finansial dan sumber finansial
harus sama dengan pinjaman neto. Sedangkan dari segi kategori transaksi, jumlah sumber

harus sama dengan jumlah penggunaan.

Secara operasional, rekonsilias NAD dilakukan dengan memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

i Isan kolom (sumber dan penggunaan) pada masing-masing sektor harus
memenuhi persamaan yang berlaku untuk NAD.

* Pinjaman Neto (0300) = Tabungan Bruto (0100) - Pembentukan Modal Tetap
atau Perolehan Harta Nonfinansia (0200).

e Investasi Finansia Neto (0500) = Jumlah Penggunaan Finansia (0600) -
Jumlah Sumber Finansial (0700).

o Selisih Statistik (0400) = Pinjaman Neto (0300) - Investas Finansial Neto
(0500). Tetapi karena dalam NAD Indonesia ada beberapa sektor yang datanya
sangat lemah atau bahkan tidak tersedia sama sekai maka Selish Statistik
ditiadakan, sehingga Pinjaman Neto = Investasi Finansial Neto.

» Jumlah Penggunaan Finansial (0600) merupakan jumlah seluruh penggunaan
danadari berbagai instrumen finansial di kolom penggunaan.

e Jumlah Sumber Finansia (0700) merupakan jumlah seluruh sumber dana dari

berbagai instrumen finansial di kolom sumber.

ii. Konsistensi data dari berbagai sumber terutama pada tingkat makro juga harus
dijaga Secara nasional, data Penyusutan Barang Modal, Tabungan Neto,
Pembentukan Moda Tetap dan Perubahan Stok yang diperoleh dari hasil
perhitungan NAD sedikit berbeda dengan hasil perhitungan Produk Domestik
Bruto (PDB). Oleh karena itu seluruh angka makro tersebut perlu dilakukan
penyesuaian dengan angka-angka PDB. Dalam praktek, penyesuaian dilakukan
dengan mengalokasikan perbedaan nilai dari kedua perhitungan di atas ke sektor-
sektor yang tingkat ketelitian dan cakupan datanya masih lemah. Sebaliknya hasil
perhitungan dari sektor-sektor yang tingkat Kketelitiannya tinggi tetap
dipertahankan.

ii. Perilaku setiap jenis instrumen finansial di dalam NAD juga harus mendapat
perhatian. Instrumen finansial seperti Uang, Giro, Deposito, Kredit Dagang, dan
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Kredit Bank mempunyai karakteristik yang berbeda. Terdapat beberapa instrumen
yang hanya dapat ditransaksikan oleh sektor-sektor tertentu. Sebagai contoh Giro
(1022), di sis sumber hanya boleh diisikan di sektor Keuangan. Di dalam
rekonsiliasi, seluruh data untuk kategori transaksi yang bersumber dari Bank
Indonesia tidak mengalami penyesuaian. Sedangkan sektor-sektor yang terkena
alokas berdasarkan data Bank Indonesia tersebut, isian aslinya mungkin sgja
diubah untuk menjaga keseimbangan dan kelayakan masing-masing instrumen
finansial.
3.3.4 Masalah dalam Proses Penyusunan
Seperti telah dijelaskan, data yang digunakan untuk penyusunan NAD diperoleh
dari sumber yang sangat beragam. Data tersebut umumnya diperoleh dalam bentuk neraca
akhir tahun baik yang sudah dikonsolidasikan maupun yang masih berbentuk neraca
individu perusahaan. Masalah utama yang dihadapi dalam proses penyusunan adal ah pada
saat mengidentifikasi pos-pos neraca ke dalam kode transaksi NAD. Untuk itu diperlukan
pemahaman yang mendalam tentang kandungan dan makna dari Setiap pos neraca
tersebut. Begitu pula penggunaan istilah dan kekhususan dari setiap pos neraca yang
dapat berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya Proses untuk

mempelgari dan memahami setiap neracaindividu ini cukup memakan waktu.

Masalah kedua adalah seringkali terjadi pos-pos dalam neraca ini kurang didukung
oleh keterangan yang memadai, bahkan disagjikan dalam bentuk kelompok besarnya saja
(tidak rinci). Kondisi ini sangat menyulitkan proses transformasi dari pos-pos neraca ke
kode transaksi NAD serta dapat menyebabkan kekeliruan pemberian kode.

Masalah lainnya adalah belum dibangunnya sistem pengadaan data NAD yang
baku dan konsisten pada instansi-instansi terkait, sehingga sering dibutuhkan pengolahan
ulang yang bersifat khusus untuk kepentingan penyusunan NAD. Jika sistem ini dapat
berjalan maka proses penyusunan dan penyajian NAD dapat lebih dipercepat.
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BAB IV
ANALISIS DESKRIPTIF NERACA ARUS DANA INDONESIA

Pada bab ini akan dibahas perkembangan beberajgdelgpenting yang dapat
diturunkan dari matriks Neraca Arus Dana (NAD) Indsia 2004-2009. Pembahasan
difokuskan pada neraca pembiayaan modal masingigasektor serta tinjauan
perekonomian Indonesia tahun 2009 berdasarkankmd&D tahun 2009. Pada bagian
lain, diberikan pula analisis yang berkaitan dengamber dan penggunaan dana untuk
sektor Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) tahun9286rta ulasan mengenai
Velocity of Money danFinancial Deepening.

4.1. NERACA PEMBIAYAAN SEKTORAL
4.1.1 Tabungan Bruto Menurut Sektor

Definisi dari tabungan bruto dan tabungan neto jilma secara rinci pada
lampiran 2 di halaman belakang buku ini. Perkembartgbungan bruto menurut sektor
selama tahun 2004 — 20909 disajikan pada tabelSkthma kurun waktu 2004-2009,
tabungan bruto memperlihatkan kecenderungan yangngiext dengan pertumbuhan
rata-rata setahun sebesar 26,62 persen. Pertumbettesar terjadi pada tahun 2008,
yaitu sebesar 53,25 persen. Demikian pula bilaatilsecara level, tabungan bruto selama
periode tersebut juga mengalami peningkatan dhtint&ke tahun. Terakhir pada tahun
2009 tabungan bruto mengalami peningkatan hingga8124 triliun rupiah (lihat tabel
4.1). Sedangkan jika melihat secara sektoral, msdama periode tersebut sektor
Perusahaan (Swasta & Perusahaan Pemerintah) meanpenrel tabungan yang tertinggi.

Level tabungan bruto terendah dimiliki oleh sektoar Negeri.
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Tabel 4.1 Tabungan Bruto Menurut Sektor,
Tahun 2004-2009 (Triliun Rupiah)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%*) 2009**)
A. BUKAN KEUANGAN 505.63 737.22 832.94 953.15 1,385.07 1,579.89
1. Pemerintah 101.86 108.81 181.08 168.66 229.47 155.24
2. Perusahaan 265.16 436.64 471.60 543.14 816.47 1,025.85
- Pemerintah 83.93 3.83 3.71 40.59 64.48 52.35
- Swasta +) 181.22 432.80 467.89 502.55 751.99 973.49
3. Rumah Tangga 138.61 191.77 180.26 241.34 339.13 398.81
B. KEUANGAN 74.05 73.45 53.68 28.64 87.38 119.15
4. Bank ++) 70.59 62.65 44.87 9.26 68.77 78.45
5. Bukan Bank 3.46 10.80 8.82 19.39 18.61 40.69
C. LUAR NEGERI (27.38) (71.94) (38.46) 2.78 36.38 39.19
6. Luar Negeri (27.38) (71.94) (38.46) 2.78 36.38 39.19
JUMLAH 552.29 738.73 848.17 984.57 1,508.83 1,738.24
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Struktur Tabungan Bruto

Selama periode 2004-2009, sektor Bukan Keuangarilikigperanan yang paling
dominan dalam pembentukan tabungan bruto. Pad& 4abeerlihat bahwa kontribusi
sektor ini dalam pembentukan tabungan bruto rdta-raencapai 94,84 persen.
Sedangkan persentase tertinggi dari sektor ihatip total tabungan bruto dicapai pada
tahun 2005, yaitu sebesar 99,8 persen. Namun Iseti@han 2005 kontribusinya terus
menurun, bahkan pada dua tahun terakhir yaitu 2008 persentasenya mengalami
penurunan hingga hanya sebesar 91,8 persen dam®@&@n. Kondisi tersebut sedikit
banyak disebabkan oleh adanya krisis ekonomi glgaay melanda hampir di seluruh

kawasan dunia termasuk Indonesia.
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Tabel 4.2 Struktur Tabungan Bruto Menurut Sektor
Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%) 2009**)
A. BUKAN KEUANGAN 91.55 99.80 98.21 96.81 91.80 90.89
1. Pemerintah 18.44 14.73 21.35 17.13 15.21 8.93
2. Perusahaan 48.01 59.11 55.60 55.17 54.11 59.02
- Pemerintah 15.20 0.52 0.44 412 4.27 3.01
- Swasta +) 32.81 58.59 55.17 51.04 49.84 56.00
3. Rumah Tangga 25.10 25.96 21.25 2451 22.48 22.94
B. KEUANGAN 13.41 9.94 6.33 291 5.79 6.85
4. Bank ++) 12.78 8.48 5.29 0.94 4.56 451
5. Bukan Bank 0.63 1.46 1.04 1.97 1.23 2.34
C. LUAR NEGERI (4.96) (9.74) (4.53) 0.28 2.41 2.25
6. Luar Negeri (4.96) (9.74) (4.53) 0.28 2.41 2.25
JUMLAH 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Tabungan Pemerintah adalah pendapatan yang olebrifgh tidak digunakan
untuk konsumsi. Tabungan Pemerintah dihitung sellad penerimaan Pemerintah dan
hibah dikurangi konsumsi final Pemerintah atau gabaselisih antara pendapatan
Pemerintah dan hibah dikurangi pengeluaran berjalderanan sektor ini dalam
pembentukan tabungan bruto selama periode 20009 r2(atif lebih berfluktuasi. Pada
tahun 2004, peranannya mencapai 18,44 persen, maintahun 2005 mengalami
penurunan menjadi 14,73 persen. Penurunan terdedmiiabkan oleh besarnya tekanan
terhadap peningkatan belanja negara sebagai dadgpatingginya harga minyak dunia
yang mengakibatkan kenaikan subsidi BBM sejak takd. Disamping itu berbagai
kejadian bencana alam yang terjadi dalam kurun wa&tsebut juga meningkatkan
pengeluaran Pemerintah, terutama untuk merestsgiridaerah-daerah yang terkena

bencana.

Pada tahun 2006, peranan sub sektor Pemerintam ga@ebentukan tabungan
bruto kembali meningkat menjadi 21,35 persen. M=mski secara umum kondisi
perekonomian di tahun 2006 relatif belum stab8gaakenaikan BBM di tahun 2005,
namun Pemerintah berhasil meningkatan penerimagepriga yang berasal dari
penerimaan pajak maupun non-pajak serta penerirhdiah. Berikutnya selama tiga

tahun berturut-turut setelah 2006, peranan tabumgato sub sektor Pemerintah terus
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mengalami penurunan menjadi 17,13 persen (20071 Xersen (2008), dan 8,93 persen
(2009). Penurunan pada tahun 2007 — 2008 disebabkaim adanya percepatan
pembayaran utang Pemerintah ke IMF, sedangkan yesmurpada tahun 2009 lebih
disebabkan karena adanya peningkatan pengeludmnarPamerintah.

Selama periode 2004-2009, kontribusi sub sektoudddéaan terhadap total
tabungan bruto merupakan yang terbesar dibandintianya, yang didominasi oleh
tabungan Perusahaan Swasta. Peranan sub sektsali&n (Perusahaan Pemerintah dan
Perusahaan Swasta) terhadap pembentukan tabungarsblama periode tersebut cukup
berfluktuasi. Pada tahun 2004 sektor ini memberdadhl sebesar 48,01 persen terhadap
total pembentukan tabungan bruto. Masing-masingindimngkan oleh Perusahaan
Pemerintah sebesar 15,20 persen dan Perusahaaa Selassar 32,81 persen. Kontribusi
tabungan sub sektor Perusahaan mencapai nilaiggrtpada tahun 2005 yaitu sebesar
59,11 persen. Besarnya nilai kontribusi tersebut disebabkarena kenaikan peranan
Perusahaan Swasta sebesar 58,59 persen, sedamgkahuki Perusahaan Pemerintah
hanya sebesar 0,52 persen. Namun selama periode 2@D08 peranan sub sektor
Perusahaan terhadap pembentukan tabungan brut@alaem penurunan, dan kembali
meningkat di tahun 20009.

Kontribusi tabungan bruto sub sektor Rumah Tangdansa periode 2004-2009
cenderung bergerak stabil dikisaran angka 20-36eperPada tahun 2004 peranan sub
sektor Rumah Tangga mencapai 25,10 persen dan gkehimenjadi 25,96 persen di
tahun 2005. Namun peranannya kembali menurun @ddant2006. Penurunan tersebut
disebabkan oleh adanya kenaikan BBM yang menyebalgenurunan daya bel
masyarakat. Namun setahun kemudian di tahun 200ange tersebut kembali
mengalami peningkatan dengan capaian sebesar 2dr&dn. Pada tahun 2008 dan 2009
secara nominal, tabungan bruto sub sektor rumagigangengalami kenaikan, namun
berdasarkan kontribusinya terjadi penurunan. IHaldisebabkan kontribusi tabungan
bruto sub sektor Perusahaan pada tahun-tahun témseimgalami kenaikan cukup tinggi

sehingga kontribusi sub sektor Rumah Tangga memgak@nurunan.

Peranan sektor Keuangan (Bank dan Bukan Bank) daphgpembentukan
tabungan bruto relatif kecil dibandingkan peranakt@ Bukan Keuangan. Pada tahun
2004, peranan sektor Keuangan terhadap pembentakamgan bruto hanya sebesar

13,14 persen, dengan kontribusi subsektor BankssebE2,78 persen dan kontribusi
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subsektor Bukan Bank sebesar 0,63 persen. Peraktor Keuangan terus mengalami
penurunan hingga menjadi sebesar 2,91 persen phda 2007. Hal ini seiring dengan
penurunan peranan sub sektor bank sebesar 0,%hperda tahun yang sama. Penurunan
peranan subsektor bank tersebut disebabkan adasyaruman jumlah bank yang
beroperasi. Sedangkan peranan sub sektor Keuangam Bank cenderung relatif stabil.
Peranan sektor Keuangan berangsur naik kembthdn 2008 dan 2009 yaitu menjadi

5,79 persen dan 6,85 persen.

Sektor Luar Negeri mengalami tabungan yang negettfa tahun 2004-2006,
sehingga kontribusi sektor ini terhadap pembentutedoungan bruto berkisar antara
minus 9,74 persen hingga minus 4,53 persen. Koniisi menunjukkan bahwa
pembayaran hutang Indonesia ke Luar Negeri masif leesar dibandingkan dengan
pinjaman yang diterima Indonesia dari Luar Neghiamun pada periode 2007-2009,
kontribusi sektor Luar Negeri ini positif, yaitu28, persen (2007), 2,41 persen (2008),
dan 2,25 persen (2009). Hal ini menunjukkan balstensa tahun 2007-2009 pendapatan

domestik dari Luar Negeri cukup besar.

Strukur Tabungan Bruto Terhadap PDB

Tabel 4.3 memperlihatkan persentase struktur taburgyuto terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dari masing-masing sektor. &s@cumum persentase seluruh
sektor cenderung fluktuatif, di mana peningkatarsg@asenya hanya terjadi di tahun
2005, 2008, dan 20009.
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TABEL 4.3 Struktur Tabungan Bruto Menurut Sektor
Terhadap PDB Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008*) 2009**)
A. BUKAN KEUANGAN 22.02 26.57 24.94 24.12 27.97 28.14
1. Pemerintah 4.44 3.92 5.42 4.27 4.63 2.77
2. Perusahaan 11.55 15.74 14.12 13.75 16.49 18.27
- Pemerintah 3.66 0.14 0.11 1.08 1.30 0.93
- Swasta +) 7.89 15.60 14.01 12.72 15.19 17.34
3. Rumah Tangga 6.04 6.91 5.40 6.11 6.85 7.10
B. KEUANGAN 3.23 2.65 1.61 0.73 1.76 2.12
4. Bank ++) 3.07 2.26 1.34 0.23 1.39 1.40
5. Bukan Bank 0.15 0.39 0.26 0.49 0.38 0.72
C. LUAR NEGERI (1.19) (2.59) (1.15) 0.07 0.73 0.70
6. Luar Negeri (1.19) (2.59) (1.15) 0.07 0.73 0.70
JUMLAH 24.06 26.63 25.40 24.92 30.47 30.97
PDB (Trliun Rp) 2,295.83 2,774.28 3,339.22 3,950.89 4,951.36 5,613.44
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Peranan terbesar dari struRtini pada periode 2004 — 2009 terdapat pada sektor
Bukan Keuangan, di mana pada subsektor Pemeript&isentase strukturnya cukup
berfluktuatif pada periode tersebut. Persentadeet¢drpada sub sektor Pemerintah ini
terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 2,77 pessglangkan yang terbesar terjadi pada
tahun 2006 yaitu sebesar 5,42 persen. Peningkatda tahun 2006 tersebut disebabkan
meningkatnya pendapatan negara serta didukung nepgaingkatan penerimaan non

pajak.

Kontribusi terbesar dari struktur ini terjadi dibsektor Perusahaan (Swasta dan
Perusahaan Pemerintah) terutama subsektor Pernsa@hasta. Selama periode tersebut
persentase dari struktur pada subsektor Perusaltveasta selalu lebih besar
dibandingkan pada subsektor Perusahaan PemeriRtata tahun 2005 kontribusi
subsektor Perusahaan naik sebesar 15,74 persdaaldarisebelumnya yang hanya 11,55
persen. Namun di tahun-tahun berikutnya yaitu 2886 2007, kontribusinya sedikit
menurun. Pada tahun 2008 hingga 2009, kontribuli sektor Perusahaan kembali
meningkat terus dan mencapai 18,27 persen di t200®. Peranan tabungan bruto sub
sektor Rumah Tangga terhadap PDB dalam kurun w2@®4-2008 relatif stabil, yaitu

! Untuk mempersingkat, yang dimaksud struktur diaitalah struktur tabungan bruerhadap PDB
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berada pada kisaran 5,40 hingga 6,91 persen, tgapa tahun 2009 peranannya

mengalami peningkatan yang cukup tinggi hingga rapaic7,10 persen.

Pada sektor Keuangan, peranan struktur tabungaonlyauterhadap PDB selama
periode 2004-2009 berada pada kisaran 0,73 peiaggah3,23 persen. Jika dilihat per
sektor, maka persentase subsektor Bank relatif leksar dibandingkan subsektor bukan
bank. Pada subsektor Bank, di tahun 2004 persery@$e07 persen, dan ini merupakan
persentase terbesar selama periode 2004 - 200%n&Em pada periode yang sama,

persentase dari sub sektor bukan bank hanya séh&Sgversen.

Struktur tabungan bruto sektor Luar Negeri terhaB&B selama kurun waktu
2004-2006 selalu negatif, sedangkan selama tah0®-2009 mulai menunjukkan angka
yang positif dengan persentase tertinggi terjadlaptahun 2008 yaitu sebesar 0,73

persen.

4.1.2 Investasi Non-Finansial Menurut Sektor

Dalamteori ekonomi makro dijelaskan bahwa tabungan bdato investasi non
finansial apabila dilihat secara secara fokan bernilai sama. Tetapi jika dilihat secara
sektoral maka antara tabungan bruto dan investasfinansial dapat memiliki nilai yang
berbeda. Pola perkembangan yang ditunjukkan olefestasi non finansial secara

nasional sama dengan pola perkembangan tabungan bru

? Artinya penjumlahan tabungan bruto dan investasifinansial dari seluruh sektor
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Tabel 4.4 Investasi Non Finansial Menurut Sektor
Tahun 2004-2009 (Triliun Rupiah)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%*) 2009**)

A. BUKAN KEUANGAN 549.03 732.82 843.47 981.22 1,499.56 1,726.27
1. Pemerintah 76.44 90.21 113.72 133.69 181.31 189.83
2. Perusahaan 398.27 609.18 698.33 685.75 1,131.72 1,321.14

- Pemerintah 147.62 70.46 78.01 75.51 114.54 110.37

- Swasta +) 250.65 538.73 620.32 610.25 1,017.18 1,210.78

3. Rumah Tangga 74.32 33.43 31.42 161.77 186.53 215.30
B. KEUANGAN 3.27 5.91 4.70 3.36 9.27 11.96
4. Bank ++) 2.95 4.87 3.13 3.16 6.33 5.76
5. Bukan Bank 0.32 1.04 1.57 0.20 2.94 6.21

C. LUAR NEGERI - - - - -
6. Luar Negeri - - - - -

JUMLAH 552.29 738.73 848.17 984.57 1,508.83 1,738.24
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Struktur Investasi Non Finansial

Berdasarkan Tabel 4.5, terlihat bahwa selama periagd04-2009 kegiatan
investasi non finansial secara nasional sebagiaarbdilakukan oleh sektor Bukan
Keuangan yaitu sebesar 99,39 persen dari totakiasienon finansial. Sisanya sebesar

0,61 persen dilakukan oleh sektor Keuangan

Selama periode 2004-2009, kontribusi sektor Bukanafgan terhadap investasi
non finansial secara umum terus mengalami peniagk&ecuali pada tahun 2009.
Peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2008 geibesar 39,33 persen. Namun, pada
tahun 2009 kontribusinya mengalami sedikit penunudari 99,39 persen pada tahun
2008 menjadi 99,31 persen pada tahun 2009. Penunansebut diakibatkan adanya
penurunan kontribusi dari subsektor Pemerintah Rienusahaan Pemerintah. Kontribusi
subsektor Pemerintah mengalami penurunan dari J&62n pada tahun 2008 menjadi
10,92 persen di tahun 2009. Sedangkan kontribussektior Perusahaan Pemerintah
selama periode 2004-2009 semakin menurun. Pada t2004 subsektor Perusahaan
Pemerintah memberikan kontribusi terhadap investasifinansial sebesar 26,73 persen,
namun setahun kemudian kontribusi ini menurun grdshgga mencapai 9,54 persen.

Kontribusi ini semakin menurun hingga 6,35 persetaliun 2009.
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Tabel 4.5 Struktur Investasi Non Finansial MenurutSektor
Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%) 2009**)

A. BUKAN KEUANGAN 99.41 99.20 99.45 99.66 99.39 99.31
1. Pemerintah 13.84 12.21 13.41 13.58 12.02 10.92

2. Perusahaan 72.11 82.46 82.33 69.65 75.01 76.00

- Pemerintah 26.73 9.54 9.20 7.67 7.59 6.35

- Swasta +) 45.38 72.93 73.14 61.98 67.42 69.66

3. Rumah Tangga 13.46 4.52 3.70 16.43 12.36 12.39
B. KEUANGAN 0.59 0.80 0.55 0.34 0.61 0.69
4. Bank ++) 0.53 0.66 0.37 0.32 0.42 0.33
5. Bukan Bank 0.06 0.14 0.18 0.02 0.19 0.36

C. LUAR NEGERI -
6. Luar Negeri -

JUMLAH 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Pada sektor Bukan Keuangan, Perusahaan (terutamasaRaan Swasta)
merupakan subsektor yang memberikan kontribusiesanb dibandingkan subsektor
lainnya (Pemerintah dan Rumah Tangga). Secara ratta-kontribusi subsektor
Perusahaan terhadap investasi non finansial nadsmx@ah sebesar 76,26 persen,
sedangkan kontribusi subsektor lainnya hanya seldes@6 persen (Pemerintah), dan

10,31 persen (Rumah Tangga).

Kontribusi sektor Keuangan terhadap investasi mmmtial nasional tidak terlalu
signifikan. Bahkan selama periode 2004-2009, rata-kontribusi sektor tersebut tidak
mencapai 1 persen. Minimnya investasi non finangalg dilakukan sektor Keuangan
dikarenakan investasinya sebagian besar dalam lb@miestasi finansial seperti giro,
deposito, surat berharga (saham dan obligasi) apwsistat utang negara, dan sebagainya.
Pada subsektor bank, kontribusinya secara ratdataita besar daripada subsektor bukan
bank. Namun secara rata-rata pertumbuhan sub $ukan Bank lebih tinggi daripada

sub sektor Bank.

Pada sektor Luar Negeri, investasi non finansialgydilakukan tidak dicatat
dalam perekonomian nasional. Hal itu disebabkaari@kegiatan investasi non finansial
yang dicatat dalam perekonomian nasional hanya akempc kegiatan investasi yang

terjadi di dalam negeri.
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Strukur Investasi Non Finansial Terhadap PDB

Struktur investasi non finansial terhadap PDB salaperiode 2004 — 2009
disajikan pada tabel 4.6. Pada tabel tersebuh&rihahwa struktdrtersebut berkisar
antara 24,06 persen hingga 30,97 perSecara keseluruhan struktur tersebut cenderung
meningkat dengan rata-rata peningkatan sebesa8 Ppejf@en pertahun tersebut selama
periode 2004-2009. Dalam kurun waktu tersebutksiruerbesar terjadi pada tahun 2009
yaitu sebesar 30,97 persen, sedangkan strukturdtgneterjadi pada tahun 2004 sebesar
24,06 persen.

Tabel 4.6 Struktur Investasi Non Finansial MenurutSektor
Terhadap PDB Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%) 2009**)

A. BUKAN KEUANGAN 23.91 26.41 25.26 24.84 30.29 30.75
1. Pemerintah 3.33 3.25 3.41 3.38 3.66 3.38
2. Perusahaan 17.35 21.96 20.91 17.36 22.86 23.54

- Pemerintah 6.43 2.54 2.34 1.91 2.31 1.97

- Swasta +) 10.92 19.42 18.58 15.45 20.54 21.57

3. Rumah Tangga 3.24 1.20 0.94 4.09 3.77 3.84
B. KEUANGAN 0.14 0.21 0.14 0.09 0.19 0.21
4. Bank ++) 0.13 0.18 0.09 0.08 0.13 0.10
5. Bukan Bank 0.01 0.04 0.05 0.01 0.06 0.11

C. LUAR NEGERI

6. Luar Negeri

JUMLAH 24.06 26.63 25.40 24.92 30.47 30.97
PDB (Trliun Rp) 2,295.83 2,774.28  3,339.22 3,950.89 4,951.36 5,613.44
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Walaupun struktur pada seluruh sektor cenderungnglkat, tetapi sejak tahun
2005 hingga 2007 mengalami penurunan dari 26,68epedi tahun 2005 menjadi 25,40
persen di tahun 2007. Penurunan ini menunjukkamyadaerlambatan dalam kegiatan
investasi fisik dibandingkan tahun sebelumnya. Nandu periode selanjutnya yakni
tahun 2008 hingga 2009 struktur ini kembali mengalpeningkatan menjadi sebesar
30,47 persen di tahun 2008 dan 30,97 persen dnt&009.

Sektor Bukan Keuangan selama periode tahun 200@-2@0niliki struktur yang
paling dominan dibandingkan sektor lainnya. Struktang terjadi pada sektor Bukan

® Untuk mempersingkat, yang dimakasud struktur désialah struktur investasi non finansiathadap
PDB
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Keuangan ini selama periode 2004-2009 memiliki-rata sebesar 26,91 persen. Pada
sektor Bukan Keuangan, perusahan merupakan subsgitm mempunyai struktur
paling dominan dengan rata-rata sebesar 20,66 meiSeuktur dari sub sektor
Perusahaan yang tertinggi terjadi pada tahun 2608 ynencapai 23,54 persen, di mana
sebesar 21,57 persen disumbangkan oleh sub sediggadPaan Swasta dan sisanya 3,84
persen dari sub sektor Perusahaan Pemerintah. @e@aarsubsektor lainnya yaitu

Pemerintah dan Rumah Tangga persentasenya hargsas8x0 persen dan 2,85 persen.

Untuk sektor Keuangan, selama periode 2004-20Gktstnya terlihat cukup
berfluktuasi (baik pada subsektor Bank maupun psulasektor Bukan Bank) yaitu
berkisar antara 0,09 persen hingga 0,21 persem-rR&@ persentase strukturnya untuk
subsektor bank sebesar 0,12 persen sedangkan yizskki®r bukan bank hanya sebesar

0,05 persen.

4.1.3 Struktur Celah Tabungan dan Investasi%| Gap)* Menurut Sektor

S| Gap (Saving Investment Gap) dapat menggambarkan kenmeamguatu sektor
untuk memberikan pinjaman bagi sektor lamet(lending) maupun memperoleh hutang
dari sektor lain et borrowing) dalam membiayai investasi non finansialnya. Beriki
akan diuraikan secara ringkas perkembangan stri&tuGap masing-masing sektor
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) selama perkiifiz}-2009

* S| gap (Saving-Investment Gap), merupakan selisih antara Tabungan Bruto dengsestasi Non
Finansial, disebut juga pinjaman (meminjamkan/méani) neto atau investasi finansial neto.
Meminjamkan neto(net lending) adalah suatu keadaan di mana tabungan bruto leshr daripada

investasi non finansial, sebaliknya disebut memmieeto (et borrowing).
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Tabel 4.7 Struktur S-1 Gap Menurut Sektor
Terhadap PDB Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%*) 2009**)
A. BUKAN KEUANGAN (1.89) 0.16 (0.32) (0.71) (2.31) (2.61)
1. Pemerintah 1.11 0.67 2.02 0.89 0.97 (0.62)
2. Perusahaan (5.80) (6.22) (6.79) (3.61) (6.37) (5.26)
- Pemerintah (2.77) (2.40) (2.23) (0.88) (1.01) (1.03)
- Swasta +) (3.02) (3.82) (4.56) (2.73) (5.36) (4.23)
3. Rumah Tangga 2.80 5.71 4.46 2.01 3.08 3.27
B. KEUANGAN 3.08 2.43 1.47 0.64 1.58 1.91
4. Bank ++) 2.95 2.08 1.25 0.15 1.26 1.30
5. Bukan Bank 0.14 0.35 0.22 0.49 0.32 0.61
C.LUAR NEGERI (1.19) (2.59) (1.15) 0.07 0.73 0.70
6. Luar Negeri (1.19) (2.59) (1.15) 0.07 0.73 0.70
JUMLAH - - - - - -
PDB (Trliun Rp) 2,295.83 2,774.28 3,339.22 3,950.89 4,951.36 5,613.44
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Sektor Bukan Keuangan

StrukturS| Gap terhadap PDB pada sektor Bukan Keuangan persegtaselatif
berfluktuatif. Pada tahun 2004 sektor ini mengaldefisit dimana persentasenya sebesar
minus 1,89. Namun pada tahun 2005 persentasenyaghkah menjadi sebesar 0,16
persen. Hal ini menunjukkan bahwa sektor ini paataun 2005 tidak begitu banyak
melakukan ekspansi pada investasi fisik. Namun petalan 2006 hingga 2009 persentase
struktur ini kembali negatif yaitu antara minus@rsen hingga 2,61 persen.

Sektor Keuangan

StrukturS| Gap terhadap PDB pada sektor Keuangan selama 2004¢a6@thya
selalu positif, yaitu berkisar antara 0,64 persetaldun 2007 hingga 3,08 di tahun 2004.
Namun struktur ini sejak tahun 2004 hingga 2007%¢aasenya cenderung menurun.
Persentase yang positif pada sektor ini menunjukigdmwa sektor ini masih mempunyai
kelebihan (surplus) pada dana internalnya. Dananamtinya dapat digunakan sebagai
sumber pembiayaan bagi sektor lainnya maupun umeknbiayai sendiri investasi

finansialnya.
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Sektor Luar Negeri

Struktur S| Gap sektor Luar Negeri terhadap PDB selama periodel 200gga
2006 persentasenya selalu negatif dengan kecergdggrumenurun. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor ini semakin mengurangi kegiatan imsesnon finansialnya serta
mengindikasikan telah terjadingapital inflow. Keadaan sebaliknya terjadi selama tahun
2007 - 2009 di mana struktur pinjaman netonya tpaPDB persentasenya selalu

positif.
4.2 TINJAUAN EKONOMI INDONESIA BERDASARKAN NAD 2009

4.2.1. Gambaran Umum Perekonomian Indonesia Tahun®9

Krisis perekonomian global yang melanda dunia gadan 2008, masih berlanjut
di awal-awal tahun 2009. Kondisi tersebut berddopgada stabilitas moneter dan sistem
keuangan dunia yang masih mengalami tekanan beaatun sejalan dengan berbagai
langkah kebijakan yang ditempuh di banyak negaeaara perlahan hal itu mampu
mengurangi masalah krisis global di pasar keuamsgata mulai menumbuhkan kembali
kepercayaan pelaku pasar sejak triwulan 11 2009.

Keadaan yang kurang lebih sama jugmdempada perekonomian Indonesia
selama tahun 2009. Kondisi perekonomian global yaagih mengalami tekanan akibat
krisis (hingga triwulan | 2009) menghadapkan peneknian Indonesia pada awalnya
juga menghadapi tantangan yang tidak ringan. Nasegara umum, perekonomian
Indonesia tahun 2009 telah mampu melewati tahurutpgéantangan tersebut dengan
capaian yang cukup baik.

Berbagai kebijakan (baik stimulus nmenenaupun fiskal) yang telah dilakukan
Pemerintah telah membawa kegiatan ekonomi kembamnlaik sejak triwulan 11 2009
hingga akhir tahun 200¥Xeadaan tersebut tercermin pada berbagai indilekonomi
baik di sektor Keuangan maupun sektor riil, sep€dirency Default Svap (CDS),
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), imbal hgmld) SUN, dan nilai tukar yang
membaik, serta pertumbuhan ekonomi yang cukup itiddgandingkan negara-negara
lain.

Seiring dengan kondisi ekonomi glofang semakin membaik, keadaan sektor
eksternal juga menjadi lebih baik dari prakiraamgi@. Hal itu tercermin pada kinerja

neraca transaksi berjalan yang mencatat surplesaeli0,6 miliar dolar AS. Sedangkan
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kinerja neraca transaksi modal dan finansial mencairplus sebesar 3,7 miliar dolar AS,
lebih tinggi dari prakiraan awal.

Mulai pulihnya pasar keuangan Indoaelsipat dilihat dari makin derasnya aliran
masuk modal asing ke Indonesia. Kondisi terseboaraelangsung telah mendorong
perbaikan kinerja di pasar keuangan domestik. tdaterlihat dari meningkatnya IHSG
serta penurunayield SUN. IHSG ditutup menguat tajam pada level 2.5ZkMir tahun
2009 dan rata-ratgeld SUN menurun hingga mencapai 10,1 persen. Di padas wilai
tukar rupiah juga berada pada tren menguat di rsejak awal triwulan 11 2009, nilai
tukar rupiah terapresiasi 18,4 persen dan ditutupeeel 9.425 rupiah pada akhir
Desember 2009.

Dari sisi sektor riil terutamaigpermintaan, pertumbuhan ekonomi tahun 2009
masih didukung oleh kuatnya permintaan domestiksidbya konsumsi Rumah Tangga
maupun konsumsi Pemerintah yang tumbuh masing-massbesar 4,85 persen dan
15,72 persen. Disisi lain pembentukan modal tetagobjuga tumbuh sebesar 3,22
persen. Meskipun kegiatan ekspor dan impor menggb@murunan namun PDB pada
tahun 2009 masih tumbuh sebesar 4,55 persen (walauplambat dibandingkan dengan
tahun 2008). Pertumbuhan ekonomi tahun 2009 tersebuupakan tertinggi ketiga di
dunia setelah China dan India.

Di sisi lain harga-harga komoditi @ umum juga masih terkendali di mana
tekanan inflasi pada tahun 2009 tercatat hanyasaelk78 persen (menurun tajam
dibandingkan tahun 2008 yang tercatat sebesar He&n). Sementara itu, inflasi inti
juga menurun secara signifikan menjadi 4,28 pemibandingkan tahun 2008 yang

sebesar 8,29 persen.
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4.2.2. Investasi

Grafik 4.1 Perkembangan Investasi Indonesia
Tahun 2004 — 2009 (Triliun Rupiah)
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Yang dimaksud investasi dalam konteks ini adalalestasi non finansial dan
investasi finansial. Investasi non finansial terjakibat adanya proses perubahan
(penambahan maupun pengurangan) aset non finaberaipa barang modal dan
persediaan (inventori). Sedangkan investasi fimdngrjadi karena adanya transaksi
finansial oleh para pelaku ekonomi di pasar keuamgelalui berbagai macam instrumen
finansial, seperti saham, obligasi, SBI, kredilasadsb. Perkembangan investasi selama
tahun 2004 - 2009 dapat dilihat pada Grafik 4.1.
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Grafik 4.2 Proporsi Investasi Indonesia, Tahun 2008 dan 200®érsen)

Pada umumnya peran investasi finansial lebih domidari investasi non
finansialnya. Pada tahun 2009 kontribusi yangrikba investasi finansial terhadap total
investasi mencapai 65,3 persen. Sedangkan pada 2808 peran investasi non finansial
justru lebih dominan yaitu sebesar 69,8 persenl itladisebabkan pada tahun 2008
terjadi perlambatan pertumbuhan investasi finangd#@bandingkan investasi non

finansialnya.
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Selama periode 2004-2009 investasi non finansialumekkan tren yang terus
meningkat. Pertumbuhan investasi ini mempunyai hk@&eringan yang meningkat,
namun di beberapa periode pertumbuhannya mengatamtaksi seperti yang terjadi di
tahun 2006 dan 2009. Pada tahun 2006 pertumbulastasi ini hanya sebesar 14,8
persen jauh di bawah tahun sebelumnya yang seB&8g&rpersen . Begitu pula yang
terjadi pada tahun 2009, di mana pertumbuhannygahsebesar 15,32 persen sedangkan
tahun 2008 pertumbuhannya mencapai angka tertiggii 53,2 persen. Penurunan
pertumbuhan pada tahun 2006 dipengaruhi oleh menyauinvestasi dalam bentuk
mesin dan perlengkapan dari Luar Negeri serta atgjkutan dari dalam negeri,
sedangkan penurunan investasi non finansial dint2Q09 lebih banyak di sebabkan

perubahan inventori yang negatif akibat berkuraagnyentori (stok) nasional.

Grafik 4.3 PerkembangaPertumbuhan Investasi Indonesia,
Tahun 2004 — 2009 (Persen)
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Investasi finansial sangat dipengaruhi oleh keagmaakonomian global. Ketika terjadi

15,2

krisis perekonomian global pada tahun 2008, korpsiar modal sempat terpuruk. Hal
tersebut mengakibatkan pertumbuhan investasi fiaamengalami kontraksi yang cukup
dalam dari 110,7 persen di tahun 2007 menjadi miiy8 persen di tahun 2008. Namun
perlahan tapi pasti kondisi tersebut dapat kembalimal di tahun 2009, bahkan

pertumbuhannya di tahun tersebut melesat jauh hieggesar 401,6 persen.
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4.2.3. Celah Tabungan dan Investas&I gap)

Grafik 4.4 S-1 Gap Sektor-sektor Keuangan dan Bukan Keuangan
Indonesia, Tahun 2009 (Triliun Rupik)
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Selama tahun 2009, separuh dari seluruh sektay gda mengalan®-1 gap yang
negatif. Artinya investasi non finansial yang dil&kn tidak dapat dibiayai oleh tabungan
brutonya. Kekurangan tersebut dibiayai oleh seldimmya yang mempunyai kelebihan
dana &1 gap nya positif). Sektor-sektor yang mengala#ii gap negatif adalah: Bank
Sentral, Pemerintah, Perusahaan Pemerintah, dais Bihusus untuk Bank Sentr&|

gap negatif yang dihasilkannya lebih disebabkan ole@muunnya tabungan bruto yang
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dihasilkan yaitu minus 5,1 triliun rupiah sedangkarestasi non finansialnya sebesar 0,3
triliun rupiah.

S| gap negatif pada sektor Bisnis dan Perusahaan Pemiermerupakan hal
yang biasa terjadi, di mana investasi non finangalpada umumnya selalu lebih besar
dari tabungan brutonya. Hal ini tidak lepas damakéerisitik kedua sub sektor tersebut
yang tujuan utamanya menghasilkan barang dan jsshingga dalam prosesnya
memerlukan investasi yang tidak sedikit dan sealigkidak dapat dipenuhi oleh
tabungan brutonya. Sepanjang tahun 2009 keduaektitr 8isnis non finansial tersebut
terlihat sangat aktif dalam melakukan ekspansiismy@a. Hal ini dapat dilihat dari
kebutuhan investasi non-finansialnya yang sebes08 triliun rupiah (Bisnis) dan
110,4 triliun rupiah (Perusahaan Pemerintah). Umhgknenuhi kebutuhan investasinya,
kedua sub sektor tersebut hanya memiliki danariatedalam bentuk tabungan bruto
sebesar 973,5 triliun rupiah (Bisnis) dan 52,4utmi rupiah (Perusahaan Pemerintah)
sehingga kedua sub sektor tersebut membutuhkanateanbdana sebesar 237,3 triliun
rupiah dan 58 triliun rupiah.

Sub sektor Rumah Tangga merupakan penyumbang aerbdetam memenuhi
kekurangan dana dari sektor-sektor yang defit dap nya negatif). Kontribusi yang
diberikan sub sektor ini adalah sebesar 183,nitritupiah. Sub sektor lainnya yang juga
berperan dalam menyalurkan kelebihan likuiditassgalah Perbankan, Luar Negeri, dan
Bukan Bank. Sub sektor Perbankan memberikan kamsiitya sebesar 78,1 triliun
rupiah, sedangkan sub sektor Luar ngeri dan Bulkark Blanya memberikan kontribusi
sebesar 39,2 triliun rupiah dan 34,5 triliun rupiah

4.2.4. Gambaran Umum Beberapa Instrumen Finansial

Selama tahun 2009 investasi finansial mengalanpaeis yang cukup signifikan
dibandingkan tahun 2008. Perubahan ini terkait denigpondisi perekonomian global
yang semakin kondusif serta pulihnya kepercayaaa ipaestor eksternal terhadap pasar

keuangan di Indonesia.

Investasi finansial pada tahun 2009 meningkat sel#®874,7 triliun rupiah, atau
tumbuh sebesar 401,6 persen dibandingkan tahud 20ty hanya sebesar 652,9 triliun
rupiah. Peningkatan sebesar itu terutama didordely kegiatan di pasar modal yang

mulai membaik, di mana pada tahun 2009 kapitalisasam yang terjadi sebesar 942,9
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triliun rupiah atau 28,79 persen dari total investeansial.lnstrumen lainnya yang juga
cukup berperan dalam meningkatkan investasi fiahasialah uang dan simpanan, kredit

(termasuk kredit dagang), dan penyertaan.

Tabel 4.8 Jenis-jenis Investasi Finansial menurutristrumen Finansial
tahun 2009 (Triliun rupiah)

01. Cadangan Valas Pemerintah 139.52 4.26
02. Klaim dalam Valas Lainnya (12.25) (0.37)

03. Uang dan Simpanan 300.96 9.19

04. Surat Berharga Jangka Pendek 4.23 0.23

05. Kredit 261.14 7.97

06. Modal Saham dan Penyertaan 1,150.43 35.13

a. Modal Saham 942.88 28.79

b. Penyertaan 207.55 6.34

07. Surat Berharga Jangka Panjang 126.03 3.85

a. Surat Berharga Pemerintah 110.68 3.38

b. Surat Berharga Lainnya 15.35 0.47

08. Cadangan Asuransi dan Pensiun 105.79 3.23

09. Kredit Dagang 180.66 5.52

10. Rekening Antar Bank 101.88 3.11

11. Rupa-rupa 916.38 27.88

Jumlah 3,274.76 100.00

Sampai dengan triwulan | 2009 persepsi risiko datidkkpastian di pasar
keuangan oleh para pelaku pasar masih cukup tisghingga sub sektor Perbankan lebih
banyak menempatkan dananya di instrumen monetek Bamtral seperti SBI dan
FASBI, meskipurBl Rate sudah menurun cukup agresif pada triwulan | 26@8nun hal
itu tidak membuat fungsi intermediasi perbankan jagirierganggu, karena selama tahun
2009 fungsi ini mulai pulih kembali. Hal ini terlh dari kredit yang disalurkan selama
tahun 2009 masih cukup besar yaitu sebesar 1f4ntriipiah (kredit dalam rupiah) dan

77,9 triliun rupiah (kredit dalam valas).
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Grafik 4.5. Komposisi PenempatanB$ Oleh Masing-Masing Sektor,
Tahun 2009 (Persen)

BAMNK
INDOMESIA
0.18

Hal lain yang menarik adalah fenomena mengalirmya anodal masukcépital
inflow) jangka pendek yang cukup deras dari Luar Negepasar keuangan Indonesia.
Fenomena ini merupakan konsekuensi dari keadablitatanakroekonomi yang terjaga,
pertumbuhan ekonomi yang positif serta imbal hgsihg ditawarkan cukup tinggi
dibandingkan dengan negara berkembang lainnya. a&@adhi tentunya menimbulkan

persepsi positif bagi investor asing untuk menaramkodalnya di Indonesia.

Tabel 4.9 Investasi Finansial Luar Negeri di PasaKeuangan Domestik
Menurut Jenis Investasi, Tahun 2009
(Triliun Rupiah)

NILAT TOTAL  %THDTOTAL
e INVESTASILN INVESTASI  INVESTASI

01. Klaim Delam Valas Lainnya (0.53) (12.25) 431
(2. Usng cn Sirpernen (10.42) 30% (346)
(3. Surat Berharga Jangia Pendek & Menengeh 1.39 423 0%
04, Kredit 117.57 261.08 4503
a. Kredit Institusi Lain Delam Rupiah (055 9.14 602)

b Kredit Delam Valas 118,12 7793 151.56

05. Moddl Saheam 20791 .88 206
06. Peryertzen 13163 20755 B4
07. Surat Berherga Pemarintzh 79.74 110,68 7206
08. Obigesi Perusahean 1288 15.35 BB
09. Kredt Dagang 087) 180,66 (048)
10, Sertifikat Bark Indlonesia B73 7988 4474
11, Ruperrupe (2%.23) 91632 ®2.3)
JUMLAH 2788 5,012.88 55

Pada Tabel 4.9 terlihat bahwa beberapaumen finansial jangka pendek telah
menjadi sasaran investasi bagi para investor glab&lk menanamkan modalnya di

Indonesia. Instrumen yang paling menarik minat bagestor asing adalah: Obligasi
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Perusahaan, Surat Berharga Pemerintah, Penye@&dn, dan Kredit. Bahkan kredit
dalam valas yang disalurkan dari Luar Negeri, gr@esenya mencapai 151,56 persen
dari seluruh total kredit dalam valas. Di pasaratgan, dominasi modal asing terhadap
total surat berharga pemerintah (SBN), obligasisssyadan SBI juga sangat signifikan
yaitu masing-masing sebesar 72,05 persen (SBN938%rsen (Obligasi swasta), dan
44,74 persen (SBI).

Grafik 4.6 Perbandingan Beberapa Instrumen Finansiadi Pasar Keuangan,
ftan 2008 dan 2009 (Triliun Rupiah)
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Keterangan:
1. Surat berharga jangka pendek dan menengah
2. Modal Saham
3. Surat Berharga Pemerintah
4. Obligasi Swasta
5.  Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

Akibat derasnya aliran modal asing yang masuk ka#oriesia serta makin
kondusifnya kondisi makroekonomi, kinerja pasarakegan Indonesia telah meningkat
secara tajam, terutama di pasar saham. Hal int diljeat dari nilai perdagangan saham
yang meningkat sebesar 86,98 persen selama tal®d® @8mentara itu kapitalisasi pasar
juga meningkat pesat yaitu dari minus 911,84 trikiupiah di tahun 2008l¢ws) hingga
mencapai 942,88 triliun rupiah pada akhir tahun®2@@ws). Namun di sisi lain, aliran
modal masuk yang begitu cepat juga harus diwaspddaiena akan berpotensi
menyebabkan ketidakstabilan sistem keuangan jikgdie pembalikan arus modal,
sehingga dapat mengganggu stabilitas makroekondsmtuk itu diperlukan kebijakan
pemerintah agar modal tersebut dapat bertahan leiid mengendap di pasar keuangan

Indonesia.
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Grafik 4.7 Perbandingan Instumen-Instrumen Cadanga Devisa Pemerintah,
Tahun 2068n 2009 (Triliun Rupiah)
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Membaiknya stabilitas makroekonomi juga berdampallapcadangan devisa.
Selama tahun 2009 cadangan devisa meningkat sek®%artriliun rupiah dibandingkan
tahun 2008 atau setara 14,24 miliar dolar AS. S@arposisi cadangan devisa pada akhir
Desember 2009 mencapai 66,1 miliar dolar AS ataarsedengan 6,5 bulan | impor

barang dan jasa serta pembayaran utang Luar N&dey) Pemerintah.

4.3. TINJAUAN NAD SEKTOR LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BAN K
(LKBB), TAHUN 2009

Peran intermediasi perusahaan-perusahaan yandgpuegalalam LKBB cukup
strategis dan berpotensi besar dalam mempenganmdiinya transaksi finansial secara
keseluruhan. Dengan pertimbangan tersebut makamdaléisan ini akan dianalisis
tersendiri mengenai arus dana sektor LKBB selarhanté2009. Sektor-sektor dalam
LKBB sebenarnya jumlahnya cukup banyak, namun leaketterbatasan data, dalam bab
ini hanya akan diuraikan terhadap 4 (empat) sekkd3B saja. Keempat sektor dalam
LKBB tersebut adalah : Perusahaan Asuransi, PeaasaRembiayaan, Perusahaan Dana

Pensiun, dan Perusahaan Pegadaian.




Analisis Deskriptif Neraca Arus Dana Indonesia

4.3.1. Tabungan Bruto, Investasi Non Finansial, daB-1 Gap LKBB 2009

Pada Tabel 15 (yang disajikan pada lampiran) trliahwa selama tahun 2009,
tabungan bruto yang tercipta oleh seluruh perusahlizdam LKBB mencapai 40,69
triliun rupiat’. Pada saat yang sama investasi non finansialnga jmengalami
peningkatan secara signifikan sebesar 6,21 tritupialf. Tabungan bruto LKBB
sebagian besar berasal dari sektor Perusahaann&syeang porsinya mencapai 73,12

persen dari total tabungan bruto LKBB

Grafik 4.8 Komposisi Tabungan Bruto MenurutSektor-sektor LKBB,
aflun2009 (Persen)
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Peningkatan tabungan bruto dan investasi nonfinbh&BB ini didukung oleh
stabilitas makroekonomi yang semakin pasca krisisal yang terjadi pada pertengahan
tahun 2008. Penurunan suku bunga pinjaman yang lelsidah juga turut mendorong

peningkatan kedua komponen tersebut.

Grafik 4.9 Tabungan Bruto, Ingstasi Non Finansial,
dan Pinjaman Neto LKBB, Tahun 2009
(Triliun Rupiah)
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Pada tahun 20091 gap sektor LKBB meningkat sebesar 34,49 triliun rupiah
Dengan demikian, bila dibandingkan dengan tahuelsginya,S| gap yang tercipta ini
meningkat signifikan sebesar 120,13 persen. Menmitmyla S| gap tersebut terutama

disebabkan oleh peningkatan dalam laba usafanya

Grafik 4.10 Proporsi Pinjaman Neto LKBB menurut ssktor,
Tahun 2009 (Persen)
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Jika diamati dari kinerja sektoralny&l gap yang terjadi pada LKBB di tahun
2009 ini lebih banyak disebabkan ol&H gap yang terjadi pada sektor Perusahaan
Asuransi sebesar 24,07 triliun rupiah (69,79 persBila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, maka semua sektor LKBB mengalami pkatag S| gap (kecuali
Perusahaan Dana Pensiun yang mengalami penufshajap sebesar 66,72 persen).
Sektor Perusahaan Asuransi mengalami peningk&famgap tertinggi, sebesar 80,55
persen, diikuti Perusahaan Pembiayaan sebesar p&88n, dan Perusahaan Pegadaian
sebesar 16,99 persen. Peningkatan tersebut teruesel@abkan kondisi perekonomian
Indonesia yang tumbuh ekspansif sebagai imbas pplesnukrisis global yang terjadi pada
pertengahan tahun 2008. Kondisi ini turut berdampakadap sektor-sektor LKBB yang

mampu menghasilkan kinerja jauh lebih baik dibagkiam tahun sebelumnya.

4.3.2. Investasi Finansial LKBB 2009

Sebagai bagian dari upaya ekspansi kegiatan ekogamidi samping
meningkatkan investasi riil, LKBB juga melakukarvestasi finansial. Hampir sebagian
besar aset yang dimiliki LKBB adalah dalam bentidetafinansial (97,48 persen),

sedangkan sisanya dalam bentuk aset non finansial.

" yang tercermin di tabungan bruto
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Tabel 4.10 Perubahan Portofolio Inatasi Finansial LKBB, Tahun 2009
(Triliun Rupiah)

Jenis Investasi Finansial Penambahan Pengurangan neto

r L4 L4 g

(1) (2) (3) (4)

01. Cadangan Valas Pemerintah

02. Klaim dalam Valas Lainnya 0.00 0.00
03. Uang dan Simpanan 9.64 9.64
04. Surat Berharga Jangka Pendek 0.08 (0.08)
05. Kredit 9.16 9.16
06. Modal Saham dan Penyertaan 66.85 66.85
07. Surat Berharga Jk Pjg 85.73 85.73
08. Cadangan Asuransi dan Pensiun 0.80 0.80

09. Kredit Dagang

10. Rekening Antar Bank 2.19 2.19
11. Rupa-rupa 66.18 66.18
Jumlah 240.55 0.08 240.47

Selama tahun 2009 LKBB berhasil meningkatkan asan$ialnya sebesar 240,47
triliun rupiah atau naik 298,45 persen dibandingt@mn sebelumnya. Peningkatan aset
finansial sebesar itu berasal dari penambahanfiagesial sebesar 240,55 triliun rupiah
dan pengurangan aset finansial sebesar 0,08 triljpiah. Aset finansial yang bertambah
didominasi oleh surat berharga jangka panjang 883riliun rupiah), dan modal
saham/penyertaan (66,85 triliun rupiah). Sedangis@t finansial yang menurun adalah

surat berharga jangka pendek sebesar 0,08 trilipian

Dari segi pembiayaan, sektor-sektor LKBB menggunaberbagai sumber baik
internal maupun eksternal. Sumber pembiayaan stdrerasal dars| gap, sedangkan
sumber eksternalnya berasal dari transaksi di pkeaangan. Sumber pembiayaan

eksternal merupakan kewajiban bagi LKBB.
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Tabel 4.11 Sumber Pembiayaan Imstasi Finansial LKBB, Tahun 2009
(Triliun Rupiah)

Jeni s Sunber Pembi ayaan Penanbahan Pengurangan Net o
(1) (2) (3) (4)

Sunber Eksternal 212.12 6.14 205. 98

01. Cadangan Val as Peneri nt ah 0. 00
02. Kl ai m dal am Val as Lai nnya 2.93 -2.93
03. Uang dan Si npanan 0. 00
04. Surat Berharga Jangka Pendek 0.18 -0.18
05. Kredit 3.03 -3.03
06. Modal Saham dan Penyertaan 13. 96 13. 96
07. Surat Berharga Jk Pjg 3.55 3.55
08. Cadangan Asuransi dan Pensiun 105. 79 105. 79
09. Kredit Dagang 0. 00 0. 00
10. Rekeni ng Antar Bank 0. 00 0. 00
11. Rupa-rupa 88. 82 88. 82
Sunber | nternal 34.49 34. 49

12. S-1 Gap 34. 49 34. 49
Jum ah 246. 61 6. 14 240. 47

Selama tahun 2009 LKBB menambah kewajibannya seBé&g&al 2 triliun rupiah.
Sebagian besar dari kewajiban tersebut berupa gadaasuransi dan pensiun yang
bertambah sebesar 105,79 triliun. Peningkatan yamadi pada cadangan asuransi dan
pensiun tersebut disebabkan oleh meningkatnya Keavajtersebut di Perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Dana Pensiun masing-nssdegar 88,49 triliun rupiah, dan
17,29 triliun rupiah.

Di samping menambah kewajibannya, sektor-sekida p&BB juga mengurangi
kewajibannya sebesar 6,14 triliun rupiah. Jenisdg#an yang berkurang adalah klaim
dalam valas lainnya, surat berharga jangka pendik, kredit dagang masing-masing
sebesar 2,93 triliun rupiah, 0,18 triliun rupialand 3,03 triliun rupiah. Sehingga secara
neto kewajiban sektor LKBBbertambah sebesar 205,98 triliun rupiah. Kewajifvezto)
sebesar itu ditambah dengan sumber internal LKEBdap) yang sebesar 34,49 triliun

8 yang juga merupakan sumber eksternal untuk insiesta
62
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rupiah merupakan dana yang siap digunakan untulbipgaen investasi finansial yang
dilakukan oleh sektor-sektor LKBB.

4.3.3 Gambaran Ringkas Investasi Sektor-Sektor LKB Tahun 2009
Perusahaan Asuransi

Perusahaan Asuransi merupakan sektor yang palingeigaruh dalam LKBB.
Hal ini disebabkan total aset yang dihasilkan makap yang terbesar yaitu mencapai
hampir 90 persen dari total aset LKBB. Selama naB009 aset sektor Perusahaan
Asuransi bertambah sebesar 221,20 triliun rupiaba§ian besar aset yang terjadi selama
periode tersebut berupa aset finansial yang pasimgncapai 97,4 persen dari total aset

atau bertambah (neto) sebesar 215,51 triliun rupiah

Tabel 4.12 Perubahan Portofolio Investasiath Sumber Pembiayaan Investasi
Sektor Perusahaan Asuransi, TahurOR9
(Triliun Rupiah)

Jenis Portfolio Investasi \‘$§;i Sumber Pembiayaan Investasi Nilai
i (1) AN\ | (3) @)
Investasi Nonfinansial 5.68 Sumber Internal 29.76
Tabungan Bruto 29.76
Investasi Finansial 215.51
01. Uang dan Simpanan 6.66 Sumber Eksternal 191.44
02. Kredit 0.05 01. Kredit -0.06
03. Modal Saham dan Penyertaan 64.76 02. Modal Saham dan Penyertaan 11.64

04. Surat Berharga Jangka Panjang 76.85 03. Cadangan Asuransi dan Pensiun 88.49

05. Rekening Antar Bank -1.06 04, Rupa-rupa 91.38
06. Rupa-rupa 68.26
Jumlah 221.20 221.20

Perubahan (neto) aset finansial yang mencapai 216l&in rupiah, berasal dari
penambahan aset finansial sebesar 216,56 trilipiamuserta pengurangan aset finansial
sebesar 1,06 triliun rupiah. Penambahan aset falassbagian besar berupa oblidasi

sebesar 76,85 triliun rupiah, serta modal saham pa#aryertaan sebesar 64,76 triliun.

° Baik obligasi pemerintah maupun swasta
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Sedangkan pengurangan aset finansial yang seb@rtriliun rupiah terjadi karena

adanya penurunan (disinvestasi) berupa pelepasanib®&rharga SBI.

Untuk membiayai investasinya (investasi fisik damasial), sektor ini
menggunakan dana interffalmaupun ekstern®#i Dana internal awalnya digunakan
untuk membiayai investasi non finansialnya, setigdY’ ditambah dengan dana eksternal
akan digunakan untuk membiayai investasi finang@alana internal selama tahun 2009
meningkat sebesar 29,76 triliun rupiah, sedangkara ceksternalnya meningkat sebesar
191,44 triliun rupiah. Sebagian besar dana ekdtémrasal dari peningkatan cadangan
asuranst sebesar 88,49 triliun rupiah atau 46,22 persem tdtal dana ekternalnya.
Sumber pembiayaan eksternal lainnya berasal dadahwaham/penyertaan dan rupa-
rupa masing-masing sebesar 11,64 triliun rupiah @B88 triliun rupiah. Di samping
adanya penambahan kewajiban, perusahaan ini seiaime 2009 juga melakukan

pengurangan kewajibannya yaitu berupa ktéditbesar 0,06 triliun rupiah.

Perusahaan Pembiayaan (PP)

Seiring dengan stabilitas makroekonomi yang teresnbaik serta suku bunga
pinjaman yang cenderung rendah, penerimaan labadfiPkegiatan usahanya juga
semakin meningkat. Hal ini tercermin dari bertamyah tabungan bruto sektor ini
sebesar 7,23 triliun rupiah pada tahun 2009 atamningkat sebesar 29,22 persen

dibandingkan tahun sebelumnya.

Namun total aset sektor ini selama tahun 2009 nbentajam dibandingkan tahun
2008 dengan pertumbuhannya mencapai minus 87,5derpeHal ini disebabkan
terjadinya penurunan yang cukup signifikan dibagkam tahun 2008 pada aset non
finansial dan beberapa aset finansial yaitu, udarg simpanan, kredit, serta rupa-rupa.
Bahkan sektor ini selama tahun 2009 justru menguraset non finansialnya
(disinvestasi) sebesar 0,02 triliun rupiah (lihaafik 4.11).

19 Berupa tabungan bruto

M perupa kewajiban finansial

2yang juga diistilahkars-| gap

13 berupa hutang premi dari Perusahaan dan Rumatg@ang
! terutama kredit bank dalam valas dan kredit dwstitusi lain
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Grafik 4.11 Perbandingan Beberapa As&erusahaan Pembiayaan,
Tahun 2008 dan 2009 (Triliun Rupiah)

29.17
W 2008
0 2009
13.18
4.35
1.22
1.004 0,02 0.74
1 2 3 3.95
Keterangan: 1. Investasi non finansial 3. Kredit
2.Uang dan simpanan 4. Rupa-rupa

Selama tahun 2009, sektor ini lebih memfokuskarestasi finansialnya dalam
bentuk kredit yang disalurkan, serta surat berh&8 Kedua instrumen finansial
tersebut mengalami peningkatan sebesar 4,35 trliprah (SBI) dan 3,15 triliun rupiah
(Kredit). Penambahan tersebut jauh lebih besandiingkan penambahan aset finansial
lainnya yaitu uang dan simpanan, serta surat bgshgangka panjang. Selain
meningkatkan investasinya pada beberapa aset ifhasesktor ini juga mengurangi aset

finansial lainnya yaitu surat berharga jangka p&rsbesar 0,05 triliun rupiah dan rupa-

rupa.
Tabel 4.13 Perubahan Portofolio Investadan Sumber Pembiayaan Investasi
Sektor Perusahaan Pembiayaan, Tah@®09
(Triliun Rupiah)

Jenis Portfelio Investasi Nilai Sumber Pembiayaan Investasi Nilai

f (1) N | (3) @
Investasi Nonfinansial -0.02 Sumber Internal 7.23
Tabungan Bruto 7.23

Investasi Finansial 4.74

01. Uang dan Simpanan 0.74 Sumber Eksternal =oMb2
02. Surat Berharga Jangka Pendek -0.05 0l. Klaim dalam Valas Lainnya -2.93
03. Kredit 4.35 02. Surat Berharga Jangka Pendek -0.15
04. Surat Berharga Jangka Panjang 0.49 03. Kredit -5.96
05. Rekening Antar Bank 3.15 04. Modal Saham dan Penyertaan 2.33
06. Rupa-rupa -3.95 05. Surat Berharga Jangka Panjang 2.06
06. Rupa-rupa 2.13
Jumlah 4.72 4.72
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Terkait pembiayaan investasi, sektor PerusahaambRyaan sebagai institusi
intermediasi tidak memiliki akses sumber dana yspegsifik seperti halnya LKBB lain.
Sehingga untuk mendukung kegiatan investasinyaoiseRi sangat tergantung pada
perolehan tabungan bruto serta aliran dana ekstéenatama dalam bentuk kredit
perbankan. Bila dilihat dari struktur sumber peradamya, selama tahun 2009 sumber
dana utama sektor ini berasal dari tabungan bmtmlal saham dan penyertaan, kredit

bank, serta surat berharga jangka panjang.

Sumber dana dalam bentuk kredit (seperti terlitetapGrafik 4.13) walaupun
secara total terjadi penurunan sebesar 5,96 tniliprah namun hal itu lebih disebabkan
adanya penurunan (pelunasan hutang) pada kreditdsdam bentuk valas sebesar 9,71
triliun rupiah. Sedangkan kredit bank dalam rugisgtru meningkat sebesar 3,75 triliun

rupiah.

Selama tahun 2009 sektor ini terlihat lebih cendgrypada kebijakan untuk
mengurangi kewajibannya dibandingkan meningkatkaet afinansialnya. Hal ini
tercermin dari adanya penurunan kewajiban padaraphejenis pembiayaan (selain
penurunan kredit bank dalam valas), yaitu klaimaohal/alas lainnya, dan surat berharga
jangka pendek yang total penurunannya mencapai 8ilddn rupiah. Penambahan
kewajibannya hanya sebesar 6,52 triliun sehinggaraeneto kewajibannya turun sebesar

2,52 triliun rupiah.

Perusahaan Dana Pensiun

Peranan sektor Perusahaan Dana Pensiun dalam tkapgai sebagai institusi
intermediasi non bank hingga saat ini masih beluenunjukkan potensinya. Sampai
dengan akhir tahun 2009, jumlah Perusahaan DarsuPethi Indonesia yang masih aktif
tercatat sebanyak 276 perusahaan, terdiri daripsdsahaan DPPK dan 25 perusahaan
DPLK. Sedangkan jumlah pekerja yang tercatat sebpgserta dana pensiun baru
sebesar 2,68 juta. Menurut data Bt Agustus 2008 diketahbahwajumlah penduduk
yang bekerja untuk kelompok wiraswastdf(employed), berusaha dengan pekerja tetap
(employer with permanent workers), dan buruh/karyawarerfiployee) ada sebanyak 52,1
juta orang.Data tersebut menunjukkan bahwa masih sangat dikmian untuk sektor

ini menjaring peserta yang berasal dari kalang&eneelainnya.
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Dari seluruh jumlah Perusahaan Dana Pensiun tdrselbai kekayaan (asset)
yang berhasil dihimpun per akhir tahun 2009 mencapa,36 triliun rupiah atau 5,16
persen terhadap total Produk Domestik Bruto (PDijonesia tahun 2069 Aset
tersebut naik sebesar 15,63 triliun dibandingkdnuta2008, dimana hampir seluruhnya
(97,39 persen) berupa kenaikan dalam bentuk asetdial.

Meskipun krisis global yang terjadi pada tahun 2@@8gat terasa dampaknya
terhadap industri Dana Pensiun, namun sektor ohaktiterpancing untuk melepas
investasinya di pasar bursa. Terbukti pada tah@® 2&rsamaan dengan membaiknya
kondisi perekonomian global (dimana indeks hargaasadi tahun 2009 meningkat
drastis sebesar 1.355,41), langsung berdampak padagkatan nilai kekayaan sektor
ini. Selama tahun 2009 aset yang menurun hanyandaéntuk surat berharga jangka
pendek yang secara n&tberkurang sebesar 0,03 triliun.

Tabel 4.14 Perubahan Portofolio Investasian Sumber Pembiayaan Investasi

Sektor Perusahaan Dana Pensiun, Tah@009
(Triliun Rupiah)

Investasi Nonfinansial 0.41 Sumber Internal 3.06
Tabungan Bruteo 3.06
Investasi Finansial 15.22
0l. Uang dan Simpanan 2.18 Sumber Eksternal 12.56
02. Surat Berharga Jangka Pendek -0.03 01. Surat Berharga Jangka Pendek -0.03
03. EKredit 0.06 02. Kredit -0.02
04. Modal sSaham dan Penyertaan 2.10 03. Cadangan Asuransi dan Pensiun 17.29
05. Surat Berharga Jangka Panjang 8.39 04. Rupa-rupa -4.68
06. Cadangan Asuransi dan Pensiun 0.79
07. Rekening Antar Bank 0.09
08. Rupa-rupa 1.63
Jumlah 15.63 15.63

Secara umum selama tahun 2009 investasi financsalkdor ini tersebar ke dalam
8 jenis instrumen (lihat Tabel 4.14). Sedangkansjenvestasi yang menjadi pilihan
utama dari pengurus dana pensiun dalam menempédta kelolaannya adalah surat

15 atas dasar harga konstan 2000
! Neto disini berarti pengurangan asset lebih beadmpenambahannya
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berharga negara dan obligasi swasta (53,72 péfseaham/penyertaan (13,44 persen),
dan deposito berjangka (15,36 persen).

Dari segi pembiayaan investasi, selama tahun 280@%er pembiayaan. terbesar
berasal dari hutang iuran anggota Perusahaan DamsiuR (cadangan pensiun) yang
meningkat sebesar 17,29 triliun rupiah. Sedangkanbsr pembiayaan lainnya yaitu
surat berharga jangka pendek, kredit, dan rupa;meagalami penurunan dibandingkan
tahun sebelumnyéredit'® dan surat berharga jangka pendek selama tahunr@@sg

—masing turun sebesar 0,02 triliun rupiah dan @j03n rupiah.

Pegadaian

Gambaran mengenai sektor pegadaian dalam tulisanengacu kepada kinerja
dari Perum Pegadaith Walaupun total aset perusahaan ini paling keéaintara LKBB
lainnya, namun selama tahun 2009 perusahaan am teénunjukkan kinerja yang cukup
meningkat. Hal ini terlihat dari besaran kredit gamlisalurkan yang mencapai
peningkatan 4,7 triliun rupiah serta jumlah nasabalbanyak 20,9 juta nasabah selama
tahun 2009.

Tabel 4.15 Perubahan Portofolio Investadan Sumber Pembiayaan Investasi
Sektor Perusahaan Pegadaian, Tah@009
(Triliun Rupiah)

Investasi Nonfinansial 0.13 Sumber Internal 0.64
Tabungan Bruto 0.64

Investasi Finansial 5.00

03. Uang dan Simpanan 0.06 Sumber Eksternal 4.49%

05. Kredit 4.7 05. Kredit 3.01

08. Cadangan Asuransi dan Pensiun 0.01 07. Surat Berharga Jangka Panjang 1.49

11. Rupa-rupa 0.23 09. Kredit Dagang (0.00)
11. Rupa-rupa -0.01
Jumlah 5.13 5.13

Sejalan dengan meningkatnya aktiva maka beberapbesieksternal (kewajiban)

perusahaan ini juga mengalami peningkatan. Hinggart 2009 perusahaan ini telah

Y Proporsi kenaikan jenis instrumen finansial tegtmatbtal aset (aset non finansial dan aset fingnsia
18 Berupa kredit bank dalam rupiah dan valas

19 Sebagai institusi yang bergerak dalam pembiaya#&rordan kecil berbasis gadai dan fiducia bagi
masyarakat menengah ke bawah
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menerbitkan obligasi sebanyak 3 (tiga) kali, dafarea tahun 2009 obligasi yang
diterbitkan mencapai 1,49 triliun rupiah. Selaitigdsi, sumber dana lainnya yang utama
adalah kredit bank yang meningkat sebesar 3,0Oilintritupiah selama tahun 2009.
Sedangkan dana internal (tabungan bruto) yang ditakan sebagai sumber pembiayaan
hanya meningkat 0,64 triliun rupiah. Hal ini telatembuktikan kepercayaan dari dunia

perbankan dan investor pasar modal terhadap kiperjgsahaan ini.

Informasi sumber dana yang berasal dari saham trdevan karena sesuai
dengan status hukum perusahaan (yang berbentukadPaan Umum), modal perusahaan
ini bukan berbentuk saham tetapi berasal dari ptage modal Pemerintah. Pemegang

saham Perum Pegadaian 100 persen dimiliki oleteRetah Republik Indonesia.

4.4. PERCEPATAN UANG BEREDAR (VELOCITY OF MONEY) DAN
PENDALAMAN SEKTOR KEUANGAN ( FINANCIAL DEEPENING)

4.4.1. Percepatan Uang BeredaMglocity of Money)

Velocity of Money (V) merupakan suatu ukuran yang biasanya digunakark untu
melihat kecepatan perputaran uang beredar. Peredarg disebabkan adanya transaksi-

transaksi ekonomi yang melibatkan berbagai pile&nd suatu perekonomian.

JikaV rendah artinya perputaran uang yang beredar laathatdengan kata lain
masyarakat memegang uang lebih lama sebelum uangkitirnya digunakan untuk
transaksi. Sebaliknya, jikd tinggi berarti terjadi perputaran uang yang sacggaiat atau

masyarakat tidak berlama-lama untuk menggunakag dalam melakukan transaksi.

Sebagai contoh sederhana, pada suatu periode, fnahbarang dagangannya ke
B sebesar 50 ribu rupiah, makayang terjadi adalah 1. Selanjutnya jika A menggana
uang 50 ribu rupiah tersebut untuk membayar jashagean barang misalnya, maka
terjadi perpindahan uang/) satu kali lagi. Walaupun secara nominal uangnyesiim
yang sama yaitu 50 ribu rupiah namun secara agpegdah uang yang beredar adalah

100 ribu rupiah, sehingga perpindahan uang yafapieada sebanyak 2 kali atau:

v=iP_;
50
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Velocity of money dapat juga dipakai sebagai ukuran dalam menenitakasi. Di
samping itu fluktuasi yang terjadi dalardocity of money biasanya selalu diikuti dengan

fluktuasi pada suku bungmtierest rate).
Secara umunielocity of Money diukur dengan rumus:

_PDB
Ml

\Y,

Di mana : Vv =Velocity of Money
PDB = Produk Domestik Bruto

M: = Uang beredar sempit

4.4.2. Pendalaman Sektor KeuanganKinancial Deepening).

Pendalaman sektor Keuangdimgncial deepening) merupakan salah satu langkah
penting dalam upaya mengembangkan pasar keuanganregara. Memperdalam pasar
keuangan juga dapat dilakukan sebagai upaya untekarmk ekses likuiditas di
perekonomian dan memperkecil risiko gangguan teqihatabilitas sistem keuangan yang
berasal dari gejolak nilai tukar maupun fluktuagpasar saham atau obligasi.

Pasar keuangan yang dalam mempunyai beberapaasiei, [yaitu:

0] Dari sisi dunia usaha, pasar keuangan yang dalaaragikan dapat memfasilitasi
peningkatan aktivitas ekonomi dengan tersedianyaalgai alternatif pembiayaan.

(i) Dari sisi investor, pasar keuangan yang dalam mekame beragam pilihan
instrumen investasi sehingga mereka dapat mengaliem imbal hasil dari
investasinya.

(i)  Dapat mendorong lebih banyak investor untuk men&aandananya di pasar

keuangan sehingga dapat berdampak positif terhaelapiayaan ekonomi.

Upaya yang perlu dilakukan untuk menciptakan pasarangan yang dalam
adalah dengan memperkaya instrumen investasi, tsépsirumen berjangka panjang
maupun instrumerstructured product dan derivative product yang dapat digunakan
sebagai instrumeredging atau sebagai asuransi transaksi keuangan. Hal eru p
diupayakan karena keterbatasan instrumen invesikan mengakibatkan investor
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menjadi kurang aktif dalam melakukan transaksirggga pasar keuangan menjadi tidak
likuid.

Indikator yang lazim digunakan untuk melihat kedsa sektor keuangan adalah
rasio kewajiban likuid dari sistem keuangan teripadeoduk Domestik Bruto, dalam hal
ini M2/PDB (King dan Levine, 1993).

4.4.3. Uraian RingkasVelocity of Money dan Financial Degpening Indonesia Tahun
2004-2009

Pada bagian ini akan diuraikan secara ringkas rignp@rkembangawel ocity of
money (V) danfinancial deepening (FD) selama periode 2004-2009. Namun sebelumnya
akan diuraikan terlebih dahulu secara ringkas mmeaigagregat moneter lainnya, yaitu

perkembangan uang beredar.

Tabel 4.8 Uang Beredar dan Produk Domestik Bruto

Tahun 20042009
Uang Beredar (Triliun Rp) 1) PDB 2) Velocity Rasio (%9
Tahun
. Surat Berharga -
ML Uang Kuasi Selain Sal we (mliunRp) (PDB/ML) ML/PDB M2/PDB
2004 24595 785.26 2.67 103388 2,295.83 9.33 10.71 45.03
2005 27114 920.34 228 120276 2,774.28 10.23 9.77 43.35
2006 347.01 1,032.87 262 138249 33390.22 9.62 10.39 41.40
2007 450.06 1,196.12 349 1,649.66 3,950.89 8.78 11.39 41.75
2008 456.79 1,435.77 3.28 1,895.84 4,951.36 10.84 9.23 38.29
2009 515.82 1,622.06 350 214138 561344 10.88 9.19 38.15

Sumber: 1) Statistik Ekonomi-Keuangan Indonesia, Bak Indonesia

2) Pendapatan Nasional Indonesia, BPS

Perkembangan uang beredar sempit (M1) dan uangldretaas (M2) serta
huhungannya dengan Produk Domestik Bruto (PDB)slahun 2004-2009 tercermin
pada tabel 4.8. Posisi M2 pada suatu periode safigahgaruhi oleh posisi dari uang
kuasi. Selama periode 2004-2009 kontribusi uangikieahadap pembentukan M2 rata-
rata sebesar 75,32 persen. Kontribusi lainnya wikem oleh M1 yang rata-rata
kontribusinya terhadap M2 sebesar 24,48 persensidanya sebesar 0,20 persen berasal
dari surat berharga selain saham. Namun pertumbMHajustru meningkat lebih pesat
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dibandingkan pertumbuhan uang kuasi. Selama pe#0ddé — 2009 M1 tumbuh rata-rata
sebesar 15,37 persen sedikit lebih tinggi dibardingpertumbuhan uang kuasi yang rata-
rata tumbuh sebesar 14,27 persen. Hal ini menckamiiahwa M?° lebih diminati

untuk dimiliki oleh masyarakat dibandingkan uangst.

Grafik 4.12 Rasio M1 dan M2 Terhadap PB,
Tahun 2004 - 2009 (Ben)
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Gambaran lain yang menunjukkan keadaan perekonomesional dalam
kaitannya dengan uang beredar adalah pendalamator s&leuangan f{nancial
deepening). Kondisi pendalaman pasar uang Indonesia selamade 2004 — 2009 dapat
dilihat dari Grafik 4.12. Untuk kasus Indonesiaayp pendalaman sektor Keuangan
sedang dilakukan, karena sektor Keuangan Indomeagh dianggap dangkash@llow)
dibanding beberapa negara utama di kawasan Asia.

Masih dangkalnya sektor Keuangan Indonesia tercedari perkembangan rasio
M2/PDB. Kedalaman sektor Keuangan terus menunjukganurunan sejak Kkrisis
1997/1998. Krisis keuangan global pada tahun 20&8gyberpengaruh pada sektor
Keuangan domestik terlihat semakin menurunkan resgebut. Pada akhir tahun 2009,
rasio M2/PDB Indonesia mencapai titik terendah raalgperiode 2004 — 2009 yaitu
sebesar 38,15 persen.

Terdapat tiga faktor utama yang menyebabkan dangkabektor Keuangan
Indonesia, yakni (i) rendahnya intermediasi yanigkdikan oleh institusi-institusi di
sektor Keuangan, (ii) rendahnya pemanfaatan pasdaindalam pembiayaan investasi,

dan (iii) terbatasnya instrumen investasi di p&salangan Indonesia

2 yang terdiri dari uang kartal di luar bank umum &PR serta simpanan giro rupiah
2L yang terdiri dari simpanan berjangka, tabungan,sitapanan giro valas
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Namun di satu sisi, kondisi sektor Keuangan yanggkal memungkinkan
Indonesia dapat meminimalisir dampak krisis keuanglabal yang terjadi pada tahun
2008. Sektor Keuangan Indonesia yang memiliki ekspderbatas padatructured
products, termasuksubprime mortgage, menjadikan sistem keuangan Indonesia sedikit
terisolasi dari tekanan depresiasi nilai aseictured products tersebut.

Dengan memperhatikan potret kedangkalan sektor igguayang sedang terjadi

maka upaya untuk memperdalam pasar keuangan didsdoharus senantiasa dilakukan.

Grafik 4.13 Velocity of Money, Tahun 2004 - @09
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Disamping financial deepening, masalah percepatan perputaran uang beredar
(velocity of money) juga merupakan hal penting yang patut diperhatikatuk melihat
gambaran tentang stabilitas keuangan moneter. Koveocity of money di Indonesia
selama periode 2004 — 2009 menunjukkan angka yalagfrrendah. Hal itu tercermin
dari rendahnya rasio antara PDB dengan M1 selamadeetersebut yang hanya berada
di kisaran angka 8,78 — 10,88.
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Grafik 4.14 Pertumbuhan M1 dan PDB Ata Dasar Harga Berlaku,
affun 2004 — 2009 (Persen)
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Perlambatan perputaran uang beredar yang terjdainaetahun 2004 — 2009
disebabkan pertumbuhan yang terjadi pada keduabertersebut sangat berfluktuasi
serta tidak sejalan antara satu dengan lainnydurReuhan PDB atas harga berlaku
cenderung mengalami kontraksi. Sedangkan pertummbdhh cenderung mengalami

kenaikan sebelum terjadinya krisis ekonomi glotzalgptahun 2008.
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Lampiran 1

DEFINISI SEKTOR NERACA ARUS DANA (NAD) INDONESIA

. SEKTOR KEUANGAN (FINANCIAL SECTOR)

1.1  Bank Sentral (Central Bank)

Bank Sentral adalah lembaga yang melaksanakan fungsi-fungsi sbb: (1)
mengeluarkan dan mengedarkan uang karta sebagai alat pembayaran yang sah, (2)
memelihara dan menjaga posisi cadangan devisa, (3) melakukan pengawasan dan
pembinaan terhadap lembagalembaga keuangan, dan (4) sebaga pemegang kas
pemerintah.

Di Indonesia fungsi-fungsi Bank Sentral dilaksanakan oleh Bank Indonesia (BI).
Selain memiliki sgumlah fungs, Bl juga memiliki sgjumlah kewsajiban antara lain
kewajiban atas uang kartal (uang logam dan uang kertas) yang berada di luar Bl dan Kas
Negara, serta simpanan giro BPUG dan sektor swasta pada Bl. Kewajiban-kewajiban
tersebut seringkali disebut sebagai uang primer.

Oleh karena kewenangan Bank Sentral di Indonesia dipegang oleh Bank Indonesia
(BI), maka dalam Neraca Arus Dana (NAD) Indonesia, neraca Bank Sentral hanya terdiri
dari neracaBl.

1.2  Perbankan (Banks)
Sektor ini mencakup Bank Umum atau Bank Pencipta Uang Giral (BPUG), Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) dan Perbankan Syariah.

1.2.1 Bank Pencipta Uang Giral (Deposit Money Banks)

Bank Pencipta Uang Gira (BPUG) adalah bank umum yang mempunyal
kedudukan khusus dalam sistem keuangan karena dapat menciptakan uang giral dan uang
kuasi. BPUG terdiri dari Bank Pesero, Bank Umum Swasta Nasiona (BUSN) devisa,
BUSN non devisa, Bank Pembangunan Daerah (BPD), Bank Campuran, dan Bank Asing.
Secara umum, kegiatan utama bank-bank tersebut (kecuali bank non devisa) adalah
menghimpun dana masyarakat baik dalam bentuk giro, deposito berjangka maupun
tabungan. Selain itu bank-bank tersebut juga memberikan atau menyalurkan kredit baik
untuk modal kerja maupun untuk investasi, dan melakukan transaksi perdagangan luar
negeri.
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1.2.2 Bank Perkreditan Rakyat (Rural Banks)

Kegiatan utama BPR adalah menerima simpanan dan memberikan kredit untuk
skala kecil dalam jangka pendek kepada pedagang-pedagang kecil terutama yang berada
di wilayah pedesaan. Sehingga wilayah kerja BPR umumnya lebih bersifat lokal tingkat
desa. Dilihat dari jenisnya Bank Perkreditan Rakyat (BPR) terdiri dari BPR-BKD dan
BPR-Non BKD.

1.2.3 Perbankan Syariah (Sharia Banks)

Dimasukannya konsep perbankan syariah ini sesuai dengan amanat dan semangat
UU No.7 tahun 1992 yang telah meletakkan dasar bagi terwujudnya perbankan sistem
ganda yaitu sistem perbankan yang memungkinkan beroperasinya bank dengan sistem
bagi hasil (syariah) dan bank yang beroperasi secara konvensional. Kemudian di dalam
UU perbankan yang baru yaitu UU. No0.10 tahun 1998 kembali menindaklanjuti dan
secara transparan telah menyebutkan tentang latar belakang diperkenalkannya sistem
perbankan syariah dalam struktur perbankan di Indonesia. Menurut UU tersebut kegiatan
perbankan syariah terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi
masyarakat yang tidak menerima konsep bunga dan mengembangkan pembiayaan
berdasarkan prinsip kemitraan.

UU No. 10 tahun 1998 tersebut juga menjelaskan tiga cara daam
mengembangkan perbankan syariah yaitu (a) pendirian bank baru, (b) konversi bank
umum konvensional menjadi bank umum syariah, dan (c) pembukaan kantor cabang
syariah (full branch) pada bank umum konvensional.

1.3 LembagaKeuangan Lainnya (Other Financial Institutions)

Sektor ini mencakup semua lembaga keuangan selain bank yang terdiri dari
Perusahaan Pembiayaan, Modal Ventura, Perusahaan Asurans dan Reasurans,
Perusahaan Penunjang Asuransi, Perusahaan Dana Pensiun, Perusahaan Pegadaian, dan
Pasar Modal.

1.3.1 Perusahaan Pembiayaan (Finance Companies)

Perusahaan Pembiayaan adalah jenis perusahaan finansial yang kegiatan utamanya
memberikan pembiayaan kepada nasabahnya. Cakupan kegiatan Perusahaan Pembiayaan
adalah Perusahaan Pembiayaan Sewa Guna Usaha (Leasing), Pembiayaan Anjak Piutang
(Factoring), Pembiayaan Konsumen (Consumer Finance) dan Kartu Kredit (Credit
Card). Perusahaan Pembiayaan secara umum dimaksudkan untuk memberikan
penyaluran dana kepada para nasabah dalam bentuk pembiayaan, dan tidak dibenarkan
menarik dana secara langsung dari pihak ketiga (non depositories institution) sesual
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dengan undang-undang yang berlaku. Oleh karena itu, sebagian besar sumber dana
Perusahaan Pembiayaan berasal dari kredit perbankan baik bank dalam negeri maupun
bank asing.

1.3.1.1 Pembiayaan Sewa Guna Usaha (Leasing)

Kegiatan Perusahaan Pembiayaan jenis sewa guna usaha ini adalah memberikan
pembiayaan (lessor) kepada para penyewa guna usaha (lease) untuk penyediaan barang-
barang modal baik secara "finance lease" maupun "operating lease" dalam jangka waktu
tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala.

1.3.1.2 Pembiayaan Anjak Piutang (Factoring)

Anjak Piutang adalah jenis kegiatan usaha pembiayaan yang bisa dilakukan baik
secara individu maupun dalam bentuk badan usaha. Kegiatan usaha Anjak Piutang adalah
membeli piutang baik dalam bentuk account receivable maupun promissory notes atas
dasar tingkat diskonto tertentu dari s penjual baik with recourse maupun without
recourse. Anjak Piutang jenis with recourse berarti tanggung jawab penagihan piutang
selanjutnya akan beralih kepada pihak yang melakukan anjak piutang.

1.3.1.2 Pembiayaan Konsumen (Consumers Finance)

Pembiayaan Konsumen adalah jenis kegiatan usaha yang memberikan
pembiayaan kepada para nasabah terutama untuk pengadaan barang-barang konsumsi
dengan sistem pembayaran angsuran atau berkala.

1.3.1.3 Pembiayaan Kartu Kredit (Credit Card)

Pembiayaan Kartu Kredit adalah jenis kegiatan usaha yang memberikan
pembiayaan kepada para nasabah untuk kepentingan pembelian barang dan jasa dengan
menggunakan kartu kredit. Kartu kredit merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan
oleh pihak penerbit kartu kredit. Biasanya pihak bank disebut sebagal issuer, sedangkan
pihak yang menerima pembiayaan atau pemegang kartu kreditnya disebut sebagai card
holder. Pemegang kartu kredit dapat menggunakan untuk berbelanja di tempat-tempat
yang sudah terdaftar sebagai penerima kartu kredit (merchant).

1.3.2 Modal Ventura (Venture Capital)

Moda Ventura adalah kegiatan usaha yang kegiatan utamanya melakukan
pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal kepada Perusahaan Pasangan Usaha (PPU)
dalam jangka waktu tertentu umumnya selama sepuluh tahun, dan dapat diperpanjang

—
]
w



=
B
N

Neraca Arus Dana Indonesia Tahunan 2004 - 2009

kembali. Selain memberikan bantuan modal kepada PPU, perusahaan modal ventura juga
seringkali memberikan bimbingan manajemen kepada PPU. Bentuk usaha modal ventura
ini umumnya dikembangkan oleh pihak swasta besar dalam rangka mewujudkan
kemitraan usaha dengan perusahaan-perusahan kecil.

1.3.3 Usaha Perasuransian (Insurance Business)

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang No.2 tahun 1992 pasal 3, Usaha
Peransuransian dibedakan menjadi dua yaitu (a) Usaha Asuransi, dan (b) Usaha
Penunjang Usaha Asuransi.

1.3.3.1 Usaha Asurans (Insurance Business)
Usaha Asuransi terdiri dari Asuransi Kerugian, Asuransi Jiwa dan Reasuransi.

1.3.3.1.1 Usaha Asuransi Kerugian (Loss Insurance Business)

Usaha Asuransi Kerugian adalah usaha yang memberikan jasa dalam
penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan manfaat risiko atas kerugian, dan
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti.

1.3.3.1.2 Usaha Asuransi Jiwa (Life Insurance Business)

Usaha Asuranss Jiwa adalah usaha yang memberikan jasa dalam
penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang yang
dipertanggungkan.

1.3.3.1.3 Usaha Reasuransi (Reinsurance Business)

Usaha Reasuaransi adalah usaha yang memberikan jasa dalam pertanggungan
ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi kerugian dan perusahaan
asuransi jiwa.

1.3.3.2 Usaha Jasa Penunjang Usaha Asuransi (Insurance Supporting Business)

Usaha Jasa Penunjang Asuransi terdiri dari (i) Usaha Pialang Asurans, (ii) Usaha
Pialang Reasuransi, (iii) Usaha Penilai Kerugian Asurans, (iv) Usaha Kosultan Aktuaria,
dan (v) Usaha Agen Asurans.
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1.3.3.2.1 Usaha Pialang Asuransi (Insurance Brokerage Business)

Usaha Pialang Asuransi adalah usaha yang memberikan jasa perantara dalam
penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi asuransi dengan bertindak
untuk kepentingan tertanggung.

1.3.3.2.2 Usaha Pialang Reasuransi (Reinsurance Brokerage Business)

Usaha Pidlang Reasuransi adalah usaha yang memberikan jasa keperantaraan
dalam penempatan reasuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi reasuransi dengan
bertindak untuk kepentingan Perusahaan Asuransi.

1.3.3.2.3 Usaha Penilai Kerugian (Loss Adjuster Business)
Usaha Penilai Kerugian adalah usaha yang memberikan jasa penilaian terhadap
kerugian pada obyek asuransi yang dipertanggungkan.

1.3.3.2.4 Usaha Konsultan Aktuaria (Actuarial Consultan Business)
Usaha Konsultan Aktuaria adalah usaha yang memberikan jasa konsultasi
aktuaria

1.3.3.2.5 Usaha Agen Asuransi (Insurance Agency Business)
Usaha Agen Asuransi adalah usaha yang memberikan jasa keperantaraan di
bidang pemasaran asuransi untuk / atas nama penanggung.

1.3.3.3 Program Asuransi Sosial (Social Insurance Program)

Sesuai dengan Undang-undang No.2 tahun 1992 tidak dikenal lagi perusahaan
Asuransi Sosial seperti sebelumnya. Undang-undang itu mengatur program asuransi
sosial yaitu sebagai suatu program asurans yang disdlenggarakan secara wajib
berdasarkan suatu undang-undang dengan tujuan untuk memberikan perlindungan dasar
bagi kesgjahteraan masyarakat. Selanjutnya pada pasal 14 ayat (1) dalam undang-undang
tersebut, disebutkan bahwa program asuransi sosial hanya dapat diselenggarakan oleh
Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Beberapa program asuransi sosiad yang ada
diantaranya adalah :

» Program asuransi sosial bidang asuransi kerugian, yaitu asuransi wajib kendaraan
bermotor yang diselenggarakan oleh BUMN PT (Pesero) Asuransi Kerugian Jasa
Raharja

» Program asuransi sosiad bidang asuransi kesehatan yang diselenggarakan oleh PT
(Pesero) ASKES
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» Program asuransi sosia yang mengelola Tabungan Hari Tua (THT) dan asuransi
kesehatan bagi anggota ABRI dan para karyawan sipil ABRI diselenggarakan oleh PT
(Pesero) ASABRI.

» Program asuransi sosial yang mengelola THT dan asuransi kematian bagi pegawai
negeri sipil, diselenggarakan oleh PT (pesero) TASPEN

» Program asuransi sosial yang mengelola THT, asuransi kematian, asuransi kecelakaan
kerja dan pelayanan kesehatan bagi tenaga kerja, diselenggarakan oleh PT (Pesero).
Jaminan Sosial Tenaga Kerja (PT. JAMSOSTEK).

1.3.4 Pegadaian (Pawnshops)

Mencakup usaha lembaga perkreditan pemerintah yang tugasnya membina
perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kredit atas dasar hukum gadai. Besarnya
pinjaman disesuaikan dengan nilai barang jaminan yang diserahkan oleh pihak peminjam
tanpa syarat apapun mengenai penggunaan dananya.

1.3.5 DanaPensiun (Pension Fund)

Sesua dengan UU No.11 tahun 1992 tentang perusahaan Dana Pensiun,
perusahaan ini adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang
menjanjikan manfaat pension. Dana pensiun bertujuan untuk memelihara kesegjahteraan
sosial karyawan perusahaan, melalui pemberian santunan hari tua/uang pensiun.
Umumnya dana yang terkumpul dari iuran peserta dan pemberi kerja selain digunakan
untuk membayar tunjangan hari tua/pensiun karyawan, juga diinvestasikan dalam bentuk
aset tetap, saham, maupun disimpan dalam bentuk tabungan arau deposito.

Terdapat tiga pilihan bentuk program pensiun yaitu (i) Program Pensiun
Berdasarkan Keuntungan (PPBK), (ii) Program Pensiun luran Pasti (PPIP) dan (iii)
Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP). Sedangkan berdasarkan bentuk badan
hukumnya, Dana Pensiun dibedakan menjadi dua yaitu (i) Dana Pensiun Pemberi Kerja
(DPPK) dan (ii) Dana Pensiun Lembaga K euangan (DPLK).

1.3.5.1. Program Pensiun Berdasarkan Keuntungan (PPBK)

Pada program pensiun jenis ini, karyawan biasanya tidak perlu ikut membayar
iuran, sedangkan perusahaan sebagal pemberi kerja membayar iuran dalam batas
persentase tertentu dari keuntungannya dalam tahun tertentu. Dalam hal risiko, kegagalan
pengol ahan berada pada pihak peserta.
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1.3.5.2. Program Pensiun luran Pasti (PPIP)

Pada program pensiun jenis ini, kewajiban membayar iuran ditanggung oleh pihak
pemberi kerja dan peserta yang telah ditetapkan lebih dahulu berdasarkan kemampuan
masing-masing pihak. Berdasarkan kesepakatan ini, dalam keadaan bagai manapun pihak
perusahaan sebagai pihak pemberi kerja harus tetap membayar iuran kepada pihak dana
pensiun sesuai yang telah disepakati. Dalam ha risiko kegagalan pengolahan risiko
berada pada pihak peserta.

1.3.5.3. Program Pensiun Manfaat Pasti (PPM P)

Pada jenis program ini manfaat pasti telah ditetapkan sebelumnya. Dalam program
ini besarnya iuran yang harus dibayarkan oleh pihak pemberi kerja berubah-ubah sesuai
dengan hasil perhitungan aktuaria dan hasil pengelolaan dananya. Sedangkan bagi
peserta, besarnya iuran yang harus dibayarkan oleh peserta besarnya tetap. Dalam hal
risko kegagalan pengelolaan berada pada pihak pemberi kerja. Sebaliknya jika
pengelolaan dana pensiun berhasil maka akan mengurangi beban iuran pihak pemberi

kerjanya.

1.4  Pasar Modal (Capital Market)

Pasar Moda adalah sarana yang dapat mempertemukan kepentingan pihak
investor dengan pihak emiten. Dalam hal ini, pasar modal menjadi sarana alternatif bagi
pihak perusahaan yang menginginkan sumber dana di luar kredit perbankan. Pihak
perusahaan yang melakukan penawaran saham (emiten) dapat memperoleh sumber dana
melalui penawaran perdana di pasar primer atau Initial Public Offering (IPO). Selain
terjadi transaksi jual beli saham, di pasar modal juga dilakukan transaksi jual beli
obligasi. Sarana untuk melangsungkan transaksi pasar modal di Indonesia dilakukan di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Seperti halnya pada kegiatan peransuransian, pada kegiatan di pasar modal juga
memunculkan kegiatan usaha derivatif seperti Broker Pasar Modal, Underwriter,
Adjuster dan Penjamin Emisi.

. SEKTOR BUKAN KEUANGAN (NONFINANCIAL SECTORS)

Secara umum sektor-sektor yang dicakup di sini merupakan institus yang
memanfaatkan dana dari sektor keuangan untuk memproduksi barang dan jasa. Oleh
karena itu, sektor-sektor ini tidak mempunyai wewenang dalam pengumpulan dan
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penyaluran dana dari dan ke masyarakat. Sektor bukan keuangan terdiri dari sektor
Pemerintah, Perusahaan Pemerintah, Perusahaan Swasta (Bisnis) dan Rumah Tangga.

21  Pemerintah (Government)

Pengertian sektor Pemerintah adalah sektor yang semata-mata melakukan
kegiatan administrasi pemerintah dan melakukan kegiatan pelayanan kepada masyarakat
tanpa mengharap balas jasa. Termasuk dalam kegiatan pemerintah juga meliputi kegiatan
lembaga-lembaga pemerintah baik pada tingkat pusat maupun daerah, tetapi tidak
termasuk badan usaha milik pemerintah (BUMN dan BUMD). Dalam penyusunan NAD
Indonesia, kedua sektor tersebut (BUMN dan BUMD) dikategorikan sebagai sektor
tersendiri yaitu sektor Perusahaan Pemerintah. Sektor Pemerintah sendiri dibedakan
menjadi duayaitu (i) Pemerintah Pusat dan (ii) Pemerintah Daerah.

2.1.1 Pemerintah Pusat (Central Government)

Mencakup semua unit pemerintah baik yang berada di pusat seperti: Kementerian,
Lembaga Non Kementerian, Lembaga Tinggi Negara dan Lembaga Pemerintah lain, serta
semua unit vertikalnya yang berada di daerah. Lembaga ini umumnya melakukan jasa
pelayanan umum, seperti administrasi, pertahanan dan keamanan, membuat peraturan-
peraturan pemerintah, merencanakan tingkat pertumbuhan ekonomi dan tingkat
kemakmuran masyarakat, menyelenggarakan jasa pendidikan, kesehatan, kebudayaan,
rekreasi dan jasa pelayanan sosia lainnya secara cuma-cuma (di bawah tingkat harga
normalnya).

2.1.2 Pemerintah Daerah (Local Government)

Mencakup semua unit kegiatan pemerintah yang berada di tingkat proping,
kabupaten dan desa, kecuali unit vertikal pemerintah pusat di daerah. Lembaga ini
mempunyai hak, wewenang dan kewagjiban untuk mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri (hak otonom).

2.2  Perusahaan Pemerintah (Government Enterprises)

Mencakup semua perusahaan yang bergerak di bidang produksi barang dan jasa
milik pemerintah (BUMN dan BUMD). Termasuk juga di sini Badan Urusan Logistik
(BULOG) sebagal "badan pemerintah” yang memiliki peran dan fungsi khusus untuk
mengatur kebutuhan logistik nasional.
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2.2.1 Badan Usaha Milik Negara (Sate Enterprises)

Mencakup badan usaha milik pemerintah pusat yang bentuk badan hukumnya
ditetapkan melalui Undang-undang Nomor 9 Tahun 1969, dan tatacara pembinaan dan
pengawasannya diatur oleh Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1983. Berdasarkan UU
No. 9 tahun 1969, bentuk badan hukum perusahaan milik negara dibedakan menjadi:
Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan Umum (PERUM) dan  Perusahaan
Perseroan (PESERO). Pertamina yang badan hukumnya dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 1971 termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Selain itu,
masih ada BUMN yang disebut, PN atau PT (murni) yang berdiri sebelum lahirnya UU
No. 9 tersebut, dan bentuk badan hukumnya diatur berdasarkan Kitab Undang-undang
Hukum Dagang (KUHD).

BUMN yang dicakup di sini hanya yang bergerak di bidang non finansial, dan
jenis usahanya lebih berorientass pada usaha-usaha yang menyangkut kebutuhan
masyarakat luas, seperti: usaha pengangkutan, pos dan telekomunikasi, listrik dan
sebagainya. BUMN-BUMN yang bergerak di bidang finansial seperti perbankan, sudah
dikategorikan sebagai sektor tersendiri yaitu sektor Bank. Pada umumnya kegiatan utama
BUMN non finansial membutuhkan modal (investasi) yang berskala besar.

2.2.2 Badan Usaha Milik Daerah (Local Government Enterprises)

Sektor ini mencakup semua badan usaha milik pemerintah daerah, yang
pengelolaan dan pembinaannya berada di bawah pemerintah daerah. Jenis kegiatannya
antara lain meliputi penyediaan air minum, pengelolaan pasar, penyediaan objek
wisata/taman hiburan dan sebagainya. Pada umumnya, perusahaan ini  berbentuk
perusahaan daerah (PD) yang diatur berdasarkan peraturan daerah.

2.2.3 Badan Urusan Logistik (National Food Authority)

Merupakan lembaga pemerintah non kementerian yang dibentuk berdasarkan
Keppres RI No. 11 Tahun 1969. Tugas utamanya adalah melaksanakan kebijakan
pemerintah dalam menghimpun, menyalurkan, menjaga stabilitas harga barang kebutuhan
pokok pangan masyarakat berupa beras, jagung, terigu/gandum, gula pasir, kacang
kedelai dan sebagainya. BULOG tidak digolongkan sebagai bagian dari kegiatan BUMN
karena bentuk, sifat dan tujuannya berbeda. Sumber dana yang digunakan untuk
membiayai usahanya tidak berasal dari anggaran belanja negara, tetapi berasal dari
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pinjaman bank-bank dalam negeri (BlI, BBD, BRI), pihak lain dan kekayaan/tabungan
yang berasal dari usahanya.

2.3  Bisnis(Business Enterprises)
Sektor ini mencakup Koperasi dan Perusahaan Swasta Non Finansial.

2.3.1 Koperas (Cooperative)

Berdasarkan Undang-Undang No.12 Tahun 1967 jo.UU No.25 Tahun 1992, yang
dimaksud dengan Koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial,
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang melakukan tata susunan
ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan. Dalam sektor ini,
koperasi dibagi menjadi dua, yaitu Koperas Perkotaan (non-KUD) dan Koperas
Pedesaan (KUD). Pembagian ini umumnya didasarkan pada wilayah kerjanya.

Koperasi yang berbentuk bank (seperti BUKOPIN) dan asurans (Koperas
Asuransi Indonesia) berturut-turut masuk ke sektor bank umum dan asuransi. Untuk
meningkatkan efisiensi, maka koperasi primer dapat membentuk berbagai jenis koperasi
sekunder. Jenis koperasi sekunder dapat berupa pusat (daerah tingkat 11), gabungan
(propinsi), dan induk (nasional).

23.1.1 Koperas Perkotaan (Non rural Cooperative)

Koperas non-KUD umumnya adalah koperasi yang menghimpun anggota dan
warga masyarakat nonpedesaan berdasarkan fungs atau peran tertentu serta pembagian
kerja atau profesi dalam masyarakat. Koperasi tersebut dapat digolongkan ke dalam tiga
golongan, yaitu:

(i) Koperas fungsional seperti pegawai negeri, ABRI, karyawan, dan lainnya.

(if) Golongan menurut bidang usaha seperti jasa, produksi, industri kecil dan
kergjinan rakyat.

(ili)koperasi serba usaha dan simpan-pinjam.

2.3.1.2 Koperas Pedesaan (Rural Cooperative)

Koperasi Pedesaan (KUD) adalah jenis koperasi yang berkedudukan di desa dan
yang menghimpun warga desa untuk menjalankan berbagai fungsi usaha, terutama di
sektor pertanian, seperti koperasi pertanian, koperasi kopra, koperasi perikanan/nelayan,
koperasi peternak, koperasi pengrajin dan simpan-pinjam.
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2.3.2 Perusahaan Swasta Non finansial (Private Nonfinancial Enterprises)

Mencakup semua perusahaan nonfinansia yang berbadan hukum milik
masyarakat. Kegiatan utamanya adalah memproduks barang dan jasa dengan tujuan
mencari untung. Usaha ini bisa dimiliki oleh perorangan, kelompok, gabungan
perusahaan, usaha keluarga, dan sebagainya dengan maksud untuk mencapa tujuan
secara bersama-sama. Bentuk badan hukumnya bisa berupa Perseroan Terbatas (PT),
Firma (Fa), CV dan NV. Dalam kelompok ini tidak termasuk usaha rumah tangga, karena
usaha rumah tangga dimasukan sebagai bagian dari sektor rumah tangga.

24  Rumah Tangga (Households)

Mencakup kegiatan rumah tangga biasa, badan-badan nirlaba dan usaha rumah
tangga. Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang yang tinggal di suatu
bangunan dan biasanya mengurus kebutuhan sehari-harinya secara bersama. Badan yang
tidak mencari laba mencakup badan-badan swasta yang menghasilkan jasa pelayanan
rumah sakit, sekolah, yayasan, tempat peribadatan dan sebagainya. Usaha rumah tangga
adalah kegiatan ekonomi tidak berbentuk badan hukum yang dilakukan oleh rumah
tangga, dan risiko usahanya ditanggung seorang atau lebih anggota rumah tangge®
dengan tujuan menghasilkan barang dan/atau jasa untuk dijual atau ditukar dengan barang
lain, misalnya, usaha pertanian, industri/kerajinan dan sebagainya.

IIl. SEKTOR LUAR NEGERI (Rest of the World)

Mencakup kegiatan antara penduduk Indonesia (residen) baik individu maupun
ingtitusi dan bukan penduduk (non residen/luar negeri). Transaks yang terjadi antara
residen dengan non residen ini dicatat di dalan Neraca Pembayaran (Balance of
Payments).

8 Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga baik yang
bersifat tetap maupun yang sementara (dalam batas waktu tertentu).

L1-11
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Definisi Kategori Transaksi Neraca Arus
Dana (NAD) Indonesia
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DEFINISI KATEGORI TRANSAKSI
NERACA ARUS DANA INDONESIA

0100 Tabungan Bruto
Tabungan Bruto merupakan jumlah dari penyusutan barang modal tetap dan
tabungan neto.

0110 Penyusutan Barang Modal

Penyusutan Barang Moda (PBM) merupakan biaya penyusutan barang modal
tetap (pabrik, mesin dan peralatan) karena aus/rusak dalam proses produksi yang
dibebankan pada biaya operasi perusahaan. Biaya penyusutan sesungguhnya bukan
merupakan pengeluaran dana. Selain itu, penyusutan barang modal juga meliputi
perkiraan penyusutan rumah yang dimiliki perorangan dan barang modal tetap milik
perusahaan.

0120 Tabungan Neto

Tabungan Neto merupakan selish antara penerimaan dan pengeluaran dari
kegiatan ekonomi suatu sektor setelah dikurangi penyusutan barang modal. Penerimaan
disini meliputi: pendapatan dari penjualan barang dan jasa, balas jasa faktor tenaga kerja
seperti upah dan gqji, serta pendapatan kepemilikan seperti bunga dan sewa. Penerimaan
juga mencakup pendapatan dari transfer (bukan transfer modal), seperti subsidi dari
pemerintah yang diterima oleh sektor usaha, bantuan luar negeri yang diterima
pemerintah, pensiun yang diterima oleh sektor rumah tangga, dan paak yang diterima
oleh pemerintah. Sedangkan pengeluaran mencakup baik pengeluaran barang dan jasa
yang dibayarkan kepada sektor lain, maupun pembayaran transfer (seperti pembayaran
pajak) dan dividen. Pengeluaran untuk barang modal tetap dan persediaan dikategorikan
sebagal pengeluaran modal.

0200 Perolehan Harta Non finansial
Merupakan penjumlahan dari Pembentukan Modal Tetap Bruto, Perubahan
Inventori, dan Pembelian Harta Tak Berwujud Neto.

0210 Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)

Yang dimaksud dengan PMTB adalah pengeluaran untuk barang moda yang
mempunyai umur pemakaian lebih dari satu tahun dan bukan merupakan barang
konsumsi. PMTB mencakup bangunan tempat tinggal dan bukan tempat tingga,
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bangunan lain seperti jalan, dan bandara, serta mesin peralatan. Pengeluaran barang
modal dan bangunan untuk keperluan militer tidak tercakup di sini tetapi digolongkan
sebagal konsumsi pemerintah.

0220 Perubahan Inventori

Perubahan Inventori adalah perubahan nilai persediaan pada akhir tahun dikurangi
dengan persediaan pada awa tahun. Persediaan meliputi bahan baku, pekerjaan yang
masih dalam proses dan barang jadi yang belum terjual. Termasuk juga persediaan di
bidang pertanian seperti ternak dan hasil pertanian. Perubahan persediaan emas yang
dikuasai oleh Bank Sentral merupakan bagian dari kategori transaksi Cadangan Vauta
Asing Pemerintah (0800).

0300 Pinjaman Neto = 0100 - 0200

Pinjaman Neto merupakan selisih antara Tabungan Bruto dengan Perolehan Harta
Non Finansial. Istilah ini disebut juga Celah Tabungan dan Investas atau Saving
Investment Gap (S| Gap).

0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500

Selisih Statistik adalah selisih antara Pinjaman Neto (sisi transaksi riil, bagian atas
NAD) dan Investas Finansial Neto (sis finansial NAD). Penyebab utama adanya Selisih
Statistik di beberapa sektor adal ah adanya perbedaan sumber data antara bagian atas NAD
dan sisi finansianya.

Jika dalam persamaan akuntans total aset sama dengan kewagjiban plus kekayaan
neto, maka Pinjaman Neto harus sama dengan Investas Finansia Neto. Tetapi karena
data yang diperoleh berasal dari berbagai sumber yang berbeda cakupannya, maka terjadi
ketidakkonsistenan yang menimbulkan selisih tersebut.

0500 Investasi Finansial Neto = 0600 - 0700

Investasi Finansial Neto merupakan selisih antara jumlah penggunaan finansia
(kenaikan harta finansial neto) dengan jumlah sumber finansial (kenaikan kewajiban
finansial neto).

0600 Jumlah Penggunaan Finansial

Jumlah Penggunaan Finansial merupakan jumlah seluruh perubahan instrumen
finansial dari neraca keuangan sisi aktiva. Kenaikan dari penggunaan finansial berarti
positif dan penurunannya berarti negatif.
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0700 Jumlah Sumber Finansial

Jumlah Sumber Finansia merupakan jumlah seluruh perubahan instrumen
finansial dari neraca keuangan sisi pasiva. Kenaikkan sumber finansial berarti positif dan
penurunannya berarti negatif.

0800 Cadangan Valuta Asing Pemerintah

Cadangan Vauta Asing (Vaas) Pemerintah terdiri dari Emas Moneter, Special
Drawing Rights, Posisi Cadangan di IMF, Deposito, dan Surat Berharga Dalam Valuta
Asing yang dimiliki oleh Otoritas Moneter. Cadangan Valas Pemerintah adalah Aktiva
Otoritas Moneter dan merupakan kewajiban sektor Luar Negeri. Dalam penghitungan
Pendapatan Nasional, Emas Moneter (dalam bentuk fisik) diperlakukan sebagai hutang
luar negeri.

0810 Emas Moneter

Kategori ini mencakup emas yang dimiliki atau dissmpan oleh Bank Indonesia.
Emas moneter mencakup juga emas yang disimpan pada lembaga keuangan luar negeri.
Lawan dari aktivafinansia ini merupakan pasiva di sektor luar negeri.

0820 Special Drawing Rights (SDR)
DR merupakan aktiva cadangan yang diciptakan oleh Dana Moneter
Internasional (IMF) sebagai pelengkap emas dan mata uang cadangan.

0830 Posisi Cadangan di IMF
Merupakan klaim negara kepada IMF.

0840 Cadangan Valuta Asing

Kategori ini mencakup mata uang asing yang dikuasai dan disimpan oleh Bank
Indonesia, Giro dan Deposito Berjangka di bank-bank Luar Negeri, Wesel Ekspor yang
didiskontokan lagi oleh bank-bank devisa di Indonesia, investas dalam surat-surat
berharga luar negeri dan klaim atas pemerintah pusat.

0850 Lainnya
Kategori ini mencakup seluruh klaim Luar Negeri Bank Indonesia yang tidak
termasuk dalam kategori 0810 sampai dengan 0840.
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0900 Klaim Dalam Valuta Asing Lainnya

Kategori ini mencakup semua jenis klam vaas yang tidak termasuk dalam
kategori transaksi, seperti Cadangan Vaas Pemerintah, Deposito Dalam Valas, Pinjaman
Dalam Valas, Tagihan Jangka Pendek dan Tagihan Jangka Panjang Dalam Valas, serta
Obligasi.

1000 Uang dan Simpanan (Jumlah)

Uang dan Simpanan terdiri dari seluruh jenis mata uang yang dipegang oleh
penduduk, Deposito dan Giro di bank dan giro pos baik dalam rupiah maupun valas, serta
Deposito dan simpanan lainnya yang dimiliki penduduk pada bank asing di Luar Negeri.
Yang termasuk dalam kategori ini adalah Uang Kartal dan Uang Logam yang beredar,
Giro, Tabungan, Deposito Berjangka dan Tabungan Giro Pos.

1010 Uang Dan Simpanan Dalam Valuta Asing

Kategori ini mencakup semua jenis mata uang asing yang dipegang oleh
penduduk dan tabungan dalam valas yang disimpan di Bank Indonesia, bank-bank
pencipta uang giral (BPUG), dan bank asing yang dinilai dalam rupiah.

1011 Uang
Kategori ini mencakup semua jenis uang kertas dan uang logam dalam valas.

1012 Giro
Kategori ini merupakan simpanan dalam mata uang asing di bank yang dapat
ditarik dengan menggunakan cek.

1013 Tabungan
Kategori ini merupakan tabungan dalam mata uang asing yang dapat ditarik
dengan menunjukkan buku tabungan.

1014 Deposito Berjangka

Kategori ini merupakan deposito dalam valas yang dapat ditarik jika telah
dissimpan dalam jangka waktu tertentu, sesuai dengan persetujuan antara penabung dan
bank saat perjanjian dibuat.
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1019 Tabungan Lainnya
Kategori ini mencakup semua tabungan dalam valas yang tidak termasuk dalam
kategori 1011 sampai dengan 1014.

1020 Uang Dan Simpanan dalam Rupiah

Kategori ini mencakup semua jenis mata uang rupiah yang dipegang oleh
penduduk dan simpanan pada Bank Indonesia, BPUG dan Bank Asing, Kantor Pos dan
Giro dalam bentuk Giro, Tabungan dan Deposito Berjangka.

1021 Uang Kertas dan Logam

Kategori ini mencakup uang kertas dan logam yang dipegang oleh masyarakat
termasuk Kas Negara dan BPUG. Uang adalah bukti hutang Otoritas Moneter kepada
masyarakat umum.

1022 Giro

Kategori ini merupakan tabungan yang dapat ditarik setiap saat dengan
menggunakan cek. Giro antar bank tidak termasuk dalam kategori ini, tetapi masuk
kategori Klaim Antar Bank (2000).

1023 Tabungan
Tabungan merupakan tabungan yang dapat ditarik dengan menggunakan bukti
buku tabungannya.

1024 Deposito Berjangka

Deposito Berjangka adalah jenis tabungan yang hanya dapat ditarik setelah jangka
waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara bank dan depositor pada saat pembukuan
tabungan.

1030 Tabungan Giro Pos Dan Koperasi
Tabungan Giro Pos merupakan hutang Kantor Pos dan Giro berupa tabungan dan
giro. Sedangkan tabungan Koperasi merupakan tabungan wajib dan sukarela

1100 Surat Berharga Jangka Pendek
Kategori ini mencakup surat tanda hutang jangka pendek yang dapat diperjual
belikan dalam jangka waktu satu tahun atau kurang. Surat berhargaini dapat dikeluarkan
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oleh perusahaan swasta atau sektor pemerintah baik dalam nilai rupiah maupun mata uang
asing lainnya.

1200 Kredit (Jumlah)

Kategori ini menunjukkan jumlah pinjaman bank dan pinjaman dari institus
lainnya baik dalam rupiah maupun valas. Pinjaman merupakan hasil persetujuan antara
peminjam dengan si pemberi pinjaman. Pinjaman adalah suatu instrumen finansial yang
tidak dapat diperjualbelikan di pasar uang. Ciri terakhir inilah yang membedakan
pinjaman dengan surat berharga jangka pendek.

1210 Kredit Bank Dalam Rupiah

Kategori ini mencakup pinjaman (kredit) dan cerukan yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia, BPUG, dan bank lain di Indonesia. Kredit bank dalam kategori ini biasanya
digunakan untuk tujuan bisnis. Kredit bank untuk individu (bukan bisnis) digolongkan
pada Kredit Konsumsi; termasuk di dalamnya kredit pemilikan barang tak bergerak.
Kategori ini hanya mencakup pinjaman Bank dalam rupiah, sedangkan pinjaman Bank
dalam valas dimasukkan dalam kategori Pinjaman Dalam Valas (1230).

1211 Kredit Modal Kerja

Kredit ini diberikan untuk membiayai modal kerja. Moda kerja adalah jenis
pembiayaan yang diperlukan oleh perusahaan untuk membiayai operasi perusahaan
sehari-hari.

1212 Kredit Investasi

Kredit Investas adalah kredit jangka panjang atau menengah yang tujuannya
untuk pembelian barang modal dan jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi, modernisas,
perluasan, proyek penempatan kembali dan/atau pembuatan proyek baru.

1213 Kredit Konsumsi

Kredit Konsumsi adalah kredit perorangan untuk tujuan non bisnis, termasuk
kredit pemilikan rumah. Kredit konsums biasanya digunakan untuk membiayai
pembelian mobil atau barang barang tahan lama lainnya untuk keperluan konsumsi.
Dalam kategori ini juga termasuk Hutang Hipotek atau persetujuan penjualan yang
dijamin oleh harta berwujud seperti tanah dan bangunan tempat tinggal .
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1220 Kredit Institusi Lain Dalam Rupiah

Kategori ini dimaksudkan untuk menampung semua jenis pinjaman dalam rupiah
yang diberikan oleh berbagai institusi selain bank. Kredit oleh lembaga keuangan bukan
bank dan perusahaan non finansial (Pemerintah dan Swasta) termasuk di sini.

1221 Kredit Modal Kerja
Lihat definisi 1211.

1222 Kredit Investasi
Lihat definisi 1212.

1223 Kredit Konsumsi
Kategori ini mencakup pinjaman dalam rupiah dari Perusahaan Asuransi Jiwa,
Koperasi, dan lembaga keuangan bukan bank lainnya.

1230 Kredit Dalam Valuta Asing
Kategori ini  mencakup semua jenis pinjaman dalam vauta asing dari semua
sektor ekonomi baik di dalam maupun luar negeri.

1300 Modal Saham Dan Penyertaan

Kategori ini mencakup segala jenis saham baik yang diperjualbelikan maupun
tidak. Dalam kategori ini termasuk juga penyertaan modal pemerintah dan penyertaan
sektor-sektor lainnya. Dalam NAD yang dicatat adalah saham baru yang diterbitkan,
pembelian kembali saham serta jual-beli saham yang beredar berdasarkan harga pasar.

1400 Surat Berharga Jangka Panjang (jumlah)

Kategori ini mencakup Hutang Jangka Panjang dengan jangka waktu lebih dari
satu tahun. Kategori ini merupakan jumlah obligasi pemerintah dan surat berharga jangka
panjang lainnya baik dalam nilai rupiah maupun valas. Berbeda dengan hutang, Obligasi
adalah surat berharga yang dapat dipindahtangankan, tidak seperti hutang. Hutang
Obligasi tidak selalu dijamin oleh hartariilnya.

1410 Surat Berharga Pemerintah (Jumlah)
Kategori ini mencakup semua surat berharga jangka panjang Pemerintah yang
dijual di dalam maupun luar negeri. Kategori ini meliputi surat berharga jangka panjang
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dalam nilai rupiah dan valas. Obligasi yang dikeluarkan oleh BUMN dimasukkan dalam
kategori Surat Berharga Jangka Panjang Lainnya (1420).

1420 Surat Berharga Lainnya

Kategori ini mencakup surat berharga jangka panjang dalam pengertian luas, yang
dikeluarkan oleh selain pemerintah. Jenis surat berhargaini dapat dikeluarkan oleh sektor
dalam negeri maupun luar negeri. Surat berharga hipotek termasuk di sini, tetapi bukan
untuk kredit pemilikan rumah. Surat berharga ini dapat juga diterbitkan oleh Yayasan,
Perusahaan Swasta dan BUMN.

1500 Cadangan Asuransi Dan Pensiun

Kategori ini mencakup cadangan asuransi jiwa, asuransi non jiwa, asuransi sosia
dan dana pensiun. Bagi preusan Asuransi Jiwa dan Preusan Dana Pensiun, transaksi ini
merupakan hutang Perusahaan Asurans Jiwa kepada pemegang polis dan hutang
perusahaan dana pensiun kepada anggotanya. Bagi Preusan Asuransi Non Jiwa transaksi
ini mencakup cadangan perusahaan asuransi non jiwa yang digunakan untuk membiayai
klaim yang belum dibayar atau klaim di masa yang akan datang. Cadangan teknis pada
Preusan Asuransi Non Jiwa pada dasarnya adalah harta perorangan, perusahaan dan
pemerintah di semua sektor, yang tidak dapat dicatat sebagai harta pada pembukuan
pemegang polis.

1800 Kredit Dagang

Kategori ini mencakup mencakup kredit jangka pendek yang terjadi dalam bisnis,
berupa hutang-piutang antar penyupla dan pembeli barang dan jasa. Kredit ini
berlangsung sgjak barang dan jasa diserahkan sampai dengan pembayaran diterima.
Kredit Dagang bukan merupakan instrumen finansial yang dapat diperjualbelikan seperti
instrumen pasar uang, maupun dinegosiasikan seperti hutang bank. Kredit Dagang antara
perusahaan &filias termasuk dalam kategori ini. Karena arus finansial dari perusahaan
dalam negeri tidak dicatat atas dasar nilai yang dikonsolidasikan, maka Kredit Dagang
dalam NAD merupakan arus intra-sektor.

2000 Rekening Antar Bank
Rekening Antar Bank adalah semua jenis klaim yang terjadi antara bank yang satu
dengan bank lainnya. Tidak termasuk rekening antar kantor, antar cabang dan kantor
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pusat, atau antar cabang dari bank yang sama. Rekening antar kantor dinetokan (sis
pasiva dikurangi dengan aktivanya) dan dimasukkan dalam kategori Rupa-rupa (9000).

9000 Rupa-rupa

Kategori ini mencakup berbagal transaksi lainnya yang tidak termasuk di dalam
semua kategori yang disebutkan di atas.
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Matrik NAD Indonesia
Menurut Kategori Transaksi dan Sektor
2004 - 2009
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TABEL 1. RINGKASAN NERACA ARUS DANA

TABLE 1. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S
S
0100 Tabungan Bruto 138, 612 101, 857
0200 | nvestasi Nonfinansi al
0300 Pi njaman Neto = 0100-0200
0400 Selisih Statistik = 0300 -
0500 I nv. Finansial Neto = 0600-0700
0600 Junl ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Junl ah Sunber Fi nansi al 22,864
0800 Cadangan Val as Peneri ntah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 13, 632 72
1000 Uang dan Sinpanan (Juni ah) (19, 066) 67,809
1010 Uang & Si mpanan dal am Val as (17,974) (817)
1020 Uang & Si mpanan dal am Rupi ah (1,092) 68, 626
1021 Uang Kertas dan Logam 14, 161
1022 Gro (15, 217) 17, 560
1023 Tabungan (36) 53,590
1024 Deposito Berjangka (2, 444)
1025  Simpanan Rupi ah | ai nnya (80)
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 5, 880 (132) (419)
1200 Kredit (Jumn ah) 3,737 21,752 50, 490
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 6, 899 (1, 491)
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 1,477 3,572
1230 Kredit dal am Val as 1, 251 2,260 11, 281 51,981
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan 441 (31, 856) 5, 857
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 5,780 1,977 4,954 (25, 356)
1410 Surat Berharga Penerintah 34, 140 (25, 356)
1420 Surat Berharga Lai nnya (28, 360) 1,977 4,954
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 17, 425
1800 Kredit Dagang 1, 346 5, 829
2000 Rekeni ng Antar Bank (3, 386)
9000 Rupa- rupa (52, 315) (8,509) (25, 342) (1,923)
TOTAL 55, 582 46, 061 197, 814 124,721

Ket er angan:

Penggunaan,

S = Sunber
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INDONESIA, 2004 (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2004 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P 5 P 5 P 5 P 5
U] S U] S U S U S
83,933 181, 223 (27, 383) 552,292 GROSS SAVI NG 0100
147, 622 250, 645 552, 292 NON FI NANCI AL | NVESTVENT 0200
(63, 689) (69, 423) (27, 383) 0 NET LENDI NG/ BORROW NG 0300
(0) (0) (0) (0) STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(63, 689) (69, 422) (27, 383) il NET FI NANCI AL | NVESTVENT 0500
(22, 835) 255, 579 103, 862 657, 816 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
40, 854 325, 001 131, 244 657,816 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
27,891 27,891 27,891 OFFI Cl AL FORElI GN EXCHANGE RESERVE 0800
1,824 (702) 12,864 (19,728) (6, 800) (6, 800) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
16, 617 15  (33,102) (2,276) 1,614 50, 373 50, 372 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
5,467 554 2,000 1,610 (el izl (17, 181) FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
11, 150 (33, 671) (4, 275) 4 67, 539 67,539 RUPI AH CURRENCY AND DEPOCSI TS 1020
502 (26, 004) 14, 161 14,161 CURRENCY AND COI N 1021
2 aom 6, 705 (3,538) (0) 2,343 2,343 DEMAND DEPOSI TS 1022
83 (921) 53, 554 53,554 SAVI NG DEPCSI TS 1023
8llano (13, 456) (432) (42) (2, 486) (2, 486) TI ME DEPOCSI TS 1024
(999) 615 a7 (33) (33) OTHER RUPI AH DEPCSI TS
15 15 15 15 POSTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
(3, 145) 881 3, 950 5,829 8,978 (41) 11, 998 11,998 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
Tile 1,169 3,827 111,125 127,535 (3,581) 264, 648 264,648 CREDI T 1200
(125) 32, 609 (832) 104, 124 104, 124 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
732 201 6,147 26 16, 614 16, 614 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
1, 093 (2,320) 78,516 127,510 (2, 749) 143, 911 143,911 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
20,781 | 162,830 222,581 36, 705 1, 695 219, 500 219,499 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
(623) (17,338) 17,414 14, 558 (461) 4,308 4,308 LONG TERM SECURI TI ES 1400
(34, 914) 13, 965 8, 783 8, 783 GOVERNMENT BONDS 1410
(623) 17,576 17, 414 593 (461) (4, 476) (4, 475) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
1,084 8, 082 18, 509 18,509 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
1, 645 24, 800 12, 789 11, 390 1,714 43, 365 43,365 TRADE CREDI TS 1800
29, 361 29,361 | NTERBANK CLAI M5 2000
(38,061) (7,876) 112,717 (42,636) (96,219) 123,855 12,324 12,324 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

124,787 124,787 | 506,224 506, 224 103, 862 103, 861 1,210, 108 1,210,108 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
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TABEL 2. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 2. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK B ANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S
s
0100 Tabungan Bruto 108, 813
0200 I nvestasi Nonfinansial
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 050
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-070
0600 Junl ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Jum ah Sunber Fi nansi al 155, 589 36, 467
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (438) (69)
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) 19, 329 170, 954
1010 Uang & Si npanan dal am Val as 3, 206 54, 810
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 16, 123 116, 144
1021 Uang Kertas dan Logam 17,975
1022 Gro (1, 895) 22,950
1023  Tabungan 43 (13, 892)
1024 Deposito Berjangka 107, 041
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 45
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Sur at Ber harga Jangka Pendek 418
1200 Kredit (Juni ah) (4, 491) 15, 127 (31,712)
1210 Kredi t Bank dal am Rupi ah 4,992 (12, 734)
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 1, 549
1230 Kredit dal am Val as (4, 491) 8,586 (18,977)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan (79) 1,132
1400 Sur at Berharga Jk Pjg (Jun ah) 7,139 3,900 13, 598
1410 Surat Berharga Pererintah 8, 582 13,598
1420 Sur at Ber harga Lai nnya (1, 443) 3,900
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 17, 329
1800 Kredit Dagang 8,854 10, 197
2000 Rekeni ng Antar Bank 11,536 3,658 (24)
9000 Rupa- rupa (19, 172) (28, 119) (2,720) 2,995 54, 649
TOTAL 31, 400 201, 100 54,871 290, 852 145, 280

Ket erangan: P = Penggunaan, S = Sunber
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INDONESIA, 2005 (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2005 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P 5 P 5 P 5 P S
U S U S U S u S
3,833 432, 804 (71, 942) 738,726 GROSS SAVI NG 0100
70, 456 538, 726 738,726 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
(66, 623) (105, 922) (71, 942) (0) NET LENDI NG/ BORROW NG 0300
(0) 0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(66, 623) (105, 922) (71,942) (1) NET FI NANCI AL | NVESTVENT 0500
73,375 146, 802 14, 409 828, 545 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
139, 998 252,724 86, 351 828,545 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
4,090 4,090 4,090 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
10, 188 16, 386 14, 861 8,831 24, 827 24,827 OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
15, 646 41,914 25, 800 3,679 53,941 270, 025 270,025 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
8, 586 30, 144 2 8nm 53, 802 1nnlians 111, 818 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOS| TS 1010
7, 060 il ol 862 139 132, 407 132, 407 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
1, 497 5, 989 17, 975 17,975 CURRENCY AND COI N 1021
(741) (918) 1,676 21, 055 21,055 DEMAND DEPOCSI TS 1022
(139) 838 102 (13, 849) (13, 849) SAVI NG DEPCSI TS 1023
6, 558 5, 757 (251) 107, 041 107,041 TI ME DEPOCSI TS 1024
(115) 103 (664) 139 184 184 OTHER RUPI AH DEPOSI TS
25, 800 25, 800 25,800 POSTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
1, 255 (5) 2o 11, 010 8, 438 6, 330 17, 543 17,543 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
27 3,916 (109) 32,643 (24, 494) 1,275 107, 734 107,734 CREDIT 1200
2, 637 38, 845 299 120, 878 120, 878 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
27 58 (1,209) (732) 2,716 2,969 2,969 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
1,221 1,100 (5, 470) | (27,210) 975 (16, 114) (16,114) LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
19, 221 44,239 56,234 113, 259 41, 236 179 162, 536 162,536 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
1, 715 3,637  (15,258) 46,558 33,701 1,924 77,546 77,546 LONG TERM SECURI Tl ES 1400
(192) (35, 265) 20, 345 22,180 22,180 GOVERNMENT BONDS 1410
1, 907 3,637 20, 007 46, 558 13, 355 1,924 55, 366 55,366 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
590 430 17,919 17,919 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
7lmes 21, 183 12, 483 1, 392 1,392 41, 627 41,627 TRADE CREDI TS 1800
(4, 201) 24 6,892 15, 195 15,195 | NTERBANK CLAI M5 2000
irlirede] 66, 438 42,979 5,652  (71,295) 9,781 89, 504 89,505 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

143,831 143,831 685,528 685, 528 14, 409 14,409 1,567,271 1,567,271 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
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TABEL 3. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 3. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS SEKTOR BUKAN KEUANGAN/
BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK B ANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S
s
0100 Tabungan Bruto 180, 262 181, 082
0200 Investasi Nonfinansial
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Jum ah Sunber Finansi al 109, 951 204, 607 31,423
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah
0900 Kl ai mdal am Val as Lai nnya (5, 711) 64
1000 Uang dan Si npanan (Jumi ah) (76, 335) 161, 175
1010 Uang & Si nmpanan dal am Val as (8,458) (4,746)
1020 Uang & Sinmpanan dal am Rupi ah (67, 876) 165, 921
1021 Uang Kertas dan Logam 33,703
1022 Gro (101, 324) 57, 241
1023 Tabungan (256) 52,904
1024 Deposito Berjangka 55, 261
1025 Sinpanan Rupi ah | ai nnya 515
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 6, 282 (409) (0)
1200 Kredit (Jum ah) (5,834) (608) 6, 636 65, 197 (67, 241)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 5,441 64, 781 898
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp (2,550) 1,321 (1,547)
1230 Kredit dal am Val as (5, 834) 1,942 (126) 1,963 (68, 139)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan (117) 8,694 3,643 (200)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 13, 626 1, 828 (8) 32,284
1410 Surat Berharga Penerintah 14, 349 32, 284
1420 Surat Berharga Lai nnya (724) 1,828 (8)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 20, 976
1800 Kredit Dagang (5, 904) 21, 787
2000 Rekeni ng Antar Bank 142,713 22,045 13
9000 Rupa- rupa 35, 898 10, 902 (1, 406) 1,487 66, 316
TOTAL 127, 207 232, 220 32,454 268, 463 212,505

Ket er angan: P = Penggunaan, S = Sunber
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INDONESIA, 2006 (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2006 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS

PRSH PEMERINTAH BISNIS LUAR NEGERI TOTAL
GOV'T ENTERPRISES |PRIVATE ENTERPRISES | REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
s
s
467, 893 (38, 460) 848,168 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
NET LENDI NG/ BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
475, 949 83, 101 1,104,121 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
29, 423 29,423 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(58, 753) (17, 280) (81, 653) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
9,193 (7,943) 86,091 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(8, 034) (21, 238) FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
91 98,136 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
33,703 CURRENCY AND COI N 1021
(1) (44, 083) DEMAND DEPCSI TS 1022
52,648 SAVI NG DEPOSI TS 1023
55,261 TI ME DEPCSI TS 1024
607 OTHER RUPI AH DEPCSI TS

9,193 9,193 POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(1, 205) (2, 962) 1,431 SHORT TERM SECURI TI ES 1100
(94, 598) 1,531 (84, 353) CREDI T 1200
943 506 75,445 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
256 (2,550) OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(95, 797) 1,026 (157, 248) LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
519, 376 (5, 240) 591,932 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
16, 275 (2,827) 61,217 LONG TERM SECURI TI ES 1400
46, 633 GOVERNVENT BONDS 1410
16, 275 (2,827) 14,584 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
21,576 LIFE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
59, 344 115, 488 TRADE CREDI TS 1800
164,772 | NTERBANK CLAI M5 2000
26,316 198,197 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

943, 842 1,952,289 TOTAL

Not e U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
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TABEL 4. RINGKASAN NERACA ARUS DANA

TABLE 4. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

KODE

KATEGORI TRANSAKS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

BANK SENTRAL

PERBANKAN

BUKAN BANK

RUMAH TANGGA PEMERINTAH

0100
0200

0300
0400
0500

0600
0700

0800
0900

1000
1010
1020
1021
1022
1023
1024
1025
1030

1100

1200
1210
1220
1230

1300

1400
1410
1420

1500
1800
2000
9000

Tabungan Bruto
I nvestasi Nonfi nansi al

Pi nj aman Neto = 0100- 0200
Selisih Statistik = 0300 - 0500
Inv. Finansial Neto = 0600-0700

Junl ah Penggunaan Fi nansi al
Junl ah Sunber Fi nansi al

Cadangan Val as Penerintah
Kl ai m dal am Val as Lai nnya

Uang dan Si nmpanan (Juml ah)
Uang & Si npanan dal am Val as
Uang & Si npanan dal am Rupi ah

Uang Kertas dan Logam

Gro

Tabungan

Deposito Berjangka

Si npanan Rupi ah | ai nnya
Tabungan G ro Pos dan Koperasi

Surat Berharga Jangka Pendek

Kredit (Junm ah)

Kredit Bank dal am Rupi ah
Kredit Institusi Lain dalam Rp
Kredit dal am Val as

Mbdal Saham dan Penyertaan

Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah)
Surat Berharga Penerintah
Surat Berharga Lai nnya

Cadangan Asuransi dan Pensiun
Kredit Dagang

Rekeni ng Antar Bank
Rupa- r upa

TOTAL

Ket er angan:

CENTRAL BANK

(15, 432)

210, 046

43, 289
(4, 626)
47,914
42, 213
5, 698

3

B ANKS

276, 233

637

232, 504
35, 276
197, 229

59, 407
102, 057
33,079
2,686

P = Penggunaan, S = Sunber
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NON BANKS

HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT

241, 342 168, 661

404,510 (35,789)

(0)

20, 824
(6,784)

27, 607

59, 251
59, 251

45, 846

261,572 (115, 864)

645, 852 132, 872




INDONESIA, 2007) (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2007) (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS

LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S S
U} S U S U S S
40, 594 502, 550 2,782 984, 574 GROSS SAVI NG 0100
75, 508 610, 246 984, 574 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
(34, 914) (107, 696) olineo NET LENDI NG/ BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(34, 914) (107, 696) 2llineo NET FI NANCI AL | NVESTVENT 0500
106, 512 918, 057 230, 651 2,325, 943 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
141, 426 1, 025, 754 227, 869 2,325,943 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
157, 378 157, 378 157,378 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
il e 16, 578 17, 315 15, 858 33, 330 33,330 OTHER FOREI GN CLAI MB 0900
27,513 116, 379 6,572 (16, 737) 259, 056 259, 056 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
2,235 30,914 2,924 (17,698) 12, 953 12, 953 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOS|I TS 1010
25,278 85, 464 3, 648 960 246, 103 246,103 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
el el 12, 925 il wiile] 42,213 CURRENCY AND CO N 1021
17, 849 40, 174 2900 65, 105 65, 105 DEMAND DEPOCSI TS 1022
(349) (91) (625) 102, 060 102, 060 SAVI NG DEPOCSI TS 1023
4,074 el il i 33,079 33,079 TI ME DEPOSI TS 1024
473 1, 340 235 960 3, 646 3,646 OTHER RUPI AH DEPCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
20 632 2,116 14, 410 17, 320 (3, 670) 21173 21,123 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
187 12, 140 1,793 279, 188 193, 139 1,079 425,579 425,579 CREDIT 1200
(488) 148 64, 822 (256) 158, 411 158,411 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
187 1, 396 634 16, 848 1,594 19, 757 19, 757 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
11, 232 1,010 197, 518 191, 544 1,335 247, 410 247,410 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
101, 356 542, 966 641, 936 122/lioma (142) 758, 438 758, 438 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
2,887 1, 960 5,913 5,539 32, 180 (2, 755) 76,098 76,098 LONG TERM SECURI Tl ES 1400
15, 004 38, 666 59, 251 59,251 GOVERNMENT BONDS 1410
2,887 1, 960 (9,091) 5,539 (6,485) (2, 755) 16, 847 16, 847 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
2,688 43,979 50, 114 50,114 LIFE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
2,830 11, 518 82, 352 63, 083 3,208 12,512 132, 956 132,956 TRADE CREDI TS 1800
1,769 9,912 92, 107 92,107 | NTERBANK CLAI MB 2000
72,824 11, 131 108, 059 5,019  (181,273) 64,346 319, 764 319, 764 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
182,020 182,020 @ 1,528,303 1,528,303 230,651 230,651 | 3,310,517 3,310,517 TOTAL
Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
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TABEL 5. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 5. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH

KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S S S B S

U s U s u s u s U s
0100 Tabungan Bruto 18, 624 50, 149 18, 608 339, 129 229, 473
0200 I nvestasi Nonfinansial 176 6, 154 2,939 186, 531 181, 308
0300 Pinjaman Neto 18, 448 43, 995 15, 668 = 1 48, 166
0400 Selisih Statistik 0 (0)
0500 Inv. Finansial 18, 448 43, 995 15, 668 152 5494 48, 166
0600 Juml ah Penggunaan Fi nansi al (104, 120) 331, 247 60, 336 284, 167 127, 633
0700 Juni ah Sunber (122, 568) 287, 252 44, 668 131, 569 79, 468
0800 Cadangan Val as Penerintah 44, 180
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 234 16, 651 3,841 10 (191) 130
1000 Uang dan Sinpanan (Juni ah) (16, 229) 120, 450 74,645 267,600 7,829 181, 491 115, 100
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as G 54, 377 Bl 83,132 (1, 039) 28,574 N
1020 Uang & Sinpanan dal am Rupi ah 66, 074 16, 694 184, 468 8, 868 139, 751 60, 678
1021 Uang Kertas dan Logam 43, 605 16, 825 1, 339 10, 712 1, 339
1022 Gro 22,480 (2,941) 35 13 B 45, 226
1023 Tabungan (12) 43,161 (63) 42,268 88
1024 Deposito Berjangka 138, 247 i 533 90, 518 8, 755
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya (131) 6, 001 18 104 5,270
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi id 166
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 9,334 (9, 276) 68 370 (341) (4) 0
1200 Kredit (Juni ah) 47 713 317,593 13,379 32,385 32,200 14,916 189, 139 (100) 142,218
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah dz 273,911 29, 218 8,479 154, 845 (320) 506
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp (82) 2,834 14,916 34,192 204
1230 Kredit dal am Val as 4 713 43, 682 13, 461 332 23,721 102 17 141, 712
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan (0) 522 1,056 (11,727) (2,242) 3,118 14, 7127 (3, 559)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) ¥ a7 12,990 (12, 493) (222) 17,989 (1, 641) (36) 12,985 50, 225
1410 Surat Berharga Penerintah 2., Ayl (12, 242) 17, 830 50, 225
1420 Surat Berharga Lai nnya 12,990 (250) (222) 158 (1, 641) (36) 12,985
1500 Cadangan Asur ansi 532 9, 368 10, 469
1800 Kredit Dagang i, 7558 3,976 (24, 065) (4,017)
2000 Rekeni ng Ant ar 2,234 (124,323) (88,564) 9,194 (7,084) 26 (154)

9000 Rupa- r upa

TOTAL

(137,056) (132, 920)

(103, 944) (103, 944)

13, 024 14, 463

337,401 337,401

9,097 (2,558)

63,275 63,275

91,160 (53, 683)

470,698 470, 698

308, 941

3,210 (112, 975)

308, 941

= Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
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INDONESIA, 2008 *)(Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2008*) (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P s P s P s P s
U S U S U S U S
64, 475 751, 990 36, 383 1,508,831 @rROSS SAVI NG 0100
114, 542 1,017, 181 1, 508, 831 NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
(50, 067) (265, 190) L 0 NET LENDI NG BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(50, 067) (265, 190) 36, 383 (0) NET FI NANCI AL | NVESTVENT 0500
31,120 (325, 595) 248, 115 652, 904 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
81, 187 (60, 404) 211,732 652,904 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
44,180 44,180 44,180 OFFI O AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
212 (15, 280) 13, 439 ., =2 (8,063) 9, 367 9,367 OTHER FOREI GN CLAI MBS 0900
(7,650) 78, 439 13, 166 124383 44,792 446, 007 446,007 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
(3,631) 45, 909 16, 475 44,922 182, 431 182,431 EOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOsI TS 1010
(4, 019) 32,530 (4, 091) (131) 250, 411 250,411 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
2,678 10, 712 43, 605 43,605 CURRENCY AND CO N 1021
(16, 536) (871) (4, 462) 19, 539 19,539 DpEMAND DEPOSI TS 1022
(397) 735 516 43, 149 43,149 savI NG DEPOSI TS 1023
10, 576 20, 916 [ B7) 138, 247 138, 247 1| ME DEPOSI TS 1024
(340) 1,038 (89) (131) 5, 870 5,870 OTHER RUPI AH DEPCSI TS
13, 166 13, 166 13,166 pOSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(79) (1, 026) 954 12, 505 2 7,361 9,934 9,934 SHORT TERM SECURI TI ES 1100
935 11, 766 30, 034 358, 150 369, 071 17, 316 764, 881 764,881 CREDIT 1200
12, 442 (92) 126, 265 222 302, 760 302, 760 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
935 2,462 14, 186 (3,307) 191 33, 265 33,265 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(3,139) 15, 941 235, 192 368, 880 17,094 428, 856 428,856 | 0ANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
24,679 (672,431) (782,512) (58, 283) 41, 189 (724,731) (724,731) STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
7, 325 (268) (58, 892) (25, 259) 69, 203 2,727 38, 551 38,551 | ONG TERM SECURI TI ES 1400
(21, 520) 63, 686 50, 225 50, 225 GOVERNMENT BONDS 1410
i, 325 (268) (37, 372) (25, 259) 5 81y 2,727 (11, 674) (11, 674) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
3,899 2,266 13, 267 13,267 | FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
4 18 397, 244 380, 077 9, 169 4,050 384, 104 384,104 TRADE CREDI TS 1800
(2,001) {14 b (115, 102) (115, 102) | NTERBANK CLAI VB 2000
30, 586 41, 909 (85, 927) (29,971) (141, 648) 58,181 (217, 554) (217,554) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
145, 662 145, 662 691, 586 691, 586 248, 115 248,115 2,161,734 2,161,734 TOoTAL
Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
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TABEL 6. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 6. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
P S P P S
u s u s u u s u s
0100 Tabungan Bruto (5, 054) 83, 509 40, 695 398, 812 155, 236
0200 I nvestasi Nonfi nansi al 302 5, 454 6, 205 215, 304 189, 829
0300 Pi njanman Neto = 0100- 0200 (5, 356) 78, 055 34, 489 183, 508 (34, 593)
0400 Selisih Statistik = 0300-0500
0500 I nv. Finansial Neto = 0600-0700 (5, 356) 78, 055 34, 489 183, 508 (34, 593)
0600 Juml ah Penggunaan Fi nansi al 122, 131 255, 916 240, 469 268, 802 34, 587
0700 Jum ah Sumnber Fi nansi al 127, 487 177,861 205, 980 85, 293 69, 180
0800 Cadangan Val as Penerintah 139, 516
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (751) (13, 156) (3,518) 4 (2,930) (239)
1000 Uang dan Si npanan (Jumnl ah) (9, 642) 21,748 50,654 205, 476 9, 640 177, 184 (10, 467)
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (9, 642) 7,809 52 611 12,092 (14) 10, 223 7 963
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 13,939 (1,957) 193,384 9, 654 166, 656 (18, 430)
1021 Uang Kertas dan Logam 14, 638 (1, 621) 774 6, 504 813
1022 Gro (711) 36 30, 367 195 23,414 (13, 535)
1023  Tabungan 12 82, 898 345 79, 970 (193)
1024 Deposito Berjangka 83, 615 8, 285 56, 441 93
1025  Si npanan Rupi ah | ai nnya (372) (3, 496) 56 328 (5, 608)
1030 Tabungan G ro Pos & Koper asi 305
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 1N 837 1, 986 (82) (184) 207 (5) (0)
1200 Kredit (Jum ah) ((b1) (1,754) 130,640 (2,807) 9, 164 (3,029) 2,017 110,995 (856) 21,024
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (719) 174, 728 97 6, 975 106, 821 1,343
1220 Kredit Institusi Lain dlmRp 2,502 5, 053 (185) 2,017 1, 996 (776)
1230 Kredit dal am Val as (32) (1,754) (44,088) (5,309) 4,014 (9, 819) 2,178 (80) 19,681
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan (50) 25,028 3, 287 12,909 66, 851 13,964 93, 150 1 55
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jn h) (626) (6, 866) (8,779) 2,494 85, 729 3,552 19, 932 (6,866) 110,679
1410 Surat Berharga Penerintah (626) (9, 004) 58, 425 i 750 110, 679
1420 Surat Berharga Lai nnya (6, 866) 225 2,494 27, 305 3, 552 12, 682 (6, 866)
1500 Cadangan Asuransi & Pensiun 797 105, 786 6, 324
1800 Kredit Dagang (1) (22,046) (12,289)
2000 Rekeni ng Antar Bank (3,419) 105,693 71, 206 (3,816) 2,185 74
9000 Rupa- r upa (2,144) (16, 363) 20,227 (34, 864) 66, 180 88, 822 (8,053) (13,173) 50,825 (62,522)
TOTAL 122,433 122,433 261,369 261,369 246,675 246,675 484,106 484,106 224,417 224,417
Ket erangan: P = Penggunaan, S = Sunber

**) Angka sangat senentara
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INDONESIA, 2009 **)(Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2009**) (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P s P s P s P s
U S U S U S U S

52,351 973, 495 39,192 1,738,236 GROSS SAVI NG 0100
110, 366 i, Pl g 1, 738, 236 NON EI NANCI AL | NVESTMENT 0200
(58, 015) (237, 280) S, nle NET LENDI NG’ BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(58, 015) (237, 280) 39, 192 NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
242, 639 1, 831, 403 278, 816 o A nee TOTAL FI NANCI AL USES 0600
300, 654 2,068, 683 239, 624 3,274,763 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
139,516 139, 516 139,516 OFFI O AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(212) 2,182 (3,160) (528) (2,191) (12, 249) (12, 249) OTHER EORElI GN CLAI VS 0900
4,314 89, 695 305 (10,417) 73,432 300, 961 300, 961 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
7,466 36, 961 (11, 899) 73,768 93, 670 93,670 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCs| TS 1010
(3,152) 52, 733 1, 482 (336) 206, 987 206, 987 RUPI AH CURRENCY AND DEPOCSI TS 1020
1,626 6, 543 14, 638 14,638 CURRENCY AND CO N 1021
2,070 16, 348 1,164 36 29, 692 29,692 pEMVAND DEPCSI TS 1022
5 2,613 171 82,910 82,910 saAvI NG DEPCSI TS 1023
(€ ) 2, B 128 83,615 83,615 T| ME DEPCSI TS 1024

472 1,237 19 (372) (3, 868) (3,868) OTHER RUPI AH DEPCSI TS
305 305 305 POSTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
235 34 631 5, 447 1,394 (3, 054) 4,229 4,229 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
(63) 19,040 o Ay 114, 221 117, 570 3,453 261, 143 261,143 CREDIT 1200
13,713 (97) 45, 252 (95) 174, 009 174,009 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
(63) 943 3,519 3,944 (551) 9, 200 9,200 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
4, 384 65, 025 118 1721 3, 548 77,934 77,934 | 0ANS | N FORElI GN CURRENCY 1230
212,688 251, 339 433, 015 840, 879 339, 537 6,312 1,150,432 1,150,432 sTOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
1, 087 24,213 (57,076) (13,793) 92, 627 5,750 126, 029 126,029 | ONG TERM SECUR! TI ES 1400
(25 109) 79, 744 110, 679 110, 679 GOVERNVENT BONDS 1410
1,087 24,213 (31, 966) (13,793) 12, 883 5, 750 15, 350 15,350 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
78 98, 587 105, 786 105, 786 || FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
11,178 (28,757) 192, 402 202, 834 (874) 18,873 180, 660 180, 660 TRADE CREDI TS 1800
(3,904) 35,734 101, 877 101, 877 | NTERBANK CLAI VS 2000
18 123 34,997 1,072, 449 921,950 (296,227) (2,467) 916, 379 916, 379 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

353,006 353,006 3,042,178 3,042,178 278,816 278,816 5,012,999 5,012,999 TOoTAL

Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 7. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 7. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 20, 486 17, 138 17, 256
0200 Investasi Nonfinansi al (196) 556 243
0300 Pinjaman Neto = 0100-0200 20, 681 16, 582 diy 013
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0) 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 20, 681 16, 582 1y, 013
0600 Junl ah Penggunaan Fi nansi al 51, 254 30, 845 126, 964
0700 Juni ah Sunber Fi nansi al 30, 572 14, 262 109, 951
0800 Cadangan Val as Penerintah 27, 891 4, 090 29, 423
0900 Kl ai m dal am Vval as Lai nnya 149 (997) (729)
1000 Uang dan Sinpanan (Jum ah) 2,283 (19,066) (1, 220) 19, 329 13, 228 (76, 335)
1010 Uang & Si mpanan dal am Val as 2,283 (17,974) (1, 220) 3, 206 13, 228 (8, 458)
1020 Uang & Si mpanan dal am Rupi ah (1,092) 16, 123 (67, 876)
1021 Uang Kertas dan Logam 14,161 17, 975 33, 703
1022 Gro (15, 217) (1, 895) (101, 324)
1023  Tabungan (36) 43 (256)
1024 Deposi to Berj angka
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek
1200 Kredit (Jum ah) T 9o 1,251 [ilie qaey (4, 491) (156) (5, 834)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 7,189 (13, 716) (154)
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp
1230 Kredit dal am Val as 2 1,251 2 (4, 491) (2) (5, 834)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan () 441 (0) (79) 44 (117)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) 7,267 5, 780 20, 322 7,139 11, 810 13, 626
1410 Surat Berharga Penerintah 7,267 34, 140 20, 322 8, 582 11, 810 14, 349
1420 Surat Berharga Lai nnya (28, 360) (1, 443) (724)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun
1800 Kredit Dagang
2000 Rekening Antar Bank (4,362) 32,747 (722) 11, 536 167 142,713
9000 Rupa-rupa 10, 839 9, 419 98 086 (19,172) | 78 178 35, 898

JUMLAH 51, 058 51, 058 31, 400 31, 400 127, 207 127, 207

Ket er angan: P = Penggunaan, S = Sunber
*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara

L4-1




SEKTOR BANK SENTRAL, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR CENTRAL BANK SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S U S

(15, 432) 18, 624 (5,054) GROSS SAVI NG 0100
283 176 302 NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
(15, 715) 18, 448 (5, 356) NET LENDI NG/ BORRON NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(15, 715) 18, 448 (5, 356) NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
194, 331 (104, 120) (lizazallilichil TOTAL FI NANCI AL USES 0600
210, 046 (122, 568) 127,487 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
157, 378 44, 180 139, 516 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
121 234 (751) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
(4,543) 43,289 (16, 229) 120, 450 (9,642) 21,748 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(4,543) (4,626) (16,229) 54, 377 (9, 642) 7,809 FORElI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
47,914 66, 074 13,939 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
42,213 43, 605 14,638 CURRENCY AND CO N 1021
5, 698 22,480 (711) DEMAND DEPCSI TS 1022
3 (12) 12 sAVI NG DEPOSI TS 1023
TI ME DEPCSI TS 1024

OTHER RUPI AH DEPOSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
SHORT TERM SECURI TI ES 1100
(11, 518) (62) 47 713 (751) (1,754) CREDIT 1200
(11, 519) 42 (719) BANK LOANS | N RUPI AH 1210
OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
il (62) 4 713 (32) (1,754) LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
288 (0) 522 (50) 25,028 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
(7, 860) 5, 061 2,471 12,990 (626) (6,866) LONG TERM SECURI Tl ES 1400
(7, 860) 2,4 (626) GOVERNMVENT BONDS 1410
5, 061 12,990 (6,866) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
TRADE CREDI TS 1800
(1,642) 87,668 2,234 (124,323) (3,419) 105,693 | NTERBANK CLAI M5 2000
62, 395 73,803 | (137,056) (132,920) (2,144) (16,363) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

194,614 194,614 (103,944) (103,944) 122,433 122,433 TOTAL

Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 8. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 8. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
2004 2005 2006
KODE KATEGORI TRANSAKSI
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 50, 105 45,511 27,613
0200 Investasi Nonfinansi al 3, 147 4,314 2,891
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 46, 958 41,197 24,722
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 0 0 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 46, 958 41, 197 24,722
0600 Junml ah Penggunaan Fi nansi al 52, 435 196, 786 229, 329
0700 Jum ah Sunber Fi nansi al 5,477 155, 589 204, 607
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (23,294) 13,632 691 (438) | (6,295) (5,711)
1000 Uang dan Sinpanan (Jum ah) (9,739) 67,809 50,122 170,954 @ (14,690) 161,175
1010 Uang & Si mpanan dal am Val as (9, 210) (817) 46,980 54,810 @ (21,812) (4, 746)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah (529) 68,626 3,142 116, 144 7,122 165,921
1021  Uang Kertas dan Logam (534) 3,003 7,031
1022 Gro (0) 17,560 (0) 22,950 (1) 57,241
1023 Tabungan 53, 590 (13, 892) 52, 904
1024  Deposito Berjangka i (2.444) 107, 041 55, 261
1025  Sinpanan Rupi ah | ai nnya a7 (80) 139 45 92 515
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 5, 642 5, 880 5,116 (211) 2,127 6, 282
1200 Kredit (Jum ah) 116, 409 3,737 144,974 5,148 99, 969 (608)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 96, 934 134, 594 75, 599
1220 Kredit Institusi Lain dal am Rp 1,477 2,929 (2, 550)
1230 Kredit dal am Val as ilieilh s 2, 260 10, 380 2,219 24, 370 1,942
1300 Modal Saham dan Penyertaan 283 (31, 856) (65) 3, 806 (106) 8, 694
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jun ah) (36, 326) 1,977 (1,107) 790 (9, 721) 1, 828
1410 Surat Berharga Penerintah (34, 663) (806) (11, 505)
1420 Surat Berharga Lai nnya (1,662) 1,977 (301) 790 1, 784 1, 828
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun
1800 Kredit Dagang
2000 Rekeni ng Antar Bank 33, 723 (3,386) 4,839 3,658 156, 564 22,045
9000 Rupa-rupa (34,265) (52,315)| (7,784) (28,119) 1, 481 10, 902

JUMLAH 55, 582 55,582 | 201,100 201,100 | 232,220 232,220

Ket er ang¢P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR PERBANKAN, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR BANKING SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)

2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE

P S P S P S

U S U S U S
24,690 50, 149 83,509 GROSS SAVI NG 0100
2,876 6, 154 5, 454 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
21, 814 43, 995 78, 055 NET LENDI NG BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
21, 814 taelllie e o) 78, 055 NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
298, 047 331, 247 255, 916 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
276, 233 287, 252 177,861 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
3,162 637 16, 651 3,841 (183,156) (3,518) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
(9,249) 232,504 74,645 267,600 50,654 205,476 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(20, 110) 35, 276 57, 950 83, 132 52,611 12,092 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
10,861 197,229 16, 694 184, 468 (1,957) 193,384 RUPI AH CURRENCY AND DEPOCSI TS 1020
9, 900 16, 825 (1, 621) CURRENCY AND CO N 1021
59, 407 (2,941) 36 30, 367 DEMAND DEPOSI TS 1022
102, 057 43, 161 82,898 SAVI NG DEPCSI TS 1023
33,079 138, 247 83,615 T| ME DEPCSI TS 1024

960 2, 686 (131) 6, 001 (372) (3,496) OTHER RUPI AH DEPCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
1,751 9,861 9,334 (9, 276) 1, 837 1,986 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
209, 819 5, 767 317, 593 13,379 130, 640 (2,807) CREDI T 1200
155, 013 273,911 174,728 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
1,527 (82) 2,502 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
54, 806 4,239 43, 682 13,461 | (44,088) (5,309) LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
(255) 9, 746 1,056 (11,727) 3, 287 12,909 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
3, 289 3,076  (12,493) (222) (8,779) 2,494 | ONG TERM SECURI TI ES 1400
(464) (12 240) (9, 004) GOVERNMENT  BONDS 1410
3,753 3,076 (250) (222) 225 2,494 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
TRADE CREDI TS 1800
80, 719 4,409 | (88,564) 9,194 71, 206 (3,816) | NTERBANK CLAI MS 2000
8, 811 10, 234 13, 024 14, 463 20,227 (34,864) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
300,924 300,924 = 337,401 337,401 261,369 261,369 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 9. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 9. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S P S P S
U S ) S ) S

0100 Tabungan Bruto 3, 460 10, 801 8, 815
0200 Investasi Nonfinansi al 316 1, 036 1,567
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 3, 145 9, 764 7,249
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 3,145 9, 764 7,249
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 45, 745 53, 834 30, 887
0700 Junm ah Sunber Fi nansi al 42,600 44, 070 23, 638
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (3) (93) (13) 53 (25) 98
1000 Uang dan Sinpanan (Jum ah) 2,544 6, 826 12, 470
1010 Uang & Si npanan dal am Val as 1,210 (730)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 2,544 5,616 13, 200
1021 Uang Kertas dan Logam 116 749 1,334
1022 Gro 114 (672) 1, 016
1023 Tabungan 73 227 372
1024 Deposi to Berjangka 2 il 5, 295 10, 522
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 16 (43)
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (373) (132) 422 418 35 (409)
1200 Kredit (Jum ah) 694 21,752 1,672 15,127 (123) 6, 636
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 6, 899 4,992 5, 441
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 686 3,572 il mlste; 1, 549 (123) 1,321
1230 Kredit dal am Val as 8 11,281 (80) 8, 586 (126)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan 4,475 5, 857 3, 633 1,132 (136) 3, 643
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 31, 564 4,954 17,760 3, 900 4, 689 (8)
1410 Surat Berharga Penerintah 22,989 11, 043 3, 567
1420 Surat Berharga Lainnya 8, 575 4,954 6, 717 3,900 (e (8)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 156 17,425 1,383 17,329 4,363 20, 976
1800 Kredit Dagang 17, 844 1,346 13,493 8, 854 29, 784 (5,904)
2000 Rekening Antar Bank 4,149 (24) 7,672 13
9000 Rupa-rupa 6,502 (8,509) 4,509 (2,720) (27,841) (1, 406)

JUMLAH 46, 061 46, 061 54, 871 54,871 32, 454 32, 454

Ket erangeP = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara

**) Angka sangat senentara
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SEKTOR LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR NON BANK FINANCIAL SECTORS, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S U S
19, 386 18, 608 40, 695 GROSS SAVI NG 0100
199 2,939 6, 205 NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
19, 187 15, 668 34, 489 NET LENDI NG BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
19, 187 15, 668 34, 489 NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
95, 082 60, 336 240, 469 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
75, 895 44, 668 205,980 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
0 149 10 (191) 4 (2,930) OTHER FOREI GN CLAI MS 0900
4,766 7,829 9, 640 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
2,475 (1, 039) (14) FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCSI TS 1010
2,291 8, 868 9, 654 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
1,616 1,339 774 CURRENCY AND CO N 1021
2,694 35 195 DEMAND DEPOSI TS 1022
(393) (63) 345 SAVI NG DEPCSI TS 1023
(1, 625) 7,538 8, 285 TI ME DEPOSI TS 1024
(1) 18 56 OTHER RUPI AH DEPOSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
221 (111) 68 370 (82) (184) SHORT TERM SECURI TI ES 1100
17, 110 9,658 | 32,385 32,200 9, 164 (3,029) CREDI T 1200
14, 398 3,389 29,218 8,479 97 6,975 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
2,629 (15) 2,834 5,053 (185) OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
83 6, 283 332 23,721 4,014 (9,819) LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
38, 813 5,255  (2,242) 3,118 66, 851 13,964 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
23, 739 3,966 17,989 (1,641) 85,729 3,552 | ONG TERM SECURI Tl ES 1400
13, 904 17, 830 58, 425 GOVERNVENT BONDS 1410
9, 835 3, 966 158 (1,641) 27,305 3,552 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
389 47,426 532 9, 368 797 105,786 L|FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
1, 533 (2)y | s 3,976 (1) TRADE CREDI TS 1800
1,192 30 (7,084) 26 2,185 | NTERBANK CLAI VS 2000
7,318 9,523 9,097 (2,558) 66,180 88,822 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
95,281 95,281 63,275 63,275 246,675 246,675 TOTAL

Not e: U = Uses of Funds,

S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 10. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 10. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
2004 2005 2006
KODE KATEGORI TRANSAKSI
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 138, 612 191, 768 180, 262
0200 I nvestasi Nonfinansi al 74,321 33, 425 31, 417
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 64, 291 158, 343 148, 845
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0) 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 @ 64, 291 158, 343 148, 845
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 123, 493 257, 427 237, 046
0700 Jum ah Sumber Finansi al 59, 202 99, 084 88, 201
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 19 63 (70)
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) 95, 156 120, 784 84, 189
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as (6,122) 19, 859 (5, 526)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 101, 278 75,125 80, 522
1021 Uang Kertas dan Logam 40, 081 5,989 10, 669
1022 Gro 4,318 (684) 9, 362
1023 Tabungan 54, 341 (15, 265) 43, 461
1024 Deposi to Berjangka 2,538 85, 059 alipdiftotedsl
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 26 8
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi 25, 800 993
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 298 178 126
1200 Kredit (Jum ah) 8,193 78,696 68 85, 828 (57) 65,197
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 67,063 86, 840 64, 781
1220 Kredit Institusi Lain dal am Rp 8,193 11, 364 68 (835) (57) (1,547
1230 Kredit dal am Val as 269 (176) (0) 1, 963
1300 Mpdal Saham dan Penyert aan 52, 251 50, 211 34, 824 (200)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Junl ah) (381) 12 200 il
1410 Surat Berharga Penerintah (1, 850)
1420 Surat Berharga Lai nnya (381) 15, 050 il
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 10, 271 16, 106 16, 813
1800 Kredit Dagang 9. 8o 5, 829 6, 477 10, 197 19, 259 21, 787
2000 Rekening Antar Bank 4,237 51
9000 Rupa-rupa (51, 666) (25,342) 46, 167 2,995 81, 839 1, 487

JUMLAH 197,814 197,814 290,852 290,852 268,463 268, 463

Ket erangaP = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR RUMAH TANGGA, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR HOUSEHOLD SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S u S
241, 342 339, 129 398,812 GROSS SAVI NG 0100
161, 772 186, 531 215, 304 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
79, 571 152, 598 183, 508 NET LENDI NG BORROWN NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
152, 598 183, 508 NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
484, 081 284, 167 268, 802 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
404, 510 131, 569 85,293 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
108 130 (239) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
126, 026 181, 491 177, 184 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
3,844 28, 574 10, 223 FORElI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCSI TS 1010
122, 182 ilicieliliresil 166, 656 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
12, 925 10,712 6, 504 CURRENCY AND CO N 1021
8,679 (3, 852) 23, 414 DEMAND DEPOSI TS 1022
104, 291 42,268 reliisirol SAVI NG DEPOSI TS 1023
(3,892 90, 518 56, 441 TI ME DEPOCSI TS 1024
179 104 328 OTHER RUPI AH DEPOSI TS
13, 166 305 POSTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
(571) {Bd1) 207 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
15, 011 96, 985 14, 916 189, 139 2,017 110,995 CREDI T 1200
97, 727 154, 845 106, 821 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
15, 012 14,916 34,192 2,017 1,996 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(1) (742) 102 2,178 LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
44, 806 10, 727 93, 150 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
10, 930 (36) 19, 932 LONG TERM SECURI TI ES 1400
7,250 GOVERNVENT BONDS 1410
10, 930 (36) 12, 682 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
5, 747 10, 469 6, 324 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
43, 033 45,846 @ (24,065) (4,017) (22,046) (12,289) TRADE CREDI TS 1800
158 (154) 74 | NTERBANK CLAI MBS 2000
238,941 261,572 91,160 (53,683) (8,053) (13,173) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
645, 852 645, 852 470, 698 470, 698 484, 106 484,106 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 11. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 11. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006 3
S

0100 Tabungan Bruto 101, 857 181, 082
0200 Investasi Nonfinansi al
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Jum ah Sunber Finansi al 31, 423
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 64
1000 Uang dan Sinpanan (Jun ah)
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah
1021 Uang Kertas dan Logam
1022 Gro
1023 Tabungan
1024 Deposito Berjangka
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (0)
1200 Kredit (Jun ah) (31,712) (67, 241)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (12, 734) 898
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp
1230 Kredit dal am Val as (18,977) (68, 139)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juni ah) (25, 356) 32,284
1410 Surat Berharga Penerintah (25, 356) 32,284
1420 Surat Berharga Lai nnya
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun
1800 Kredit Dagang
2000 Rekening Antar Bank
9000 Rupa-rupa 54, 649 66, 316

JUMLAH 145, 280 212,505

Ket erangaP = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR PEMERINTAH, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR GENERAL GOVERNMENT SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 s TRANSACTION CATEGORIES CODE
S

229, 473 155,236 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
NET LENDI NG BORROA NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
(35, 789) 69,180 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
FORElI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI T¢ 1010
RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
CURRENCY AND COl N 1021
DEMAND DEPOSI TS 1022
SAVI NG DEPOSI TS 1023
TI ME DEPCSI TS 1024

OTHER RUPI AH DEPOSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(0) SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
21,024 CREDIT 1200
1,343 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
19,681 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
110, 679 LONG TERM SECURI TI ES 1400
110, 679 GOVERNMVENT BONDS 1410
OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
TRADE CREDI TS 1800
| NTERBANK CLAI MB 2000
(115, 864) (112, 975) (62,522) M SCELLANEOQUS ACCOUNTS 9000

132,872 308, 941 224,417 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 12. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 12. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S P S P S
) S U S U S

0100 Tabungan Bruto 83, 933 3, 833 3, 708
0200 |Investasi Nonfinansi al 147, 622 70, 456 78, 006
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 (63, 689) (66, 623) (74, 298)
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0) (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 (63, 689) (66, 623) (74, 298)
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al (22, 835) 73, 375 12, 952
0700 Juml ah Sumber Fi nansi al 40, 854 139, 998 87, 250
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai mdal am Val as Lai nnya
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) 16, 617 15 15, 646 11, 642
1010 Uang & Si npanan dal am Val as 5, 467 8, 586 5, 683
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 11, 150 7,060 5, 959
1021 Uang Kertas dan Logam 502 1, 497 2,667
1022  Gro el i (741) 155
1023 Tabungan (139) 1, 148
1024 Deposi to Berjangka 8,322 6, 558 2,012
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya (115) (24)
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi 15
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (3, 145) 881 1, 255 (5) 49 (275)
1200 Kredit (Juniah) 732 1,169 27 3,916 (59) 10, 564
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (125) 2,637 2,876
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 732 201 27 58 (59) (30)
1230 Kredit dal am Val as 1,093 1,221 7,718
1300 Mvdal Saham dan Penyertaan 20, 781 19, 221 44, 239 7,670 65, 774
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) (623) 1,715 3, 637 583 40
1410 Surat Berharga Penerintah (192) (472)
1420 Surat Berharga Lainnya (623) 1, 907 3, 637 1, 055 40
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 1,084 590 600
1800 Kredit Dagang 1, 645 24, 800 7,782 21, 183 5,762 8,077
2000 Rekening Antar Bank
9000 Rupa-rupa (38, 061) (7,876) 27,729 66, 438 (12, 694) 2, 469

JUMLAH hed s 124,787 143,831 143,831 90, 958 90, 958

Ket erangeP = Penggunaan,

S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR PERUSAHAAN PEMERINTAH, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR GOVERNMENT ENTERPRISES SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S U S
40, 594 64,475 52,351 GROSS SAVI NG 0100
75, 508 114, 542 110, 366 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
(34, 914) (50, 067) (58, 015) NET LENDI NG BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(34, 914) (50, 067) (58, 015) NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
106, 512 31, 120 242, 639 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
141, 426 81, 187 300, 654 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
212 (212) OTHER FOREI GN CLAI MB 0900
27,513 (7,650) 4,314 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
2,235 (3,631) 7, 466 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCSI TS 1010
25, 278 (4,019) (3,152) RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
3,231 2,678 1, 626 CURRENCY AND CO N 1021
17, 849 (16, 536) 2,070 DEMAND DEPOSI TS 1022
(349) (397) 5 SAVI NG DEPCSI TS 1023
4,074 10, 576 (I, B25) TI ME DEPOSI TS 1024
473 (340) 472 OTHER RUPI AH DEPOSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
271 632 (79) (1, 026) 235 34 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
187 12, 140 935 11, 766 (63) 19,040 CREDI T 1200
(488) 12,442 13,713 BANK LOANS I N RUPI AH 1210
187 1, 396 935 2,462 (63) 943 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
11, 232 (3,139) 4,384 LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
101, 356 24,679 212, 688 251, 339 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
2,887 1, 960 s ads (268) 1,087 24,213 LONG TERM SECURI TI ES 1400
GOVERNVENT BONDS 1410
2,887 1, 960 s ads (268) 1, 087 24,213 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
2,688 3, 899 78 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
2, 830 11, 518 4 18 11,178 (28, 757) TRADE CREDI TS 1800
| NTERBANK CLAI M5 2000
72,824 11, 131 30, 586 41, 909 13, 123 34,997 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
182, 020 182,020 = 145, 662 145, 662 353, 006 353, 006 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures

**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 13. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 13. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S il S P S
u S U S u S

0100 Tabungan Bruto 181, 223 432,804 467, 893
0200 Investasi Nonfinansi al 250, 645 538, 726 620, 324
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 (69, 423) (105, 922) (152, 431)
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 (69,422) (105, 922) (152, 431)
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 255, 579 146, 802 323,518
0700 Jum ah Sunmber Finansi al 325, 001 252, 724 475, 949
0800 Cadangan Val as Penerint ah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya L e (702) 10, 188 16, 386 (51,331) (58,753)
1000 Uang dan Si npanan (Jum ah) (33,102) 41,914 25, 800 53, 085 9,193
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as 554 30, 144 (1 51d)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah (33,671) 11 7 54, 599
1021  Uang Kertas dan Logam (26, 004) 5,989 10, 669
1022 Gro 6, 705 (918) 20, 647
1023  Tabungan 83 838 5,643
1024  Deposito Berjangka (13, 456) 5, 757 17, 327
1025  Sinpanan Rupi ah | ai nnya (999) 103 314
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi 15 25, 800 9, 193
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 3, 950 5,829 21140 11, 010 (3,110) (1, 205)
1200 Kredit (Jum ah) 3,827 111,125 (109) 32, 643 1,441  (94,598)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 32, 609 38, 845 943
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 6, 147 (1, 209) (732) 456 256
1230 Kredit dal am Val as (2,320) 78,516 1, 100 (5, 470) 985 (95, 797)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan 162, 830 222, 581 56, 234 113, 259 464, 912 519, 376
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) (17, 338) 17,414 (15, 258) 46, 558 11, 946 16, 275
1410 Surat Berharga Permerintah (34,914) (35, 265) 17, 638
1420 Surat Berharga Lai nnya 17, 576 17,414 20, 007 46, 558 (5,691) 16, 275
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 8,082 430 400
1800 Kredit Dagang 12, 189 11, 390 12, 483 1,392 58, 352 59, 344
2000 Rekening Antar Bank (4, 201) 24 (2,978)
9000 Rupa-rupa 112,717 (42, 636) 42,979 5,652 (209, 201) 26, 316

JUM_AH 506, 224 506, 224 685, 528 685, 528 943, 842 943, 842

Ket erangeP = Penggunaan, S =

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR BISNIS, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR PRIVATE ENTERPRISES SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S U S
502, 550 751, 990 973, 495 GROSS SAVI NG 0100
610, 246 1,017,181 g 2001l iins NON FI NANCI AL | NVESTVENT 0200
(107, 696) (265, 190) (237, 280) NET LENDI NG BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(107, 696) (265, 190) (237, 280) NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
918, 057 (325, 595) 1, 831, 403 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
1, 025, 754 (60, 404) 2,068,683 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
12, 732 16,578 (15, 280) 13, 439 2,182 (3,160) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
116, 379 78, 439 13, 166 89, 695 305 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
30, 914 45, 909 36, 961 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOS|I 1010
85, 464 32,530 870188 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
12, 925 10, 712 6, 543 CURRENCY AND CO N 1021
40, 174 (871) 16, 348 DEMAND DEPCSI TS 1022
(91) Tists] 2,613 SAVI NG DEPOSI TS 1023
31, 117 20,916 ah 093 TI ME DEPOSI TS 1024
1, 340 1,038 1, 23 OTHER RUPI AH DEPOCSI TS
13, 166 305 POSTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
2,116 14, 410 954 12, 505 631 5,447 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
1 793 279, 188 30, 034 358, 150 3,422 114,221 CREDIT 1200
148 64, 822 (92) 126, 265 (i) 45,252 BANK LOANS I N RUPI AH 1210
634 16, 848 14, 186 (3,307) 3,519 3,944 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
1, 010 197, 518 15, 941 235,192 65,025 LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
542, 966 641, 936 (672,481) (782,512) 433, 015 840, 879 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
5,913 5, 539 (58, 892) (25, 259) (B One) (13,793) LONG TERM SECURI TI ES 1400
15, 004 (21, 520) (25, 109) GOVERNVENT BONDS 1410
(9,091) 5, 539 (37,372) (25, 259) (31, 966) (13, 793) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
43, 979 2, 266 98, 587 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
82, 352 63, 083 397, 244 380, 077 192, 402 202, 834 TRADE CREDI TS 1800
1, 769 (2,001) (3,904) | NTERBANK CLAI MS 2000
108, 059 5, 019 (85, 927) (29,971) 1,072,449 921,950 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
1,528,303 1,528,303 691, 586 691,586 | 3,042,178 3,042,178 TOTAL
Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 14. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 14. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto (27, 383) (71, 942) (38, 460)
0200 Investasi Nonfinansi al
0300 Pinjanman Neto = 0100- 0200 2y 883) (71, 942) (38, 460)
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 (27, 383) (71, 942) (38, 460)
0600 Junl ah Penggunaan Fi nansi al 103, 862 14, 409 44, 642
0700 Jum ah Sunber Fi nansi al 131, 244 86, 351 83, 101
0800 Cadangan Val as Penerint ah 27,891 4, 090 29, 423
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 12,864 (19,728) 14,861 8, 831 (23,089) (17, 280)
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) (2,276) 1,614 3,679 53, 941 (76, 257) (7,943)
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as 2, 000 1,610 2,817 53, 802 466 (8, 034)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah (4, 275) 4 862 139 (76, 724) 91
1021 Uang Kertas dan Logam
1022 Gro (3,538) (0) 1,676 (76, 682) (1)
1023 Tabungan (921) 102 517
1024 Deposi t o Berj angka (432) (42) (251) (551)
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 615 47 (664) 139 (7 92
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 8,978 (41) 8, 438 6, 330 2,205 (2,962)
1200 Kredit (Juni ah) 127, 535 (3,581) (24, 494) 1,275 (185, 876) 1,531
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (832) 299 506
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 26 2,716 (3,091)
1230 Kredit dal am Val as 127,510 (2,749) (27, 210) 975 (182, 786) 1, 026
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan 36, 705 1,695 41, 236 179 79, 044 (5, 240)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Junl ah) 14, 558 (461) 33,701 1, 924 25, 991 (2, 827)
1410 Surat Berharga Penerintah 13, 965 20, 345 11, 246
1420 Surat Berharga Lai nnya 593 (461) 13,355 1,924 14, 745 (2, 827)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensi un
1800 Kredit Dagang 4 a4 1, 392 2,331 32,183
2000 Rekening Antar Bank 6, 892 B 290
9000 Rupa-rupa (96,219) 123,855 (71, 295) 9,781 216, 997 56, 215

JUMLAH 103,862 103, 861 14, 409 14, 409 44, 642 44, 642

Ket erangaP = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR LUAR NEGERI, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR REST OF THE WORLD SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)

2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE

P S P S P S

U S U S U S
2,782 36, 383 39,192 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
el b 36, 383 39, 192 NET LENDI NG/ BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
il 2 be) 36, 383 Bg, 1oo NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
230, 651 248,115 278, 816 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
227, 869 211,732 239, 624 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
157, 378 44, 180 139,516 OFFI Cl AL FORElI GN EXCHANGE RESERVE 0800
17, 315 15, 858 M b2 (8,063) (528) (2,191) OTHER FOREI GN CLAI MS 0900
6,572 (16, 737) 12,383 44,792 (10, 417) 73,432 CURRENCY AND DEPOCSI TS 1000
2,924 (17,698) 16,475 44,922 (11, 899) 73,768 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
3, 648 960 (4, 091) (131) 1,482 (336) RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
CURRENCY AND CO N 1021
2,921 (4, 462) 1,164 36 DEMAND DEPCSI TS 1022
(625) 516 il SAVI NG DEPCSI TS 1023
17 (57) 128 TI ME DEPOSI TS 1024

235 960 (89) (131) 19 (372) OTHER RUPI AH DEPCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
17, 320 (3,670) 2 7,361 1, 394 (3, 054) SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
193, 139 1,079 369, 071 17, 316 117, 570 3,453 CREDI T 1200
(256) 222 (95) BANK LOANS | N RUPI AH 1210
1,594 191 (551) OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
191, 544 1, 335 368, 880 17,094 118, 121 3,548 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
132, 278 (142) | (58,283) 41,189 339, 537 6,312 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
32, 180 (2, 755) 69, 203 2,727 92, 627 5,750 LONG TERM SECURI TI ES 1400
38, 666 63, 686 79,744 GOVERNVENT BONDS 1410
(6,485) (2,755) 5, 517 2,727 12, 883 5,750 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
3, 208 12,512 9,169 4, 050 (874) 18, 873 TRADE CREDI TS 1800
9,912 (19, 534) 35,734 | NTERBANK CLAI VS 2000
(181,273) 64,346 (141,648) 58,181 (296, 227) (2,467) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
230, 651 230, 651 248,115 248,115 278, 816 278,816 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 15. NERACA ARUS DANA SEKTOR LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK (LKBB)
TAHUN 2009 (DALAM MILIAR RUPIAH)
TABLE 15. FLOW OF FUNDS ACCOUNTTS OF INDONESIA FOR
NON BANKS FINANCIAL SECTORS, 2009 (IN BILLION RUPIAHS)

ASURANSI PERUSAHAAN PEGADAIAN DANA PENSIUN TOTAL
KATEGORI TRANSAKSI PEMBIAYAAN
KODE TRANSACTION CATEGORY INSURANCES FINANCE COMPANIES PAWNSHOPS PENSION FUNDS TOTAL
P S P S P S P S P S
U S U S U S U S u S

0100 Tabungan Bruto 29, 755 7,231 644 3, 065 40, 695
0200 I nvestasi Nonfinansi al 5, 683 (20) 134 408 6, 205
0300 Pi njaman Neto = 0100- 0200 24,072 it 251 510 2, 656 34, 489
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500
0500 I nv. Finansial Neto = 0600-0700 24,072 7, 25l 510 2, 656 34, 489
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 215, Bil5 4,736 5, 002 s, 2Ly 240, 469
0700 Juni ah Sunber Fi nansi al 191, 443 (2,515) 4,492 12, 560 205, 980
0800 Cadangan Val as Pereri nt ah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 4  (2,930) 4 (2,930)
1000 Uang dan Si npanan (Jum ah) 6, 660 741 64 285 9, 640
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (58) 126 (4) (79) (14)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 6, 717 615 68 2,254 9, 654
1021 Uang Kertas dan Logam 938 (125) i (109) 774
1022 Gro (113) 392 (5) (80) 195
1023  Tabungan 288 4 0 53 345
1024  Deposito Berjangka 5, BER 300 2 2, Seil 8, 285
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 11 45 (0) (0) 56
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperas
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (53) (151) (29) (33) (82) (184)
1200 Kredit (Jum ah) 49 (63) 4,351 (5,956) 4,702 3,015 61 (24) 9, 164 (3,029)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 231 97 3,752 3,015 (23) 97 6, 975
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 49 (185) 240 4,702 0 61 5, 053 (185)
1230 Kredit dal am Val as (109) 4,014 (9, 708) (1) 4,014 (9, 819)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan 64, 755 11, 637 (4) 2,327 2,100 66, 851 13, 964
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) 76, 846 489 2,062 1, 490 8, 394 85, 729 3,552
1410 Surat Berharga Penerintah 55, 363 3,062 58, 425
1420 Surat Berharga Lai nnya 21, 483 489 2,062 1, 490 5330 2305 3,552
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 88, 492 3 794 17,294 797 105, 786
1800 Kredit Dagang (1) (1)
2000 Rekeni ng Antar Bank (1, 056) 3. 153 88 2,185
9000 Rupa-rupa 68, 261 91,377  (3,946) 2,133 232 (12) 1,633 (4,677) 66,180 88, 822

TOTAL 221,198 221,198 4,715 4,715 5,136 5,136 15,625 15,625 246,675 246,675

Ket er angan: Not e:

P = Penggunaan,

S = Sunber

U = Uses of Funds,

L4-17

S = Sources of Funds
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